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Puji Syukur kepada Tuhan atas berkat karunia-Nya 
sehingga Perayaan Pesta Nama Santo Pelindung, Hari 
Ulang Tahun Republik Indonesia ke 78 dan Hari Ulang 

Tahun Paroki Bojong Indah ke 42 dapat berjalan dengan 
baik.

Kami mendapat informasi penunjukan Wilayah Santa 
Lucia sebagai Panitia Pelaksana Perayaan ini, yaitu pada 
tanggal 19 Mei 2023. Tentunya bagi kami, tenggat waktu 
untuk bekerja  tidak banyak.  Namun berkat bimbingan DPH 
Pendamping, bapak Theophilus T. Gazali yang biasa kami 
panggil pak Theo,  dan dukungan semua Lingkungan, maka  
tanggal 21 Mei Organisasi Panitia  terbentuk. 

Kerangka rangkaian tiga perayaan yaitu Pesta Nama 
Santo Thomas Rasul tanggal 3 Juli 2023, Hari Ulang Tahun 
Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 2023, 
dan Hari Ulang Tahun Gereja Santo Thomas Rasul - Paroki 
Bojong Indah, telah ditetapkan dan disempurnakan dengan 
usulan dari Dewan Paroki.

Sejak itu, semua bidang kepanitiaan bekerja melengkapi 
detil acara yang akan dilaksanakan. Terima kasih kepada 
Seksi Liturgi Paroki yang telah memberi masukan tentang 
penentuan tanggal dan aspek liturgis dari seluruh 
rangkaian acara, sehingga ketika Proposal Acara Perayaan 
dipresentasikan di depan Dewan Paroki Inti pada tanggal 21 
Juni 2023, tidak ada keberatan yang diajukan.

Dalam pelaksanaan rangkaian acara ini, tentu tidak 
luput dari kekurangan. Karena itu pertama-tama kami 
sebagai Panitia Pelaksana ingin memohon maaf mengenai 
beberapa hal:

- Kepada Dewan Paroki Bojong Indah, karena kurangnya 
sosialisasi Misa Triduum yang mendahului Pesta Nama 
Santo Pelindung, akibatnya tidak banyak umat yang 
menghadiri Misa Triduum tersebut.

- Kepada umat Paroki Bojong Indah, karena ada sebagian 
umat tidak mendapatkan kupon makanan/minuman 
untuk Pesta Rakyat. Dikarenakan banyaknya umat yang 
menghadiri misa pukul 8:30, tanggal 20 Agustus 2023, 
sehingga panitia kehabisan kupon makanan/minuman. 
Demikian juga kepada umat yang tidak kebagian 
makanan walaupun sudah mempunyai kupon.

- Kepada umat Paroki Bojong Indah yang telah memesan 
kaos Sathora, karena penyerahan kaos pesanan meleset 
dari rencana semula.

Banyak hal yang dapat kami pelajari dari kekurangan 
tersebut diatas. Hal ini akan menjadi bahan evaluasi kami 
sebagai Panitia.

Namun, kami sangat bersyukur kepada Tuhan bahwa 
secara keseluruhan rangkaian acara  dapat terlaksana 

tanpa hambatan 
yang berarti. 
Untuk itu kami 
haturkan rasa 
terima kasih 
tak terhingga 
kepada semua 
pihak yang telah 
membantu dalam 
pelaksanaan 
rangkaian acara 
ini.
- Kepada 

Dewan Paroki 
Bojong Indah 
yang telah 
memfasilitasi 
seluruh rangkaian acara ini. Apresiasi khusus kepada 
sekretaris DP yang telah membantu penyebaran 
informasi kepada Koordinator Wilayah dan Pengurus 
Lingkungan melalui WA Grup maupun jalur pribadi 
secara elektronik, karena kami sangat ingin mengurangi 
pemakaian kertas.

- Kepada seluruh Koordinator Wilayah dan semua 
pengurus Lingkungan didalamnya atas partisipasinya 
dalam seluruh rangkaian acara, terutama dalam acara 
Pesta Rakyat yang berlangsung dengan sangat meriah.

- Kepada Seksi KOMSOS atas partisipasinya 
mendokumentasikan seluruh rangkaian acara, bahkan 
memanfaatkan rangkaian acara ini dengan mengadakan 
Photography Contest.

- Kepada seluruh pengurus Lingkungan dan umat 
dalam Wilayah Santa Lucia yang telah bekerja keras 
dalam mensukseskan rangkaian acara ini, baik dalam 
kepanitiaan maupun dalam pelaksanaannya.

Salam hormat dan doa saya selalu, 
Mathias Dian Oscar
Ketua Panitia Pesta Nama 
Santo Pelindung Gereja, 
HUT Republik Indonesia 
ke-78 dan HUT Paroki 
Bojong Indah ke-42.
Koordinator 
Wilayah 
Bojong Indah 
Barat, Santa Lucia.

Sambutan Ketua Panitia Perayaan Pesta Nama, 
HUT RI ke-78 dan HUT Sathora

Mathias Dian Oscar - [Foto: dok. pribadi]
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Pembaca MeRasul, Umat Sathora yang 
Terkasih, 

Tahun ini, tepatnya tanggal 16 Juni 
yang lalu, majalah kita telah genap 
berusia 10 tahun. Pada hari ulang 
tahun itu, Venda membawa pizza 
sepanjang satu meter. Melambangkan 
pengharapan agar MeRasul dapat 
terus berkarya dan berusia panjang 
bagaikan pizza tersebut. 

Lika-liku perjalanan dalam waktu 
sepuluh tahun, cukup banyak terjadi 
kisah yang manis maupun pahit. 

Kisah yang paling manis adalah 
ketika selama tiga tahun berturut-
turut MeRasul berhasil meraih gelar 
terbaik untuk beragam kategori dalam 
lomba INMI Award dan HIDUP Award, 
tepatnya tahun 2015, 2016 dan 2017. 

Sedangkan kisah sedih terjadi pada 
waktu hantaman Covid 19 terjadi. 
Demi menghemat biaya operasional 
secara keseluruhan, maka diputuskan 
anggaran biaya cetak atau hard copy 
majalah MeRasul dihapuskan. Oleh 
karena itulah, sejak tahun 2020 hingga 
sekarang, MeRasul hanya terbit dalam 
bentuk digital. 

Tahun 2023, adalah tahun dimulainya 
harapan dan semangat yang baru. 
Pandemi sudah berakhir. Seluruh 
aktivitas pelayanan sudah dapat 
berjalan normal kembali seperti 

Waktunya Berubah
sebelum pandemi. 

Maka, perayaan HUT Sathora dan 
HUT RI ke 78 berlangsung meriah 
sekali karena dihadiri oleh seluruh 
umat paroki. Silakan Anda buka 
halaman-halaman berikut, yang 
penuh warna-warni semaraknya Hari 
Ulang Tahun. Suasana cemas yang 
mencekam selama dua tahun lebih, 
sudah berubah menjadi ceria. 

Dalam organisasi majalah MeRasul-
pun kini sudah terjadi suksesi. 
Pemimpin Redaksi dari Bill Toar 
sudah diserahterimakan kepada Venda 
Tanoloe yang semula berperan sebagai 
Wakil Pemimpin Redaksi. Sedangkan 
kursi Wakil Pemimpin Redaksi kini 
dipercayakan kepada Yohanes Ady. 

Karena semakin hari jaman berubah 
sangatlah cepat, maka umat Katolik 
haruslah gesit agar tidak ketinggalan 
dalam mengimbangi perubahan jaman. 

Sehubungan dengan itu, MeRasul 
sangat mengharapkan kedatangan 
penulis-penulis dan para fotografer 
muda yang bersemangat, penuh enerji 
dan kreativitas.  

Mari berkarya! Ubahlah Pewartaan 
Kabar Baik Iman Kristiani dengan cara 
terkini, yang hanya dapat dikejar oleh 
para pemuda-pemudi Katolik. Dan 
Tuhan Yesus pasti akan memberkati 
usaha hamba-Nya selalu. Xu Li Jia
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KARIER & MOTIVASI

FOMO

[Sumber : experd.com]

Seorang teman dinilai 
rekan-rekannya sebagai 
penderita fear of missing 

out (FOMO) atau mungkin 
dalam bahasa sehari-hari, takut 
ketinggalan, baik pergaulan, berita, 
maupun tren terbaru. Ia akan merasa 
sangat kecewa jika melihat teman-
temannya menghadiri acara tertentu, 
tetapi ia sama sekali tidak tahu 
karena tidak diajak.

Dalam dunia pekerjaan pun hal 
ini bisa terjadi. Begitu mudahnya 
membuat grup WA terkait dengan 
aktivitas pekerjaan ataupun proyek 
tertentu. Mereka yang menderita 
FOMO akan stres bila tahu bahwa ia 
tidak tergabung di grup WA tertentu. 
Namun, penderita FOMO ini memang 
tidak ingin ketinggalan berita apa 
pun, baik hal itu berhubungan 
langsung dengan dirinya maupun 
tidak.

Apakah ini gejala kehidupan 
modern? Apakah ini gejala penyakit 
jiwa atau apakah ini suatu alarm yang 
mengingatkan kita tentang sesuatu? 
Bagaimana kita memutuskan siklus 
kebutuhan ini?

Media sosial dan FOMO
Bila Anda merasa terjebak FOMO, 

pertanyakan apakah gejala ini 
muncul setelah era media sosial 
atau sebenarnya sudah berjalan 
cukup lama meskipun dalam 
bentuk yang berbeda. Apakah Anda 
sering memaksa diri mengikuti 
berbagai acara yang sebenarnya 
tidak dinikmati, tetapi khawatir 
ketinggalan gosip-gosip terbaru dari 
acara tersebut?

Apakah Anda sering kecewa dan 
terus memikirkan situasi ketika 
tidak diundang untuk berpartisipasi 
dalam suatu acara ataupun kegiatan? 
Media sosial memang membuat 
munculnya FOMO semakin intens, 
tetapi sebenarnya hal tersebut bisa 
saja sudah terjadi sebelumnya.

Love and belonging berada dalam 
level tiga hierarki kebutuhan Maslow 
setelah kebutuhan dasar untuk 
bertahan hidup seperti makanan, 
berpakaian, tempat berlindung, dan 
kebutuhan akan rasa aman dengan 
memiliki pekerjaan, kesehatan, 
maupun sumber dana lainnya.

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa perasaan terhubung dengan 
orang lain dapat menurunkan tingkat 
stres dan pada akhirnya menaikkan 
daya tahan tubuh. Sebaliknya, rasa 

keterasingan membuat manusia 
merasa terancam sehingga 
membuat sistem saraf menjadi 
gelisah dan menumbuhkan rasa 
ketidaknyamanan bagi kita.

Mereka yang mengalami ini 
kemudian berusaha untuk mencari 
pelepasannya melalui media 
sosial-media sosial. Sekadar di-
tag atau di-mention oleh temannya 
di media sosial menimbulkan rasa 
senang. Ketika ada orang yang 
menyukai postingan kita dengan 
memberikan tanda like atau 
bahkan comment dapat memberikan 
rasa senang yang menaikkan hormon 
dopamin kita.

Namun, sayangnya, semakin intens 
kita ingin mencari rasa senang ini, 
lama-kelamaan justru semakin 
meningkatkan kecemasan ketika tag, 
like, dan comment itu tidak ada. Rasa 
itu kemudian berkembang sampai 
merasa bahwa hidup orang lain 
lebih menyenangkan daripada diri 
kita dan kita terus membuka media 
sosial untuk melihat-lihat kehidupan 
orang lain. Di sinilah lingkaran 
setan bekerja sampai menjadi 
sebuah ketergantungan yang sulit 
dilepaskan.
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Apalagi pada 
masa sekarang saat 
perputaran informasi 
sedemikian cepatnya 
dan berubah terus, 
hampir mustahil 
bila kita ingin 
selalu update dengan 
beragam informasi 
terbaru. Menambah 
frekuensi penggunaan 
media sosial justru 
akan menambah 
tingkat kecemasan 
kita.

Hasil penelitian 
mengatakan bahwa 
rata-rata manusia 
dewasa muda 
menghabiskan 147 
menit sehari untuk 
bermain media 
sosial. Inilah yang 
menyebabkan kita 
selalu update dengan segala kejadian 
di dunia ini, dengan apa yang 
dilakukan orang lain, baik sahabat, 
rekan kerja, tetangga, maupun tokoh-
tokoh publik.

Banyak juga yang kemudian tidak 
ingin merasa ketinggalan dengan 
ikut mendokumentasikan dan 
menyebarkan setiap aktivitasnya. 
Bahkan, sampai tidak memikirkan 
dampak postingan yang dilakukannya 
terhadap keselamatannya, hanya 
agar ia merasa dirinya sebagai 
bagian dari aktivitas lingkungan 
sosialnya.

Walaupun citra kehidupan orang di 
media sosial tidak menggambarkan 
kehidupannya secara utuh karena 
biasanya yang ditampilkan hanya 
bagian terbaiknya saja, kita tetap 
sulit menghentikan pemikiran yang 
membandingkan diri dengan orang 
lain. Montesquieu, penulis yang juga 
ahli filsafat mengatakan, “If one only 
wished to be happy, this could be 
easily accomplished; but we wish to 
be happier than other people, and 
this is always difficult, for we believe 
others to be happier than they are.”

Social comparison ini memang 
distruktif untuk rasa wellbeing kita. 
Para penderita FOMO umumnya 
terus berfokus keluar dirinya 
sehingga tidak pernah mengolah 
dirinya sendiri dan kehilangan sense 
of self  yang autentik. Mereka sibuk 
membandingkan kehidupan nyatanya 
dengan kehidupan sosial media 
orang lain, sampai akhirnya menjadi 
asing dalam dunianya sendiri. 

Mengubah fokus dan lebih 
bersyukur

Meskipun kita sadar hal ini 
membuat hidup kita semakin 
menderita, mengubah kebiasaan 
dan pikiran kita tidaklah mudah. 
Paul Dolan, penulis buku Happiness 
by Design: Change What You Do, 
Not How You Think, mengatakan, 
kebahagiaan kita terletak pada 
alokasi perhatian kita. Apa yang 
kita fokuskan akan memengaruhi 
tingkah laku dan kebahagiaan kita. 
Karena kemampuan fokus kita hanya 
terbatas pada beberapa hal saja, 
bila bisa mengurangi fokus kita 
pada hal-hal yang membuat galau 
dan sebenarnya tidak penting, kita 
memiliki ruang lebih besar untuk 
memikirkan hal-hal yang penting 

bagi kita.

Jadi, 
bagaimana 
kita bisa 
mengalihkan 
perhatian kita 
menghindari 
adiksi media 
sosial ini, 
sementara 
hidup menurut 
kita lumayan 
membosankan 
dan monoton? 
Start your day 
with learning, 
not scrolling. 

Pandanglah 
sekeliling 
Anda. Apakah 
masih ada hal 
yang belum 
Anda syukuri? 
Rumah? 

Pekerjaan? Keluarga? Teman? 
Bayangkan bila hal-hal ini diambil 
dari kita. Bagaimana perasaan 
kita? Oleh karena itu, syukuri dan 
nikmatilah apa yang kita miliki saat 
ini dalam genggaman kita.

Pada dasarnya, rasa bersyukur 
adalah kunci kebahagiaan. Semakin 
seseorang bersyukur, semakin ia 
kebal terhadap depresi, kecemasan, 
dan rasa iri.

Meskipun sense of belonging  
memang merupakan salah satu 
kebutuhan manusia, kita tidak selalu 
perlu be connected. Sesekali kita 
memang perlu tahu apa yang terjadi 
dengan orang-orang di sekeliling 
kita, tetapi sesekali menikmati 
kesendirian, asyik juga.

“Yang menarik adalah kekuatan 
dan dampak dari media sosial… Jadi, 
kita harus mencoba menggunakan 
media sosial dengan cara yang baik.”

Eileen Rachman & Emilia Jakob 
[EXPERD]

> >
OR

>
>

NO

>

NR NR

FOMO
[Sumber : freepik.com]
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Logo Kekatolikan

“Katanya sih di lantai tiga, Opa.” Philo berkata 
sambil bergegas menuju lift di lantai dasar 
mal itu. Opa Ben mengikutinya di belakang.

Setelah tiba di lantai tiga, Philo berseru, “Tuh dia! 
Kelihatan gambarnya.”

Mereka masuk ke restoran “Hokben” tempat Polly, 
adik Philo, menghadiri undangan ulang tahun Hilda, 
teman sekelasnya.

“Tuh! Di pojok sana!” tunjuk Philo ke arah sosok 
Mamanya yang sedang menemani Polly, duduk di sudut 
kanan. Papanya tak dapat hadir karena harus bekerja 
lembur di kantor pada hari Minggu itu. Sedangkan Polly 
sendiri berkumpul bersama teman-temannya di bagian 
depan.

Acara masih berlangsung. MC yang kocak sedang 
memberi nasihat disela-sela permainan sulapnya.

Selesai acara, setiap anak diberi bingkisan aneka 
macam permen dan sekotak makan siang.

Tapi bagi keluarga Opa Ben, acara masih berlanjut. 
Gara-gara Opa sedang kangen dengan nasi tim ayam, 
maka ia mengajak mereka bersantap siang di Pujasera.

Tapi sebelumnya, Mama perlu terlebih dulu pergi ke 
ATM Center untuk mengambil “dana cadangan.”

“Mam, itu BRI.” tunjuk Philo pada sebuah Anjungan 
Tunai Mandiri, karena Mamanya masih saja mencari-
cari.

Setelah berada di Pujasera, barulah Polly dapat 
menyantap jatah makanannya.

Mereka bertiga duduk di satu meja panjang. Semua 
perut sudah keroncongan menantikan tibanya pesanan 
mereka masing-masing, Opa Ben melihat gerakan tubuh 
Philo yang aneh. Wajahnya meringis.

“Tong, kamu kesurupan apa?” tanya Opa. 

Philo menjawab dengan terputus-putus, “ Anu...Opa...
aku...harus segera menjawab panggilan alam!” Secepat 
kilat ia menghilang dari pandangan, bagaikan Gatotkaca 
terbang menembus awan.

Seperempat jam kemudian ia kembali dengan tenang 
dan santai, bak Arjuna mengayunkan langkahnya.

Opa menatapnya, candanya, “ Tong , tadi kamu 
terburu-buru, apa kamu tidak kesasar masuk ke bagian 
cewek ?”

Cucunya kaget, tak lama ia menjawab, “Mana bisa 
Opa, ‘kan di sana ada petunjuk simbol gambar cowok.”

“Tahukah kamu, bahwa gambar simbol itu termasuk 
logo. Percayakah, bahwa logo itu bisa berbicara banyak, 
lho.” kata Opa . 

Tapi Polly yang sedang makan tidak memahami arti 
ungkapan itu. Pikirnya, “Hah? Memangnya logo itu punya 
mulut, ya?”

Imbuh Opa, “ Misalnya gambar sendok garpu, 
menunjukkan bahwa di situ ada tempat makan. Tadi 
kamu ’kan juga mengetahui ATM BRI dari logonya ? 
Begitu pula dengan Hokben. Gambar maupun kata-kata 
pada logo punya ciri khas masing-masing sehingga 
mudah diingat untuk dikenali identitasnya oleh 
masyarakat umum. Gambar dan warna pada logo itu 
punya arti atau makna tertentu. Malahan ada pula yang 
punya filosofi mendalam, lho.”

“Masa iya, Opa...” kata Philo ragu.

“Coba perhatikan logo yang kamu lihat hampir setiap 
hari, itu pun ada maknanya.” kata Opa. 

 “ Yang mana, Opa?” Philo bingung. 

 Jawab Opanya, 
“Logo nama 
sekolahmu. Di situ 
ada gambar salib 
atau Crucifix, yaitu 
identitas Kristiani 
yang melambangkan 
penderitaan, 
penebusan serta 
kemenangan Kristus 
dan keselamatan kita.

Gambar buku 
melambangkan 
ilmu pengetahuan. 
Warnanya yang 
dominan yaitu 
merah dan putih, 

berarti melambangkan bendera negara kita. Jadi arti 
seluruhnya adalah Dalam rahmat Tuhan, dengan ilmu 

Crucifix - 
[Sumber : albl-oberammergau.com]
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kita berbakti kepada negara. 

Dalam khazanah gereja Katolik juga banyak dijumpai 
logo.”

Percakapan harus diakhiri karena nasi tim Opa sudah 
datang. Disusul dengan pesanan Mama. Sungguh 
malang si Philo karena pesanan Yamien favoritnya belum 
juga nongol.

Melihat makanan-makanan yang sudah hadir di 
dekatnya, laparnya makin menjadi-jadi. Wajahnya 
kembali meringis tetapi dengan makna yang lain.

Akhirnya…. yang ditunggu datang juga! Cepat-cepat 
Philo melahapnya dengan gaspol.

Setelah 
mereka 
selesai 
bersantap 
dalam diam, 
pembicaraan 
dibuka oleh 
Philo, “Opa, 
kemarin 
waktu misa, 
Philo melihat 
di kasula 
Pastor ada 
gambar 
seperti huruf 
A dan di 
bawahnya 
seperti huruf 

O tapi ada garis di bawahnya. Apa artinya ya?”

Opa mengerutkan keningnya sambil berpikir keras. 
Telunjuk kirinya menempel di lokasi otak kirinya. 
Akhirnya ia berkata, “Kamu ini bertanya atau kasih aku 
teka-teki? Aaahhh……. aku tahu maksudmu. 

Itu adalah 
huruf-huruf 
dalam abjad 
Yunani. Alfa 
dan Omega. 
Huruf awal 
dan huruf 
akhir. 
Maknanya 
adalah 
bahwa Allah 
sebagai 
Yang Awal 
dan Yang 

Akhir. Allah adalah asal dan tujuan segala yang ada. 
Maka menjadi asal dan tujuan hidup kita. Artinya yang 
lain: bahwa keilahian Yesus Kristus sebagai Tuhan atas 
alam semesta dan segala zaman. Philo, lambang seperti 
itu ada di mana lagi?”

“Lho, 
sekarang Opa 
yang kasih 
kuis ke aku...
sebentar...
sepertinya aku 
tahu...oh ya, di 
lilin Paskah, 
kan?” seru Philo 
dengan pekik 
kemenangan.

“Wah, sudah 
ada kemajuan 
kamu Tong, 
enggak pelupa 
lagi. Nah 
sekarang...kalau 
gambar burung 
merpati dan api, 
lambang apa 
tuh?”

“Ah, gampang Opa. Itu sih sudah beken. Lambang Roh 
Kudus, kan? Opa, aku sering lihat huruf PX pada kasula 
Pastor, juga di tempat lain, umpamanya di buku-buku. 
Apa sih artinya ?”

Opa meledek, 
“Wah, kamu 
ternyata sudah 
sembuh dari 
penyakit lupa, ya! 
Itu bukan PX tapi 
XP sebagai tanda 
resmi dari umat 
kristiani untuk 
diri Kristus. Logo 
itu mulai dipakai 
sekitar abad III. 
Huruf-huruf itu 
diambil dari dua 
huruf pertama kata 
‘Kristus’ dalam 
bahasa Yunani 

‘Christos’. Yaitu huruf X atau ‘khi’ dan huruf P atau ‘rho’. 
Lalu keduanya digabungkan. 

Eh, ada lagi simbol yang berbentuk ikan. Simbol 
yang ini ada ceritanya. Pada abad pertama dan kedua 

Kasula Pastor - [Sumber : Mengenal 30 Lambang 
atau Simbol Kristiani tulisan I Marsana Windhu]

Logo Alfa Omega - [Sumber : stock.adobe.com]

Burung Merpati dan Api - [Sumber : id.pinterest.
com]

Logo Khi-Rho - [Sumber : id.wikipedia.org]
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Masehi, para pengikut Kristus sangat resah sehingga 
menyembunyikan diri karena takut pada penganiayaan 
Kaisar Romawi yang kejam. 

Sebagai kode rahasia pengenal dan untuk sarana 
penghubung mereka, tanda ini digoreskan di tempat-
tempat tertentu.”

“Opa, mengapa sih gambar ikan? Kenapa bukan 
gambar salib ?” tanya si cucu.

“Ya karena gambar salib sudah sangat umum, jadi 
cepat diketahui. Mengapa ikan? Karena ‘ikan’ dalam 
bahasa Latin adakah ICHTUS. Nah, ada semboyan umat 
Kristen waktu itu dalam bahasa Yunani yang berbunyi : ‘ 
Iesous Christos Theou Uios Soter’, yang artinya : ‘Yesus 
Kristus Anak Allah Penyelamat”.

Kalau huruf-huruf pertama dari kalimat itu digabung 
akan menjadi ICHTUS atau ‘Ikan’ dalam bahasa 
Latin, unik ya? Lambang semacam itu bisa dijumpai 
di dalam Katakombe yaitu makam bawah tanah yang 
kerap digunakan pengikut Kristus sebagai tempat 
pertemuan rahasia. Ada lagi logo ‘Ikan dan Roti’ yang 
melambangkan kehadiran Kristus dalam perayaan 
Ekaristi.”

Philo memotong, “Opa, aku tahu. Itu kan asalnya dari 
kisah Yesus Kristus memberi makan lima ribu orang 
dengan lima potong roti dan dua ekor ikan, betul apa 
betul, Opa ?”

“Bukan enggak betul,” balas Opa sekenanya, lalu 

katanya “Tong, yang ini dijamin kamu tidak tahu, IHS. 
Logo itu terdapat pada kasula atau jubah yang dipakai 
para imam Yesuit dari Serikat Yesus (SJ).

Ini adalah 
singkatan dari 
semboyan 
ordo Serikat 
Yesus, yaitu : 
‘Iesu Humilis 
Societatis’, 
artinya : 
‘Serikat Yesus 
yang Rendah 
Hati’. Tapi 
ada beberapa 
alternatif 
lain dari arti 
logo tersebut. 
Diantaranya, 
‘Iesus Hominis 
Salvator’, artinya ‘Yesus Penyelamat Manusia.’ 

Ada satu lagi, tapi yang ini ada riwayatnya. Begini.

Kaisar Konstantinus Agung menjelang terjun kedalam 
suatu pertempuran, ia mendapat penglihatan suatu 
tanda yaitu gambar salib. Ternyata pertempuran itu 
akhirnya dimenangkan oleh pasukannya. 

Maka ia berkata , ‘In Hoc Signo vinces’ atau ‘Dalam 
tanda ini kamu akan menang.’ 

Lalu kata-kata itu diambil bagian huruf pertamanya 
menjadi singkatan IHS, huruf H sering dibubuhi gambar 
salib.”

“Hayo, logo apa lagi, Opa?” Philo menantang. 

“Oh, jangan khawatir Tong, stok masih ada.” jawab 
Opa. “Kamu pernah dengar tidak ungkapan ‘Ad Maiorem 
Dei Gloriam’, yang artinya “Demi semakin besarnya 

Logo IHS - [Sumber : santoantonius.blogspot.com]

Logo AMDG - [Sumber : phxconsecratedlife.com] 

Ichtus- [Sumber : iadrn.blogspot.com]
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kemuliaan Tuhan”? 

Logonya berupa huruf AMDG. Ungkapan ini semula 
berasal dari kata-kata St. Ignatius Loyola yang kemudian 
menjadi viral sebagai semboyan para Yesuit untuk 
mempersembahkan segala kerasulan dan perutusan 
mereka semata-mata kepada Tuhan. 

Sekarang sudah menjadi semboyan umum di kalangan 
orang awam, yang melambangkan semangat bebas 
lepas dan siap sedia diutus.

Sebenarnya masih banyak jenis logo lainnya, tapi Opa 
cukup kasih satu lagi nih mumpung ingatanmu masih 
lempeng. 

Logo ini menggambarkan dua buah kunci bersilangan. 
Lambang ini selain dipakai pada bendera Vatikan, juga 
digunakan pada jajaran hierarki Gereja Katolik.

Logo ini melambangkan wewenang rohani mulai dari 
Paus, Dewan Uskup, kemudian wewenang ini diberikan 
kepada para Uskup dan para imam. Wewenang rohani itu 
meliputi wewenang mengajar, menggembalakan umat, 
sakramen tobat dan menjatuhkan hukuman rohani 
kepada orang yang melakukan dosa berat tertentu. Nah, 
kenapa kok logonya bergambar kunci, Tong ?”

Dua Kunci Bersilangan - [Sumber : pngdownload.id] 

Tidak terlalu lama cucunya menjawab, rupanya 
otaknya memang sedang encer, “Aha.. ingat kunci jadi 
ingat St. Petrus sebagai pemegang kunci Kerajaan 
Surga. Dia diberi wewenang oleh Kristus sebagai wakil-
Nya di dunia. Petrus kan Paus yang pertama ?”

“YA! Memang encer otakmu, bisa menjelaskan 
panjang lebar seperti pewarta saja. Barangkali gara-
gara sudah diisi dengan yamien, ya? “

Mereka tertawa oleh ledekan Opa.

Tiba-tiba Opa terdiam sesaat, lalu berkata, “Tong, 
sekarang Opa yang mau tanya kamu.”

Dengan cekatan Opa menggambar di atas selembar 
tisu. Aneh, yang digambar benda yang tidak jelas 
bentuknya, tampaknya seperti ular.

Phiĺo bertanya-tanya dalam hati, benda apakah 
gerangan kiranya?

“Nah Tong, apa ini maknanya?”

Setelah itu kertas diberikan kepada Philo yang 
memandangnya seperti orang bodoh karena tak 
mengerti. Dibolak-baliknya gambar itu, tapi tetap tak 
kunjung paham juga.

Opa terkekeh, “Bagaimana, Tong? Masa kamu tidak 
tahu? Kan itu logomu sendiri. “

Philo semakin heran. “Aku? Aku ‘kan enggak punya 
logo, Opa. Masa enggak tahu?” tangkisnya.

Opa tergelak sambil menunjuk dada Philo, katanya, 
“Itu kan logo kamu yang dipasang di bajumu ?”

Philo langsung melihat ke arah bajunya. Ada sepotong 
mie menempel di bajunya. Bentuknya persis seperti 
yang digambar Opa. Gara-gara dia melahap mie dengan 
full semangat-juang, akibatnya tanpa sengaja sepotong 
mie nakal melompat ke bajunya dan mampir di situ .

Opa menggoda, “Biar Opa yang kasih tahu maknanya. 
Logo itu artinya, Awas hati-hati! Jangan ceroboh dan 
rakus seperti saya.”

Kontan semua orang terbahak.

Ekatanaya, dari berbagai sumber.
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Mari Bersama Membangun Rumah Tuhan

Umat Sathora tentu sadar bahwa Paroki Bojong 
Indah sudah beberapa tahun ini tengah berjuang 
untuk mendirikan sebuah gereja baru.

Gereja Bunda Maria Penolong Abadi (BMPA) – 
demikian nama yang disetujui oleh Bapak Uskup 
Kardinal Ignatius Suharyo, Agustus 2019 lalu, akan 
didirikan di atas sebidang tanah seluas 4387 m2 di 
perumahan Puri Indah blok I8. Lokasi persisnya yaitu 
di dekat Pasar Puri dan berbatasan langsung dengan 
kompleks perumahan Puri Kencana.  

Kita sebagai umat Sathora, patut bersyukur kepada 
Tuhan Yesus, karena atas perkenan-Nya, Ijin Prinsip dari 
Gubernur DKI Jakarta untuk gereja BMPA telah terbit 
secara resmi pada tanggal 10 April 2023.

Gereja BMPA ini ditetapkan oleh Keuskupan Agung 
Jakarta (KAJ) akan menjadi bagian seutuhnya dari 
Paroki Bojong Indah. Jadi, nantinya Paroki kita akan 
memiliki dua buah gereja untuk melayani kebutuhan 
sekitar 13.872 umat (data Biduk Paroki Mei 2023), yang 
harapannya juga akan terus bertumbuh.

Kilas balik perjalanan panjang sebuah Rumah Tuhan

Mari kita lihat kembali perjalanan sejarah Gereja 
BMPA ini. 

Setelah Paroki Bojong Indah dipecah areanya menjadi 
Paroki Kosambi, pada tahun 2012 alm. Rm. Gilbert 
Keirsblick CICM, memiliki keyakinan dan visi ke depan. 
Beliau melihat bahwa umat di Paroki Bojong Indah akan 
terus bertumbuh dan pasti membutuhkan tempat ibadah 

yang kapasitasnya lebih besar dari Gereja Santo Thomas 
Rasul. 

Bulan Februari 2013 Rm. Gilbert membentuk tim 
Formatur Persiapan Lahan Gereja. Visi beliaupun 
terbuktilah!  

Tahun 2014 kita harus meminjam Aula Sekolah Notre 
Dame - Puri Indah, untuk menambah jumlah jam Misa 
pada Hari Minggu guna memenuhi kebutuhan umat 
paroki Sathora. Sampai saat ini, Misa Hari Minggu 
dilaksanakan sebanyak tiga kali di Aula Sekolah Notre 
Dame. 

Visi alm. Rm. Gilbert tersebut dilanjutkan oleh alm. 
Rm FX Suherman Pr., yang mengupayakan lebih intensif 
mencari lahan untuk gereja, dengan membentuk Team 
Pengadaan Lahan Gereja bulan Juli 2017. 

KAJ memberikan persetujuan pembelian tanah di 
Puri Indah Blok I8 di bulan Agustus 2018. Langsung 
ditindaklanjuti oleh Rm. Suherman dengan membentuk 
Tim Dana Panitia Pembangunan Gereja (PPG) Sathora 
pada bulan September 2018. 

Saat itu Paroki Bojong Indah memiliki modal awal 
yang dibayarkan kepada PT Antilope Madju Puri Indah 
(AMPI) sebagai uang muka, pada saat dilakukan 
Perjanjian Pengikatan Jual Beli 11 Kavling tanah di awal 
Desember 2018.

Sungguh merupakan karunia Tuhan, meskipun 
melewati masa pandemi, kita seluruh umat Sathora 
bersama-sama telah sanggup mengupayakan donasi, 
dan berhasil melunasi pembelian tanah tersebut pada 
tanggal 21 Desember 2021. 

Gambar 1 : Tampak muka design Gereja Bunda Maria Penolong Abadi - [Foto : 
dok. PPG Bunda Maria Penolong Abadi, Paroki Bojong Indah]

Gambar 2 : Serah terima Tanah dari PT AMPI ke DP/PGDP Paroki Bojong 
Indah Desember 2021 - [Foto : dok. PPG Bunda Maria Penolong Abadi, Paroki 

Bojong Indah]
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Tentunya, Umat Paroki di Bojong Indah masih ingat.  

Sebelum pandemi, Tim Dana PPG melakukan gerakan 
untuk mengumpulkan donasi lewat program Kavling 
Imajiner. Gerakan ini menjadi motor utama untuk 
dana donasi pembelian tanah Gereja BMPA. Selain itu 
pertama kalinya Paroki meluncurkan sistem Donasi 
Gereja lewat QR Code, bekerjasama dengan Bank Niaga. 
Serta yang tak kalah pentingnya adalah konsitensi 
dan kesetiaan umat Bojong Indah untuk berdonasi 
lewat Kantong Biru – kolekte kedua di setiap Misa Hari 
Minggu. 

Sudah pasti, dalam perjalanan merencanakan rumah 
Tuhan ini ada juga tantangannya. Tahun 2019 sampai 
dengan 2020, kita perlu berdialog dengan warga di 
sekitar lokasi Gereja BMPA. Dialog untuk menyamakan 
pandangan dan perencanaan yang matang, supaya 
warga yang berdomisili di kompleks perumahan tidak 
terganggu oleh kemacetan lalu lintas akibat aktivitas 
gereja. 

Dan tentunya warga yang hidup di sekitar kompleks 
berharap juga akan mendapatkan manfaat dari 
keberadaan BMPA ini, serta hal-hal lain yang selalu 
diupayakan ditanggapi oleh PPG secara maksimal untuk 
kebaikan semua pihak. 

Dialog dengan warga terus diupayakan, di saat 
awal proses perijinan yaitu sekitar April 2022. Paroki 
didukung oleh Kelurahan Kembangan Selatan dan FKUB 
Jakarta Barat, telah berdialog dengan warga secara 
kondusif. 

Dengan diperolehnya Ijin Prinsip dari Gubernur DKI 
Jakarta bulan April 2023 lalu, berarti kita sudah satu 
langkah lebih dekat menuju pembangunan gereja yang 
sangat kita nantikan ini.  

Melanjutkan Pengharapan akan Gereja Baru

Saat ini rencana pembangunan gereja BMPA 
dilanjutkan oleh Rm. H. Sridanto Aribowo Nataantaka 
Pr – Pastor Kepala kita. Beliau dengan penuh semangat 
terus mendampingi seluruh aktivitas PPG. 

Ketika pengurusan perijinan tahun lalu, Rm. Danto 
mengikuti pertemuan-pertemuan Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) di tingkat Jakarta Barat 
maupun DKI Jakarta untuk mendapatkan rekomendasi 
sebelum dimintakan ijin ke Gubernur DKI Jakarta. 

Rm. Danto juga mendampingi tim Perencanaan 
untuk design gereja dari aspek liturgis nya. Dan tidak 
kalah pentingnya, menyemangati tim Dana untuk 
merencanakan penggalangan dana pembangunan ke 
depan dengan visi harus melibatkan seluruh lapisan 
umat Paroki Bojong Indah.

Design Gereja BMPA telah mendapatkan persetujuan 
prinsip dari Bapak Uskup dalam rapat Kuria KAJ tanggal 
27 Juni 2023 yang lalu, dimana DPH Paroki Bojong 
Indah dan tim PPG Sathora diberikan kesempatan 

Gambar 3. Proses Perijinan Gereja BMPA – Sidang FKUB DKI Jakarta di 
September 2022 - [Foto : dok. PPG Bunda Maria Penolong Abadi, Paroki 

Bojong Indah]

Gambar 4. Dialog dengan Warga sekitar oleh PPG Sathora bersama Lurah 
Kembangan Selatan - [Foto : dok. PPG Bunda Maria Penolong Abadi, Paroki 

Bojong Indah]

Gambar 5. Audiensi DPH Paroki Bojong Indah di rapat Kuria KAJ – 27 Juni 
2023 - [Foto : dok. PPG Bunda Maria Penolong Abadi, Paroki Bojong Indah]
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beraudiensi untuk diskusi dengan Bapak Uskup dan Tim 
Karya Pengembangan Paroki (TKPP) – KAJ mengenai 
perencanaan arsitektur dan perencanaan pendanaan 
pembangunan Gereja BMPA ini.

Gereja BMPA Puri Blok I8 ini rencananya berkapasitas 
715 umat. Bangunan terdiri dari 3 level lantai yaitu 2 
lantai untuk ruang parkir kendaraan - termasuk lantai 
basement, dan 1 lantai untuk bangunan utama Gereja 
dan Goa Maria. Gereja BMPA adalah percontohan 
pertama kali di KAJ yang mendapat ijin gereja Katolik 
dibangun dengan lantai basement. 

Hal ini telah dijelaskan kepada Kuria KAJ karena letak 
gereja berada di tengah kompleks perumahan, maka 
diperlukan design yang menyatu dengan lingkungan, 
sekaligus harus memiliki area parkiran kendaraan yang 
sebanding dengan kapasitas gerejanya. 

Dalam perencanaan BMPA juga di design area Goa 
Maria yang cukup luas, untuk umat melakukan devosi di 
ruang terbuka dan memberikan ruang hijau yang luas di 
kompleks gereja ini. 

Karena bukan merupakan stasi dari Paroki Bojong 
Indah, maka gereja BMPA ini tidak ada bangunan 
Pastoran, Sekretariat Paroki maupun Gedung Karya 
Pastoral. 

Kegiatan Liturgis dari umat akan difasilitasi dengan 
memanfaatkan area parkir yang disekat dan ruangan 
gereja dengan menutup area panti imam bila digunakan 

untuk kegiatan bukan misa. 

Saat ini – pengurusan ijin membangun yang sekarang 
dikenal dengan nama Persetujuan Bangunan Gedung 
(PBG d/h IMB) sedang berjalan. Diharapkan pekerjaan 
konstruksi gereja dapat dimulai di pertengahan tahun 
2024. 

Mulai akhir September 2023 ini, Tim Dana PPG akan 
meluncurkan program-program penggalangan Dana 
untuk seluruh umat Paroki Bojong Indah khususnya, dan 
umat katolik secara umum se KAJ. Diharapkan upaya 
pengumpulan dana ini bisa didukung oleh seluruh Umat 
Paroki dengan berpartisipasi langsung, maupun mengajak 
jejaringnya untuk bersama-sama donasi dalam rangka 
mewujudkan gereja BMPA ini. Juga tentunya diharapkan 
seluruh umat Bojong Indah tetap membawa dalam doa 
agar pengharapan kita semua untuk memiliki gereja baru 
ini dapat segera terwujud sesuai rencana Tuhan sendiri.

Mari kita dukung upaya mewujudkan Gereja Bunda 
Maria Penolong Abadi ini. Bersama kita bisa…. 

Hartono Atmadja/ Sumber : PPG Bunda Maria Penolong Abadi, 

Paroki Bojong Indah

Gambar 6. Pekerjaan Soil Test di lokasi BMPA – telah selesai dilakukan di akhir Juli 2023 untuk persiapan perhitungan struktur bangunan - [Foto : dok. PPG 
Bunda Maria Penolong Abadi, Paroki Bojong Indah]
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LENSATHORA
Media karya para pewarta foto Sathora dalam 

wadah Komunitas Fotografer Sathora. 
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi 

dari lensa kamera Anda.



-        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202316 -        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202317

Berbagai moment saat pesta rakyat - [Foto -foto: Julianto]

Berbagai moment saat pesta rakyat - [Foto -foto: Imelda]

Berbagai moment saat pesta rakyat - [Foto -foto: Imelda] Pesta Rakyat - [Foto :Julianto]
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Berbagai moment saat lomba Menggambar - [Foto -foto: Adrian]

Saat Lomba Menggambar - [Foto : Adrian]

Pesta Rakyat - [Foto : Felicia]
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“TIDAK ada kata pensiun, jadilah jembatan kepada 
masyarakat.” demikian pesan Romo Vikaris 
Jenderal (Vikjen) Keuskupan Agung Jakarta, 

Romo Samuel Pangestu. 

Pesan ini disampaikannya kepada Pengurus Gereja dan 
Dana Papa/Dewan Paroki Harian (DPH) periode 2020-2023 
Gereja Santo Thomas Rasul, dan Gereja Bunda Maria 
Penolong Abadi yang purna bakti pada misa Minggu, 6 
Agustus 2023 pukul 16.00. 

Misa ini dipersembahkan dalam rangka 
Pembebastugasan Pengurus Gereja dan Dana Papa/Dewan 
Paroki Harian periode 2020 – 2023, langsung disambung 
dengan Pelantikan Pengurus Gereja dan Dana Papa/Dewan 
Paroki Harian periode 2023 - 2026. 

Misa secara konselebrasi dipersembahkan oleh empat 
Romo plus Diakon Ludowikus Andri Novian biasa dipanggil 
Diakon Ludo, yang dalam waktu dekat akan ditahbiskan 
sebagai Imam.

“Pelantikan pengurus Dewan Paroki Harian, Dewan 
Paroki Pleno, dan seterusnya, merupakan kelanjutan 
pelayanan gerejawi di masa depan kepada umat Paroki 
Bojong Indah.” demikian pesan pengantar Romo Vikjen.

Dalam homilinya yang diinspirasi dari injil Matius 17 : 
1-9, Romo Sam begitu sapaan beliau, mengajak umat untuk 
memahami makna Sakramen Baptis, yaitu, “Menerima 
Tuhan, sesama, dan diri kita apa adanya.” terang Romo 
yang telah melayani sebagai Vikjen sejak 1 Agustus 2014.

Surat Keputusan tertanggal 20 Juli 2023 tentang 
Pembebastugasan dan Pelantikan Pengurus DPH/PGDP 
dibacakan dan disusul pengucapan janji. Selanjutnya, 
dilakukan pemercikan air suci kepada para pengurus yang 
baru.

Pesan penutup misa dari Romo Vikjen, selain salam dari 
Bapak Uskup Ignatius Kardinal Suharyo kepada segenap 
umat Paroki Bojong Indah, juga berharap agar pengurus 
yang baru menjadi Gembala Yang Baik dan Murah Hati, 
sebagaimana semboyan Keuskupan Agung Jakarta.

Proficiat kepada segenap pengurus DPH yang rata-rata 
usianya maksimum 52 tahun. Selamat melayani! Bill Toar

Tidak Ada Kata 
Pensiun

Misa secara konselebrasi dipersembahkan oleh empat Romo plus Diakon 
Ludo - [Foto : Chris Maringka]

Pengurus DPH periode 2023 - 2026 - [Foto : Chris Maringka]

Romo Vikaris Jenderal (Vikjen) Keuskupan Agung Jakarta, Romo Samuel 
Pangestu sebagai konselebran utama - [Foto : Chris Maringka]

Suasana misa - [Foto : Chris Maringka]
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Pengucapan janji - [Foto : Chris Maringka] Pemercikan air suci para pengurus yang baru - [Foto : Chris Maringka]

Saat konsekrasi - [Foto : Chris Maringka] DPH periode 2023-2026 - [Foto : Chris Maringka]

DPH periode 2020-2023 - [Foto : Chris Maringka]

Penandatangan surat keputusan - [Foto : Chris Maringka] Pemberian plakat - [Foto : Chris Maringka]

Romo Ari, Romo Sridanto, Romo Vikjen Samuel Pangestu, Romo Bondi - 
[Foto : Chris Maringka]
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Daftar Nama Dewan Paroki Harian
Paroki Bojong Indah, Gereja St. Thomas Rasul 

Periode 2023-2026

            JABATAN    NAMA
Ketua Umum DP/PGDP   Pastor H. Sridanto Aribowo N, Pr

Ketua I DP / PGDP   Pastor Benediktus Ari Darmawan, Pr.

Ketua II DP /PGDP   Pastor Albertus Bondika Widyaputra, Pr

Wakil Ketua 1 DP/ PGDP   Reggy Sutirta Muliawan

Wakil Ketua 2 DP / PGDP  Heronimus Andi Suprapto

Sekretaris 1 DP/ PGDP   Ellen Effendy

Sekretaris 2 DP /PGDP   Lucia Jenny Januarti

Bendahara 1 DP/ PGDP   Marcel Revin Irawan 

Bendahara 2 DP /PGDP   Ng Cicilia Yunita Sari

Korbid Peribadatan   Deddy Foster Maxwell
(Sie Liturgi) 

Korbid Pewartaan   Rudy Haryanto
(Sie Katekese, Sie KKS, Sie Komsos) 

Korbid Persekutuan   Nicholas Kurnia Awang
(Sie KK, Sie Panggilan, Sie Kepemudaan) 

Korbid Pelayanan   Iwan Susilo Joko
(Sie PSE, Sie Pendidikan, Sie Kesehatan) 

Korbid Kesaksian   Tarsisius Christo Filius
(Sie KP, Sie HAAK) 

Korbid Litbang     Rico Wihardi Gunawan
(Sie Penelitian & Pengembangan) 

Korbid Pekad    Devina Vania Tertia
(Sie Pelatihan & Pengkaderan) 

Korbid PE    Maria Retna Kartikarini
(Sie Perencanaan & Evaluasi) 

Korbid Pemeliharaan Kompleks Gereja Lesly Irvan
(Bagian Pemeliharaan Komplek Gereja) 

Korbid Kategorial   Marcel Iswara
(Pendampingan Kategorial) 

Korbid Karyawan & Umum  Rudy Nurdjaya 
(Bag Kekaryawanan, Bag Keamanan) 
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Hari Minggu 13 Agustus 2023, adalah hari Pelantikan 
para Ketua Seksi dan Bagian yang pelaksanaannya 
diawali dengan Misa Perayaan Maria diangkat ke 

Surga. Misa dipimpin oleh Romo Sridanto.

Dalam khotbahnya, Romo Danto berkata, “Tuhan 
mengangkat orang-orang yang sederhana untuk menjadi 
tulang punggung rencana Allah. Maria dan Elisabet adalah 
figur wanita yang sangat sederhana. Merekalah yang 
menjadi kunci dan tulang punggung keselamatan Rencana 
Allah.

Figur Maria dan Elisabet yang selalu bersedia melayani 
dengan rendah hati dan pasrah pada kehendak Allah, 
kiranya menjadi tolok ukur dalam pemilihan Ketua Seksi 
dan Bagian. Figur Maria hendaknya menjadi tulang 
punggung bagi para ketua seksi yang masih muda, agar 
bersedia melayani dengan rendah hati.” 

Romo Danto berharap, bagi para ketua seksi dan bagian-
bagian yang sudah menyelesaikan tugasnya, serta sudah 

Diangkat Menjadi Tulang Punggung 
Rencana Allah

memasuki usia lanjut, hendaknya menjadikan figur Elisabet 
yang lebih tua, sebagai tolok ukur untuk mendukung dan 
mendampingi yang kaum muda dalam karya keselamatan. 
Melayani umat di gereja dengan spirit mengandalkan Allah 
dan Tut Wuri Handayani. Samaria 

Pendupaan Altar - [Foto : Chris Maringka]

Penghormatan - [Foto : Chris Maringka] Pembacaan janji - [Foto : Chris Maringka]

Pemercikan air suci kepada para ketua seksi dan bagian yang baru - [Foto 
: Chris Maringka]

Inilah para ketua seksi dan bagian yang baru - [Foto : Chris Maringka]
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Saat Konsekrasi - [Foto : Chris Maringka]

Saat Konsekrasi - [Foto : Chris Maringka]

Sesaat sebelum Bapa Kami - [Foto : Chris Maringka] Saat Komuni - [Foto : Chris Maringka]

Ketua Seksi dan Bagian periode 2023-2026 - [Foto : Chris Maringka] Ketua Seksi dan Bagian periode 2020-2023 - [Foto : Chris Maringka]

Pembacaan salah satu bagian Doa Syukur Agung oleh Romo Ari - [Foto : 
Chris Maringka]

Suasana misa - [Foto : Chris Maringka]
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Daftar Nama Ketua Seksi dan Ketua Bagian
Paroki Bojong Indah, Gereja St. Thomas Rasul 

Periode 2023-2026

      DPH Pendamping            Ketua Seksi/Bagian            Nama    Koordinator Bidang   

     SEKSI 

Deddy Foster Maxwell  Liturgi     Aris Kristiadi

    Katekese    Antonia Abigail

Rudy Haryanto   Kerasulan Kitab Suci   Michael Ariawan Tandy

    Komunikasi Sosial (Komsos)  Georgius Ferry Ciu

    Pengembangan Sosial Ekonomi  Alex Fransiscus Pondaag

Iwan Susilo Joko   Pendidikan    Agnes Dharmi Gunawan

    Kesehatan    Meilina Pualamzah

Nicholas Kurnia Awang

  
Kerasulan Keluarga

   Denny Sugianto 

         Sheila Daniartika

    Kepemudaan    Nella Permatasari

    Panggilan    Vinche Vilani

Tarsisius Christo Filius
  HAAK     Emmanuel Victor RL

    Keadilan Perdamaian   Bernard M. Saragih, S.H.

Rico Wihardi Gunawan  Penelitian & Pengembangan  Ignasius Sigit Murwito

Devina Vania Tertia  Pelatihan & Pengkaderan  Daud Khesar Salim

Maria Retna Kartikarini  Perencanaan & Evaluasi   Surya Djunaidi 

    BAGIAN 

Lesly Irvan   Pemeliharaan Komplek Gereja  Josia Nathanael Wibisono

Rudy Nurdjaya 
   Keamanan    Jeffrey Eduardo Wangsa Kencana

    Kekaryawanan    Petrus Frendy Hermawan

Iwan Susilo Joko  Tim Khusus ASAK   Laurensia Lannie Tee
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Misa pukul 08.00 WIB pada tanggal 27 Agustus 2023 
kemarin, adalah untuk Perayaan HUT Paroki Bojong 
Indah yang ke 42, sekaligus merupakan acara 

pelantikan Ketua Lingkungan dan Kordinator Wilayah. 

Dalam misa itu Romo Sridanto sebagai konselebran 
utama didampingi Rm Ari, Rm Harry Liong, dan Rm Bondi.

Diawali dengan perarakan para ketua lingkungan yang 
baru, dengan membawa vandel nama lingkungan mereka 
masing-masing.

Dalam khotbahnya Romo Danto berkata bahwa Hari 
lahirnya suatu paroki secara sah adalah pada tanggal 
diterimanya Surat Ijin Membangun dan setelah diresmikan 
oleh Bapak Uskup.

Acara pelantikan Dewan Paroki, berlanjut dengan 
pelantikan seksi dan bagian lalu Kordinator Wilayah 
serta Ketua Lingkungan. Ini merupakan Kaderitatif yang 
dilakukan Tuhan Yesus kepada Petrus, “Aku akan menyertai 

Misa HUT Paroki disertai
Pelantikan Korwil dan Ketua Lingkungan

kamu sampai akhir zaman.”

Setiap orang yang telah dibaptis, hendaknya ikut 
bertanggung jawab melayani dan memampukan diri, untuk 
mengembangkan gereja.

Pesan Romo Danto, “Hendaklah kalian bangga sebagai 
ketua lingkungan. Karena sebagai garda terdepan, 
kalianlah yang mengerti umat dan kalian pula yang tahu 
umat yang lahir, sakit, dan mati. Hendaknya kalian melayani 
dengan rendah hati. 

Seperti halnya Yesus mengatakan, ‘Jangan beri tahu 
kepada siapapun bahwa Aku adalah Mesias.’ Hendaknya 
para Ketua Lingkungan peduli dan memberi perhatian 
kepada semua umat lingkungannya.”

Motto seorang gembala adalah, “Akulah gembala yang 
baik, Gembala yang baik memberikan nyawanya bagi 
domba-dombanya.” (Yoh 10:11). Samaria

Perarakan masuk -  [Foto : Chris Maringka] Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka]

Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka] Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka]
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Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka] Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka]

Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka] Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka]

Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka]

Paduan suara anggota DPH baru -  [Foto : Chris Maringka]Para Romo yang akan memimpin misa -  [Foto : Chris Maringka]

Perarakan vandel -  [Foto : Chris Maringka]
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Pendupaan Altar -  [Foto : Chris Maringka] Penghormatan -  [Foto : Chris Maringka]

Suasana misa -  [Foto : Chris Maringka]

Pembacaan Janji -  [Foto : Chris Maringka] Pemercikan air suci -  [Foto : Chris Maringka]

Romo Harry membacakan pembukaan sebelum doa umat -  [Foto : Chris 
Maringka]

Saat Konsekrasi -  [Foto : Chris Maringka]

Ki-ka : Romo Ari, Romo Danto, Romo Harry, Romo Bondi -  [Foto : Chris 
Maringka]
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Saat Konsekrasi -  [Foto : Chris Maringka] Sesaat sebelum Bapa Kami -  [Foto : Chris Maringka]

Penerimaan Komuni -  [Foto : Chris Maringka] Pemotongan tumpeng Ulang Tahun -  [Foto : Chris Maringka]

Romo-romo yang saat ini dan pernah bertugas di Sathora -  [Foto : Chris 
Maringka]

Wilayah Yohanes -  [Foto : Chris Maringka] Wilayah Lucia -  [Foto : Chris Maringka]

Pemberian potongan tumpeng pertama pada perwakilan salah satu 
wilayah -  [Foto : Chris Maringka]
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Wilayah Elisabeth -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Paulus -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Ignatius -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Dominikus -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Timotius -  [Foto : Chris Maringka]

 Wilayah Klara -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Stefanus -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Yosef -  [Foto : Chris Maringka]
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Wilayah Fransiskus -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Lukas -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Katarina -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Antonius -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Theresia -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Benediktus -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Matius -  [Foto : Chris Maringka]

Wilayah Petrus -  [Foto : Chris Maringka]
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Daftar Nama Koordinator Wilayah dan Ketua Lingkungan 
Paroki Bojong Indah, Gereja St. Thomas Rasul 

Periode 2023-2026

             Pastor    DPH    Nama Lingkungan Baru            Ketua Wilayah           
        Pendamping        Pendamping             Ketua Lingkungan
Ari Darmawan. Pr Reggy Muliawan  ST. YOHANES   Maria Agatha Sheila Wijaya

      St. Thomas More   Yovita Vidhyanti 

      St. Yohanes Krisostomus  Laurenna Angela Yanny 

      Sta. Agatha   Ravelina Viani 

      St. Hilarius   Juan Keynes Citrasumidi 

      St. Yohanes Eudes  Alex Indrajaya 

      St. Kalistus   Maria Tri Haryani 

      St. Marcellinus   Agatha Yubil Prita Febriani

Albertus Bondika W. Pr  Devina Vania Tertia STA. LUCIA   Erni Wuryandari

      Sta. Teresa Kalkuta  Hiacynta Sinta Sutjiati Swanoto

      St. Fabianus   Aurelia Fitri Sasmita 

      Sta. Angela Merici  Maria Grace Shirley Partono

      St. Peregrinus   Stefanus Marfian Suandan

      Sta. Rosa da Lima  Lisa Aloysia Dewi Muljati 

      St. Metodius   Filipus N. R. K. Goenawan

Ari Darmawan. Pr Tarsisius Christo F STA. ELISABETH   Robertus Nahak

      St. Tarsisius   BELUM 

      Sta. Margareta Maria Alacoque BELUM 

      St. Yohanes Maria Vianney Claudia Hanny Hasnawi 

      St. Robertus Bellarminus  Bernadus Sumardi 

      St. Bernardus   Ayub Abdi Yuniarto 

      Sta. Faustina   Aurelia Elly 

      St. Damianus   Jeffrey Muliawan 

      St. Norbertus   Lugardis Dea 

      St. Louis IX   FX. Jongky Sutiono 

Albertus Bondika W. Pr Rico Wihardi G  ST. YOSEF   Eugenia Viona Arifin

      St. Yoakim    Monica Melani Wibawa 

      Sta. Maria Magdalena  Nikolas Ignatius Michael Santoso

      St. Aleksander Agung  Donatus Suparman 

      Sta. Veronika     Natalia Dewi 

      St. Matias    Adilia Angga Dewi 

    

18-33 Khusus - 43.indd   3018-33 Khusus - 43.indd   30 30/10/2023   02:33:1530/10/2023   02:33:15



-        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202330 -        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202331

Albertus Bondika W. Pr Rudy Haryanto  ST. PAULUS   Philipus Herman Abidin

      St. Alfonsus Maria Liguori Yohanes Ferdinandus Tony W

      St. Thomas Aquinas  Budiyanto Tjiptadi 

      Sta. Cecilia   Budianto 

       Sta. Rita Cascia   Monika Wiyenti 

Ari Darmawan. Pr Reggy Muliawan  ST. STEFANUS   Bernadette Ika Suryani

      St. Nikolaus   Damianus William Salim 

      Sta. Marta   Andreas N Augie Berikang

      St. Mikael   Antonius Proper Andi 

      St. Hieronimus   Adrianus Buramas Sinulingga

      St. Georgius   Maximus Susanto Wibowo

      St. Anselmus   Laurensia Inawati 

Albertus Bondika W. Pr Nicholas Kurnia Awang ST. IGNATIUS   Ferdinand Widjaja

      St. Patrisius   Marsella Prissylia L 

      St. Ambrosius   Eka Pratama 

      Sta. Maria Goretti  Lina Tantoso Djohan 

      St. Polikarpus   Rudy Cahyadi Santosa  

      St. Paus Yohanes I  Antony Tanudjaja 

H. Sridanto Aribowo N. Pr Rudy Nurdjaya  ST. TIMOTIUS   Mario Tanujaya

      Sta. Monika   Geraldus Ferry Tedja 

      St. Markus   Hieronimus Deddy Sugiyanto

      Sta. Serafina   Yulius Anthony Gunawan 

      Sta. Fransiska Romana  Laurensia Irena 

      Sta. Perpetua   Patricia Francisca Setiawan

Ari Darmawan. Pr Marcel R. Irawan  ST. DOMINIKUS   Sylvia Novita Irwan

      St. Rafael   Febriyan Kengsiswoyo 

      Sta. Yosefina Bakhita  Putri Hadiarto Yuwono 

      St. Filipus   BELUM 

      St. Bartolomeus    BELUM 

      St. Yohanes Paulus II  Andreas Tanadi 

      Sta. Agnes   Andreas Yansen Tjahjadi 

Ari Darmawan. Pr Andi Suprapto  STA. KLARA   Antonius Rudy Lolo

      St. Andreas   Margaretha Melissa Rusli 

      St. Padre Pio Pietrelcina  Adrianus Henry Sugiharto

      Sta. Teresia Kanak-kanak Yesus Fransiskus Xaverius Yanardi

      St. Petrus Klaver   Benedictus Widi Andhika Sartono

      St. Yusuf   Matius Laurentius Daud G 

      St. Ignasius Antiokhia  Johanes Irwan Suwandi 
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Ari Darmawan. Pr Marcel Iswara  ST. PETRUS   BELUM

      Sta. Brigita   Eduardus Kevin Cahya Febryan

      Sta. Teresia Yesus  Ferdinand Kurniawan 

      St. Eduardus   Christian Hadiwijaya 

      St. Yakobus   Theresia Tantria Lensih 

      St. Petrus Chanel  BELUM 

H. Sridanto Aribowo N. Pr MR Kartikarini  ST. ANTONIUS   Vera Hartanto

      St. Yohanes Don Bosco  Hermanus Beda Keredok 

      Sta. Odilia   Yosephin Nila 

      Sta. Helena   Michelle Senjaya  

      St. Bonaventura   FX Haryadi Gunawan 

      St Aloysius Gonzaga  Andriana Nathania

Albertus Bondika W. Pr Iwan Susilo Joko  STA. THERESIA   Defty Dahlia Kusuma

      St. Gabriel   Flora Chrisantie 

      St. Petrus Kanisius  Laurentius Widiyo Setio Buntoro

      Sta. Bernadette Soubirous  Fabian Nursalim 

      St. Basilius Agung  Devin Leroy 

      St. Martinus I   Cynthia Savitri Puspa G 

H. Sridanto Aribowo N. Pr Lesly Irvan  STA. KATARINA   Albert Jeffry Susanto

      St. Oscar Romero  Isidorus Ocky Caesar Lukito

      St. Yustinus    Leonardus Wayne Untu 

      Sta. Felisitas   Luigi Yanto Purnama Wiranda

      St. Albertus Agung  Jongki Tjahjadi 

Ari Darmawan. Pr Cecilia Yunita  ST. BENEDIKTUS  BELUM

      St. Kornelius   BELUM 

      St. Carolus Borromeus  BELUM 

      St. Laurensius   BELUM 

      St. Wilibrodus   Cornelius Jerry Yauri 

      St. Andreas Kim Tae Gon  Felicia Tantya Terutung 

Albertus Bondika W. Pr Jenny Januarti  ST. LUKAS   Stefanus Helmy

      St. Agustinus   Shirly Sutanto 

      Sta. Anna   Sylvia Renate Wiranjaya 

      St. Ignatius Loyola  Vincentius Jacki 

      St. Yohanes Salib   Q. Andi Wiryana 
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H. Sridanto Aribowo N. Pr Deddy Foster Maxwell ST. MATIUS   Bernadette Ika Suryani

      St. Vincentius a Paulo  Marianus Soni Ratumakin

      St. Fransiskus Asisi  Stefanny Marianne Djojopranoto

      Sta. Skolastika   Eka Dewi 

      St. Yohanes Pembaptis  Octavia Augustine Tan 

      St. Filipus Neri   Yohanes Djunadin Kurnia 

      St. Siprianus   Jamal Jenawi 

Albertus Bondika W. Pr Ellen Effendy  ST. FRANSISKUS  Yani Yashinta

      St. Dionisius Agung  Ignatius Jimmy Monopo 

      St. Constantinus Agung  Neil Riko Tjhan 

      St. Leo Agung   Maya Prima Sari 

      St. Gregorius Agung  Georgius Yunius Rusli 
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LIPUTAN

Untuk mengangkat nilai-nilai AJARAN SOSIAL 
GEREJA (ASG), beberapa tahun belakangan 
ini Keuskupan Agung Jakarta sangat gencar 

menggerakkan para penggiat Komunikasi Sosial (Komsos) 
agar berkarya melalui sarana Audio Visual (AV). 

Sarana AV ini memang sangat efektif dalam mendukung 
sosialisasi program prioritas Arahan Dasar (ARDAS) KAJ. 

Tema ARDAS tahun 2023 adalah “KESEJAHTERAAN 
BERSAMA”, dalam bahasa Latin yaitu “BONUM 
COMMUNE”. 

Agar semangat para penggiat Komsos terus membara, 
KAJ menggelar acara Festival Film Ardas 
2023, yang kepanitiaannya dilaksanakan oleh 
Forum Komsos Paroki Dekenat Selatan. 

Ketua Komsos Sathora periode 2023-2026, 
Ferry Ciu, berniat untuk ikut serta dalam 
Festival Film tersebut. Selama ini Sathora 
memang belum pernah mengikuti lomba FFA. 

Oleh karena itu, pada hari Sabtu, tanggal 02 
September 2023, ia mengajak Johanes (dari 
tim AV), Patricia dan Sinta (dari MeRasul) ikut 
menghadiri Film Making Workshop. 

Yang menjadi tuan rumah penyelenggaraan 
workshop ini adalah Paroki Santo Yohanes 

Penginjil, Blok B, Kebayoran Baru – Jakarta Selatan, 
bertempat di Aula Ignatius Loyola, Jl. Melawai Raya 
no.197. 

Narasumber yang mengisi sesi pertama untuk 
bidang Penyutradaraan yaitu Monty Tiwa. Ia sudah 
sangat berpengalaman sebagai Sutradara, Penulis 
dan Produser. Sesi pertama ini berlangsung dari jam 
09.00 sampai jam 12.00 WIB.

Sesi kedua berlangsung dari jam 13.00 berakhir 
jam 15.00. Materinya mengenai Penulisan Skenario 
yang dibimbing oleh Ernest Prakasa, seorang 
Comedian dan Filmmaker. 

Bagi Ferry Ciu, dunia pembuatan film tidaklah 
asing karena pekerjaannya di Indosiar memang selalu 
berhubungan dengan kamera berikut segala pernak-
perniknya. 

Sedangkan menurut Sinta, ia merasa mendapat banyak 
pelajaran baru sebagai seorang penulis cerita pendek di 
MeRasul. Dasar teknik menulis cerpen memang terpakai 
di sinopsis film pendek. Akan tetapi cara bercerita dalam 
cerpen, sangat berbeda dengan cara menulis adegan demi 
adegan untuk film. 

Baik Patricia yang selama ini bertekun sebagai layouter 
majalah, maupun Johanes (biasa dipanggil Ones) yang 
bergabung dalam AV Sathora, mengaku belum pernah 

Film Making Workshop
Festival Film ARDAS KAJ 2023

Tema FFA KAJ 2023 - [Foto : Sinta]

Narasumber sesi pertama, Monty Tiwa - [Foto : drg. Stefanie]

LIPUTAN DEKENAT
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Foto bersama - [Foto : drg. Stefanie]

terlibat dalam pembuatan film maupun 
naskah. 

Mereka berempat serius sekali 
mendengarkan kursus singkat membuat film 
ini. 

Panitia FFA mengumumkan deadline 
penyerahan film pendek dengan durasi 
maksimal 30 menit adalah tanggal 31 Oktober 
2023, jam 23.59 WIB. 

ERNEST PRAKASA tengah menjawab pertanyaan audiens- 
[Foto : Sinta]

Pada akhir sesi kedua, Rm. Reynaldo Antoni Haryanto, Pr 
menyerahkan kenang-kenangan kepada Ernest Prakasa. Rm. Aldo 
dahulu pernah bertugas di Bojong. Sekarang ia ditugaskan menjadi 
Romo Kepala Paroki Blok B. 

Dalam perjalanan pulang, keempat awak Sathora mengobrol tentang 
berbagai rencana, karena semuanya masih belum tahu hendak membuat 
film yang bagaimana. 

Sebelum berpisah di Puri Mal, Ferry berkata, “Mulai hari ini kita 
bekerja sama ya!” 

Mohon dukungan doa restu kepada seluruh umat Sathora, semoga 
rencana karya Ketua Komsos yang baru ini dapat berjalan lancar.  

Xu Li Jia

Narasumber sesi kedua, Ernest Prakasa - [Foto : Patricia]
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Hari Jumat pagi 26 Mei 2023 tepatnya pukul 07.00 
WIB, adalah hari keberangkatan bagi para peserta 
Retret Perutusan Calon Prodiakon sejumlah 102 

orang termasuk panitia, Suster dan Bruder, serta Devina 
perwakilan dari Sie Liturgi. Wajah-wajah suka cita dan 
semangat terpancar dari para peserta, berangkat dari 
Gereja St. Thomas Rasul. 

Retret Perutusan diselenggarakan selama tiga hari mulai 
hari Jumat, 26 Mei 2023 hingga hari Minggu, 28 Mei 2023. 
Bertempat di Villa Bukit Pancawati, Caringin - Bogor.

Acara dimulai dengan Misa Pembukaan secara 
Konselebran oleh Romo Sridanto dan Romo Bondika. 
Dalam homilinya Romo Danto menyampaikan terima kasih 
kepada para peserta atas semangat dan kesabarannya 
mengikuti proses pembekalan Calon Prodiakon selama 
enam bulan, dan diakhiri dengan Retret Perutusan selama 
tiga hari.

Dan berterima kasih juga kepada Panitia atas kerja 
keras dan kebersamaannya dalam mempersiapkan 
segala sesuatunya mulai dari pembekalan sampai Retret 
Perutusan.

Materi Retret Perutusan Calon Prodiakon dibagi menjadi 
tujuh sesi. 
Hari pertama, Jum’at, 26 Mei 2023, tediri dari tiga sesi :
- Sesi Pertama dibawakan oleh Romo Sridanto dengan 

tema “Melayani dengan Taat dan Rendah Hati”.  Kita 
diajarkan tentang tiga nilai keutamaan Kristiani yaitu: 
Perjumpaan dengan Yesus, Jalan Salib, dan Perjamuan 
Bersama atau Ekaristi. 

Serta proses dari Pertobatan ke Pelayanan yang 
terinspirasi dari kisah Rasul Paulus (Kis : 8 dan 9). 
Prodiakon diharapkan mempunyai Spirit Ketaatan 
disposisi batin keterarahan kepada Kehendak Allah dan 
Optio Fundamentalis melayani dengan Baik dan Murah 
Hati.

- Sesi Kedua oleh Romo Bondi dengan tema “Aku Dikasihi”. 
Kita diminta untuk berdiam diri merefleksikan arti kata 
Retret Perutusan, yaitu Retret artinya Menarik diri sejenak 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, dan Perutusan 
adalah Melayani manusia dan menunjukkan Cinta Kasih 
Allah yang nyata dalam diri Yesus Kristus. Seperti yang 
tertulis di 1Kor 13 : 4 - 7.

- Sesi Ketiga tentang “Kasih Yang Melayani”. Oleh Romo 
Bondi disampaikan bahwa perjalanan Retret kita adalah : 
Melayani, Taat dan Rendah Hati. Yang mempunyai makna 
kita diminta untuk melayani sesama dalam pelayanan 
nyata sebagai seorang Prodiakon. Karena pelayanan 
adalah Gerbang masuk untuk sampai pada Ketaatan 
dan Kerendahan hatian sebagai Pelayanan Tuhan. Acara 
dilanjutkan dengan Adorasi Maha Kudus.

Hari kedua, Sabtu, 27 Mei 2023, dibagi menjadi empat sesi :
- Sesi Keempat mengenai “Perilaku Prodiakon” yang 

dibawakan oleh Winata Setiawan dan Stephanus Salim. 
Dijelaskan bahwa menjadi seorang Prodiakon harus 
mempunya KASIH :
K : Knowledge/Pengetahuan
A : Attitude/Perilaku
S : Skill/Kemampuan
I  : Intergity/Intergritas (Keselarasan)
H : Habit/Kebiasaan

- Sesi Kelima diisi dengan permainan dan kreativitas yang 

LIPUTAN
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Retret Perutusan
Calon Prodiakon Sathora

 Panitia Retret Perutusan- [Foto : dok. pribadi]  Doa pagi - [Foto : dok. pribadi]

Games bersama Romo Bondika - [Foto : dok. pribadi]
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dipandu oleh Rinnie Maria bersama panitia. Keseruan, 
kebersamaan dan keceriaan terpancar dari wajah peserta 
dalam melakukan permainan yang dibagi per kelompok.

- Sesi Keenam permainan di luar ruangan atau outdoor 
oleh Romo Bondi peserta dibagi menjadi kelompok-
kelompok baru berdasarkan nama buah. Acara semakin 
seru ketika satu kelompok diminta untuk tutup mata dan 
membentuk huruf atau angka sesuai arahan Romo Bondi. 
Canda tawa dan semangat dari peserta dan panitia pun 
semakin menghangatkan suasana.

- Sesi ketujuh “Ketaatan Sang Domba”.  Oleh Romo Bondi 
Sikap taat akan muncul jika ada Disipilin diri, Keputusan 
dan Mengasihi. Seperti halnya Ketaatan kepada Tuhan 
akan ada apabila kita dapat memperhatikan dan 
mengasihi sesama, karena Kasih Allah adalah Dasar 
dari Ketaatan. Serta Kerendahan Hati adalah sikap yang 
dibutuhkan untuk menjadi taat.

Di akhir sesi hari kedua seusai makan malam, panitia 
mengadakan Misa Padang dan Novena Roh Kudus hari ke 
sembilan. Dan dilanjutkan dengan Api Unggun.

 Misa Padang bersama Romo Bondika - [Foto : dok. pribadi]

Api unggun dan pelepasan lampion - [Foto : dok. pribadi]

 Foto bersama Calon Prodiakon - [Foto : dok. pribadi]

Hari ketiga, Minggu, 28 Mei 2023, hanya ada satu sesi 
yaitu tentang “Refleksi Pribadi” yang dibawakan oleh Romo 
Bondi. Arti kata Refleksi dibagi menjadi dua yaitu Re artinya 
Kembali dan Flectere artinya Menekuk atau Berbelok.

Jadi Refleksi berarti Bergerak mundur. Maka Romo Bondi 
meminta semua peserta dan panitia Retret Perutusan 
Calon Prodiakon untuk dapat menuliskan tentang Refleksi 
Pribadi masing-masing dengan tiga pertanyaan sebagai 
berikut:

1. Bagaimana Kasih Allah memanggilku dalam pelayanan 
sebagai seorang Prodiakon?

2. Bagaimana caraku membentuk diri menjadi Prodiakon 
yang taat dan rendah hati?

3. Bagaimana caraku kelak menghidupi Perutusan Allah 
sebagai seorang Prodiakon?

Rangkaian kegiatan Retret Perutusan Calon Prodiakon 
diakhiri dengan Misa Penutup dan foto bersama. Semoga 
dengan Retret Perutusan ini para Calon Prodiakon dapat 
menjadi Pelayan yang Taat dan Rendah Hati. Yohanes Ady
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Menjadi seorang misdinar adalah 
kerinduan dan kebanggaan 
anak-anak Katolik yang mulai 

tumbuh besar. Dari tahapan BIA, BIR, 
misdinar adalah tahap yang dinanti. 
Selama masa pandemi anak-anak 
harus menahan kerinduan itu. 

Selama masa pandemi, pengurus 
misdinar tidak dapat membuka 
pendaftaran. Baru bulan September 
2022 lalu pendaftaran misdinar dibuka 
lagi. 

Syarat-syarat menjadi misdinar 
adalah : 

1. Harus sudah menerima komuni.
2. Maksimal berusia 15 tahun. 
3. Harus mau melayani dengan hati.

Kelas belajar secara teori dan 
praktek dilakukan oleh misdinar aktif 
yang masuk dalam tim pelatihan. 

Pelatihan diadakan setiap hari 

Minggu setelah misa jam 11.00, selama 
kurang lebih 6 bulan. 

Tentang Kelulusan 
Ada beberapa kasus dimana anak-

anaknya diminta untuk mengundurkan 
diri karena sikap mereka yang tidak 
bisa dikontrol atau berkebutuhan 
khusus. Namun kebanyakan lulus dan 
menjadi misdinar. 

Setelah vakum dua tahun lamanya, 
pada tanggal 04 Juni 2023, akhirnya 
terlaksanalah pelantikan 59 anak 
misdinar. Misa pelantikan dipimpin 
oleh Romo Bondika. 

Setelah pelantikan selalu diadakan 
Retret misdinar baru. Tujuannya 
mempererat hubungan antar anggota 
misdinar, supaya mereka semakin 
kompak dalam bertugas. 

Untuk periode tahun 2023, misdinar 
mempunyai dua orang koordinator 

Pelantikan 
Misdinar Sathora

Visi Misdinar - [Foto : dok. pribadi]

Misa perdana misdinar baru - [Foto : dok. pribadi] Foto bersama - [Foto : dok. pribadi]

Perwakilan Misdinar baru - [Foto : dok. pribadi]

 Pembacaan janji misdinar dan pemberkatan 
misdinar baru oleh Romo Bondi - [Foto : dok. 

pribadi]
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Sejak satu Juni dua ribu dua puluh tiga, Romo Benediktus Ari 
Darmawan, PR. yang biasanya dipanggil Rm. Ari, bertugas di 
paroki kita, paroki Bojong Indah sebagai Pastor Rekan. 

Sebelum ditugaskan disini, Romo Ari bertugas di Seminari 
Menengah Wacana Bakti sebagai Rektor.

Acara perkenalan baru bisa dilaksanakan pada hari Minggu, 18 
Juni 2023 pukul 18.00 - 19.30 WIB , di GKP lantai IV.  Dihadiri oleh 
Dewan Paroki, para ketua seksi, ketua wilayah, ketua lingkungan 
dan para pengurus kategorial. 

Acara berjalan dengan penuh sukacita, karena adanya kejutan 
yaitu hadirnya Kwartet Klerus Sathora yang terdiri dari Romo 
Danto, Romo Bondi, dan Diakon Ludo. Mereka bermain musik, 
sedangkan Romo Ari berperan sebagai vokalis, untuk menghibur 
para undangan.

Tentu saja semua hadirin ikut bernyanyi dengan penuh gembira.

Dalam sambutannya Bapak Ridwan selaku Dewan Paroki Harian 
berkata, “Kedatangan Romo Ari sudah sangat dinanti-nantikan, 
mengingat umat Sathora jumlahnya sudah lebih dari 10.000 
orang. Tidaklah mungkin bisa dilayani oleh dua orang pastor saja, 
terutama pada misa hari Minggu.”

Ada Romo Baru 
di Sathora

Perkenalan dengan Romo Ari sungguh sangat 
menyenangkan dan acara dilanjutkan dengan makan 
malam bersama. Samaria

yaitu Lutrisia Carmania dan Ibu 
Murniyati Herman. “Misdinar di 
Sathora seluruhnya adalah dari, untuk, 
dan oleh anak-anak.” kata bu Lulu.

Mereka berkesempatan melayani 

Tuhan sambil belajar berorganisasi. 
Seluruh pelatihan, acara, dan kegiatan 
disusun dan dilaksanakan oleh anak-
anak. Sedangkan tugas pembina 
(dibantu oleh mentor-mentor yang 

adalah alumni misdinar) adalah 
mendukung dan mengawasi dari 
belakang layar.

Proficiat Misdinar! Selamat melayani 
Tuhan dalam Perjamuan Ekaristi. Novi

Foto bersama - [Foto : dok. pribadi]

 Kwartet Klerus Sathora yang terdiri dari Romo Danto, Romo Bondi, 
dan Diakon Ludo. Mereka bermain musik, sedangkan Romo Ari 

berperan sebagai vokalis - [Foto : Erwina]

Romo Benediktus Ari Darmawan, Pr. - [Foto : Matheus Hp.]
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Ada sekitar 70 Orang Muda Katolik (OMK) Sathora, di pagi 
hari berkumpul dan siap berangkat mengikuti acara 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) OMK Sathora, 

tanggal 24-25 Juni 2023.

Di depan GKP, terlihat wajah-wajah ceria yang sudah 
tidak sabar untuk berangkat ke lokasi dimana acara LDK 
diselenggarakan.

Menjelang pukul enam pagi, panitia mengajak para peserta 
masuk ke gereja terlebih dahulu untuk mengikuti misa 
pagi. Pada pembukaan misa pagi itu, Romo Bondi menyapa 
umat khususnya para peserta LDK. Ia mendoakan dan 
menyemangati mereka sebagai bekal awal LDK.

Seusai misa, panitia langsung mengajak peserta masuk ke 
bus yang telah disediakan. Bus siap tancap dan…. Berangkat!

Perjalanan menuju lokasi ditempuh dalam beberapa jam. 
Tidak begitu jauh dari dari lokasi Sentul Eco Edu Tourism 
Forest peserta sempat menunggu karena jalanan menuju 
lokasi ada penyempitan jalan, dengan terpaksa bus harus 
berjalan lebih perlahan.

Setibanya di lokasi di antara pepohonan hutan yang rimbun, 
para peserta berkumpul dan langsung disambut Team Building 
Puspas Samadi. 

Member dari tim ini adalah Patrick, Tito, Reza, Carlos, Jerry, 
Asep, David, Anas, Sisca. Mereka mendampingi peserta orang 
muda selama 2 hari penuh untuk kegiatan LDK ini , dengan 
harapan para peserta memperoleh pengalaman bersosialisasi 
dan terbuka wawasannya akan nilai-nilai 
kepemimpinan tumbuh dan terlihat di acara 
ini. Kelak nilai-nilai ini dapat membentuk 
jiwa kepemimpinan orang muda Sathora. 

Di hari pertama, aktivitas dengan tema 
“Community Building Day” dilakukan mulai 
dari siang hingga sore hari. Orang-orang 
muda dengan berbagai latar belakang, 
dalam satu tujuan siap menjadi pelayan 
yang tangguh.

Hari pertama, semangat para peserta 
terlihat dalam setiap permainan yang 
disiapkan. Permainan outdoor yang 
melibatkan seluruh peserta dengan 
berkelompok, dilakukan rotasi sesuai 
durasi waktunya, hingga hampir semua 
kelompok merasakan permaianan yang 
sudah disiapkan. 

Peserta harus berusaha untuk adu 
tangkas, adu kecerdikan, kecepatan dan 

Serunya LDK Level Up 
Orang Muda Katolik Sathora 2023

Acara LDK Level Up - [Foto : dok. pribadi]Acara LDK Level Up - [Foto : dok. pribadi]

Acara LDK Level Up - [Foto : dok. pribadi]

 Acara LDK Level Up - [Foto : dok. pribadi]
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ketepatan dalam menyelesaikan setiap permainan. Outdoor 
games ini menguji kerjasama, kepemimpinan, komunikasi, 
dan juga bagaimana kualitas pelayanan. Rangkaian 
permainan yang seru membuat peserta merasa semakin 
dekat satu sama lain. 

Namun, tantangan yang sesungguhnya muncul pada 
permainan di malam hari. Mereka menghadapi sesi malam 
yang disebut “Jesus Mission Continues”. Para peserta harus 
berani berjalan melewati pecahan kaca, dan juga berjalan 
di atas bara api sebagai simbol pengabdian mereka kepada 
Tuhan. Saat gelap mulai menyelimuti mereka, peserta diajak 
berdoa di dalam hati guna menemukan kekuatan kembali 
untuk melanjutkan “petualangannya” .

Hari kedua, mereka sebut “Vissioning Day”, adalah waktu 
untuk merenung dan memahami makna perjalanan mereka. 

Pagi-pagi buta, peserta harus berolah raga untuk 
pemanasan. Kemudian siap menyusuri perjalanan alam di 
hutan sekitar lokasi. Peserta diajak bersama merasakan 
kehadiran Tuhan dalam alam semesta. Dari lapangan alam 
yang terbuka, mereka menyusuri jalan dalam hutan dan 
bermain air sungai dengan suasana ceria. Setelah tenaga 
terkuras, tepat di ruang titik pertemuan, sarapan sudah siap 
untuk disantap. Setelah makan, acara berlanjut hingga siang 
hari.

Sesi akhir, disebut “Unity and Kudos”, yaitu permainan 

menggunakan seutas tambang yang besar dan panjang. 
Tambang dipegang dan ditarik serentak oleh peserta hingga 
merentang tegang. Adrian, yang badannya paling berat, dan 
Aldo temannya, harus berdiri kemudian berjalan berkeliling 
di atas tambang itu.

Tentu saja, dibutuhkan tenaga yang kuat dari seluruh 
pemegang tali supaya Adrian dan Aldo tetap bisa berjalan 
dengan menjaga keseimbangan di atas tambang dan tanpa 
terjatuh. 

Di akhir permainan tim dan peserta mengulas dan 
menyampaikan tentang visi dan misi bersama. Seluruh 
peserta kelihatan sekali merasa bangga, kuat dan lebih dekat 
satu sama lain, seperti tali kokoh yang terikat erat. 

Pujian bagi panitia dan doa penutup mengakhiri pelatihan 
ini dengan penuh haru. Peserta LDK OMK Sathora pulang 
dengan rasa bangga, karena telah mendapatkan bekal 
pelatihan dan semakin penuh percaya diri. Semoga mereka 
mampu menularkan sikap positif kepada lingkungannya, 
supel, hangat, berani bicara di depan publik, dan menjadi 
pemimpin yang baik dalam komunitas Katolik. 

Dan yang paling penting adalah memiliki semangat yang 
sama seperti semangat Santo Paulus, setelah bertobat 
menjadi unstoppable (tak terbendung)! 

Semoga semangat ini menjadi sumber inspirasi bagi kita 
semua. Berto dan Patrick

Foto bersama - [Foto : dok. pribadi]

Acara LDK Level Up - [Foto : dok. pribadi]Acara LDK Level Up - [Foto : dok. pribadi]
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Romo Arie D dalam Sambutan Pembukaannya 
berkata, “Dalam suasana gembira dan penuh syukur 
kita merayakan Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora. 

Gereja adalah milik kita semua. Maka kita tidak berhenti 
sampai disini saja, melainkan harus tetap berkobar-kobar 
mewartakan suka cita firman Tuhan. Pulang nanti harus 
mewartakan cinta kasih Tuhan kepada setiap orang.”

Ferdi Setiono memberi kesaksian mujizat penyembuhan 
dari Tuhan Yesus. Waktu kecil penyakit mimisannya 
disembuhkan Tuhan Yesus melalui doa penyembuhan 
Romo Yohanes yang ditayangkan di TV.

Ferdi juga bersaksi, anak perempuan tantenya waktu 
kecil menderita kanker tulang. Romo sering datang 
mendoakannya di rumah. Papa, mama dan anak yang sakit 
tersebut setiap hari berdoa bersama memohon belas kasih 
Tuhan untuk menyembuhkannya.

Tuhan memberi mujizat dengan menyembuhkan 

kanker tulangnya dan anak itu sekarang sudah menjadi 
dokter. Papanya yang melihat kuasa Tuhan ini, langsung 
mendaftarkan diri menjadi katekumen dan dibaptis menjadi 
Katolik.

Romo Felix dalam khotbahnya memberi kesaksian 
betapa ia hanya membutuhkan Tuhan. Tuhan telah 
memberi mujizat kesembuhan ketika dirinya sakit parah 
untuk kesekian kalinya.

Tanggal 19 Desember 2022, Romo dipanggil Bupati 
Tangerang untuk menerima penghargaan sebagai tokoh 
lintas agama. Ketika menghadiri acara ini Romo muntah-
muntah, sehingga harus langsung masuk ICU rumah sakit.

Romo tidak mau diendoskopi kalau peluang sembuhnya 
hanya 50%. Kemudian datanglah teman Romo untuk 
memindahkannya ke rumah sakit lain yang lebih baik. 
Tanggal 22 Desember 2022, Romo Felix koma sampai harus 
dipasang ventilator. Semuanya panik!

“Semoga Banyak Jiwa Dijamah dan 
Disembuhkan Tuhan Yesus “

 Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora - [Foto : Chris Maringka] Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]

 Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora - [Foto : Chris Maringka] Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]
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Tanggal 24 Romo membuka mata, tersadar sesaat, 
kemudian pingsan lagi. Mujizat Tuhan turun atas diri Romo. 
Ia sadar kembali. Dirasakannya badannya sakit semua.

Terbayang satu persatu pasien di ICU meninggal dunia. 
Rm. Felix merasa bagaikan sedang di-delay menunggu 
kapan gilirannya berangkat. Namun dalam keadaannya 
seperti ini, ia masih berupaya untuk berdoa silih bagi 
orang-orang yang sudah tidak bisa berdoa lagi.

Di sebelah Romo ada pasien yang sedang dipompa 
jantungnya. Romo memberinya sakramen perminyakan. 
Dokter yang merawat Romo juga terus berdoa untuk 
kesembuhan Romo. Setelah 18 hari dirawat di ruang ICU, 
Romo boleh dipindahkan ke ruang perawatan biasa. 

Di ruang perawatan biasa, Romo bertemu pasien ex. ICU. 
Pasien itu minta dibaptis darurat, dan Romopun langsung 
membaptisnya.

Ternyata penyakitpun bisa menyatakan kemuliaan Tuhan! 
Pada bulan Februari 2023 Romo Felix dinyatakan boleh 
pulang ke rumah.

Setelah berkhotbah, dari altar Romo Felix, Romo Arie 
dan Diakon Ludo mengadakan doa penyembuhan kepada 
seluruh umat yang hadir.

Kedua Romo dan Diakon Ludo mengangkat tangan 
memohon Roh Kudus menjamah dan menyembuhkan 
penyakit fisik serta psikis.

MC mengumumkan, bagi umat yang ingin didoakan 
secara pribadi, agar maju dan berbaris memanjang. Romo 
turun dari altar melayani doa penumpangan tangan ke atas 
umat. 

 Banyak orang yang dijamah oleh Roh Kudus mengalami 
resting in the spirit (berbaring mengalami sentuhan Roh 
Kudus dengan damai). Romo dibantu tim doa ikut melayani 
doa penumpangan tangan juga.

Di jalur tengah gereja juga telah siap sejumlah tim doa 
yang lain, untuk melayani doa pribadi. Banyak juga umat 
yang dijamah Tuhan mengalami resting in the spirit.

Pukul 21.45 tanggal 27 Juni 2023 seluruh acara yang 
dihadiri 865 orang berakhir sukses. Dalam KRK ini jelas, 
apa yang mustahil bagi manusia, tiada yang mustahil bagi 
Tuhan. Terbukti Tuhan sanggup menyembuhkan penyakit 
fisik dan psikis. 

Tuhan Yesus memberkati. Fatolly Panarto

Saat peniupan lilin - [Foto : Chris Maringka]

 Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]

 Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]

 Ulang Tahun ke 42 PKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]
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Pada hari Sabtu 8 Juli 
2023,bertempat di gereja 
St.Thomas Rasul, sesuai Surat 

Keputusan Bapak Uskup Ignatius 
Kardinal Suharyo yang didelegasikan 
kepada Pastor Kepala, Romo Sridanto, 
membacakan dan memberikan surat 
pembebasan dan ucapan terimakasih 
kepada Para Prodiakon yang 
Purnatugas, periode 2020-2023.

Selanjutnya Romo Danto 
membacakan dan melantik Prodiakon 
yang baru, masa tugas periode 2023-
2026.

Dalam kotbahnya Romo Danto 
mengatakan, “Bagi 
yang purna tugas, 
tetaplah melayani 
di berbagai bidang 
di gereja dengan 
semangat dan sukacita.
Sedangkan bagi 
yang baru dilantik, 
hendaknya melayani 
dengan rendah hati, 
dengan sukacita dan 
penuh pengabdian baik 
di gereja, di rumah 
duka, pemakaman, juga 
kepada orang sakit dan 
lansia.”

Misa dihadiri oleh 
keluarga prodiakon 

Lepas Lantik 
Prodiakon Sathora

Romo Danto melantik Prodiakon yang baru, masa tugas periode 
2023-2026 - [Foto : Ade]

 Romo Danto, memberikan surat pembebasan kepada Para 
Prodiakon yang Purnatugas, periode 2020-2023 - [Foto : Ade]

Foto bersama - [Foto : Ade]

Romo Danto memerciki Prodiakon yang baru, masa tugas periode 
2023-2026 - [Foto : Ade]

Acara ramah tamah prodiakon - [Foto : Ade]

yang  baru dilantik dan 
juga yang sudah purna 
tugas.

Selesai misa 
dilanjutkan dengan 
ramah tamah di GKP 
lantai 4.

Bagi para Prodiakon 
purnatugas oleh Dewan 
Paroki diberikan 
cinderamata berupa 
plakat sebagai bentuk 
ucapan terimakasih. 

Samaria
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Setelah menerima surat pembebasan tugas dari 
Bapak Uskup, kordinator prodiakon mengajak para 
prodiakon periode 2020-2023, untuk berziarah dan 

misa memperingati 2 tahun berpulangnya Romo Suherman. 
Dan juga untuk mengenang kebaikannya selama bertugas 
menggembala umat paroki di Bojong. 

Rombongan berangkat pada hari Sabtu, 15 Juli 2023 ke 
pemakaman para pastor di Selapajang.

Misa dipimpin oleh Romo Sri Danto. Selesai foto bersama 
dan tabur bunga, pengurus prodiakon membagikan kenang-
kenangan berupa handuk mandi yang sudah dibordir nama 
masing-masing.

Selesai ziarah, berlanjut makan siang di rumah makan 
Chinese Food di BSD. Samaria.

Menghormati Pengabdian Rm. Herman

Tabur Bunga di pusara Romo Suherman - [Foto : Matheus Hp.]

Foto bersama - [Foto : Matheus Hp.]

 Tabur Bunga di pusara para romo - [Foto : Matheus Hp.]Makan siang bersama - [Foto : Erwina]
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Menjadi Pewarta Kebaikan Untuk Gereja dan 
Masyarakat, adalah tema yang diusung Merasul – 
Komsos Sathora, dalam rangka mulai menggeliatkan 

diri dari masa hibernasi yang panjang selama pandemi lalu. 

Lokakarya ini dimaksudkan untuk menggerakkan minat 
para pegiat media sosial dikalangan orang muda dan 
mereka-mereka yang masih berjiwa muda, sebagai pewarta 
dengan menyuarakan kebenaran, bukan hoax.

MeRasul mengundang Mathias Hariyadi (sesawi.net) 
dan Ping Royani, sebagai pembicara dalam lokakarya ini. 
Program tersebut diadakan di GKP lantai 4, paroki Bojong 
Indah. Sabtu tanggal 22 Juli 2023. 

Sekitar pukul sembilan pagi, ruangan mulai dipenuhi oleh 
para peserta. Terlihat diantaranya ada beberapa pelajar usia 
SMA dari sekolah Lamaholot, Vianney dan Notre Dame, serta 
beberapa wajah umat di Sathora yang sudah tidak asing lagi.

Suasana cair dan santai di pagi yang cerah, sambil 
ngopi dan ngeteh menggunakan mug suvenir dari Merasul 
– Komsos Sathora, serta menikmati snack yang sudah 
dibagikan panitia, sambil mengisi form pendaftaran.

Kata sambutan diawali oleh Seno selaku Ketua Komsos 
pada saat itu, lalu ice breaking dari romo Bondi dengan 
menyanyikan bersama lagu : Dengar Dia Panggil Nama Saya. 

“Sebagai pegiat pewarta, pertama-tama harus 
‘mendengar’ terlebih dahulu, “kata romo.

Selanjutnya Berto sebagai moderator memperkenalkan 
Mathias yang pernah menjadi wartawan Kompas dan 
memulai jejak digitalnya lewat sesawi.net. Kemudian Royani 
membuka floor dengan tanya jawab dengan para peserta, 
menanyakan minat mereka di bidang media sosial.

Perkawinan Luna dan Jojo
Mathias memulai sesinya dengan membicarakan tentang 

video yang sedang viral di medsos pada saat itu. Yaitu tentang 
pesta perkawinan dua ekor anjing jenis Husky. 

Perkawinan ini menuai pro dan kontra karena 
menggunakan adat Jawa, serta ada pemberkatan yang 
dilakukan oleh romo Lorenzo.

”Tentunya banyak yang mengikuti peristiwa heboh tersebut 
di Tiktok atau di media lainnya di Whatsapp itu,“ kata 
Mathias. Kemudian ia menanyakan pendapat para peserta 
yang hadir :

Aldo : “Melihat video ini dari segi positif saja.”
Josh : “Baru pertama kali nonton, dan baik saja.”

Be The Voice of Truth

Keseruan diskusi - [Foto : Aditrisna]

Salah satu kelompok dalam acara lokakarya - [Foto : Aditrisna]

Mathias Hariyadi menjadi pembicara dalam lokakarya - [Foto : Aditrisna]

Saat salah satu peserta memberikan komentarnya - [Foto : Aditrisna]
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Yunita : “Anjing berhak untuk diberkati juga.”
Monica : “Selama itu fine, ok saja.”
Nathan : “Unik aja.”
Aurelia : “Baru pertama kali lihat, selama tidak 

merugikan Ok Ok saja menurutku.”
Nila : “Agak lebay menurut saya, dengan pernikahan 

anjing seperti itu, dalam posisi saya yang bukan 
sebagai dog lover.”

Dan ternyata banyak romo-romo lain yang juga 
complain tentang video ini karena judulnya menyesatkan. 
Membentuk persepsi yang berbeda dari fakta sebenarnya. 

Pengaruh medsos sungguh luar biasa dampaknya.

Peristiwa kerusuhan Mei 1998
Dua puluh lima tahun sudah berlalu. Ada yang sudah bisa 

bangkit dari trauma tersebut, namun ada pula yang masih 
merangkak. Ada yang tidak bisa melupakan peristiwa 
mengerikan tersebut. Dan ada yang masih ketakutan atau 
was-was peristiwa itu akan terjadi lagi.

Yunita dan Engeline sempat sharing pengalaman buruk 
yang mereka alami dengan melihat apa yang terjadi di 
sekitar mereka saat itu.

Lalu Mathias menambahkan, bahwa itu terjadi karena 
persepsi yang dibangun pada saat itu, yang membentuk 
opini negatif terhadap orang Tionghoa, masalah ras. 
Padahal kenyataannya tidak semua orang Tionghoa 
semuanya demikian buruk seperti yang dihasut oknum 
tersebut.

Contohnya video tentang Dr. Lie Darmawan (dokter 
apung), ia adalah seorang Tionghoa. Ia memulai misinya 
dari membeli kapal barang 23 x 6,5 meter, karena 
keterbatasan dana pribadi. 

Dr. Lie merasa terpanggil karena melihat banyak sekali 
pasien yang tinggal di pulau-pulau terpencil di Indonesia, 
tidak terjangkau oleh akses kesehatan yang ada.

Video-video lain
Beberapa video lain seperti Rafael Alun, seorang staff 

pajak yang ketahuan korupsi gara-gara rekaman video 
anaknya sendiri melakukan tindak kekerasan menyiksa 
anak lain. Video ini kemudian menjadi viral.

Ada lagi sebuah video yang berkisah tentang almarhum 
Achmad Dzulkarnain alias Bang Dzoel, seorang fotografer 
asal Banyuwangi yang tidak memiliki tangan dan kaki. 
Perjuangan hidup Bang Dzoel berhasil menentang stigma 
masyarakat terhadap para penderita cacat, seperti : 
“Disable mean useless.” 

Video keberhasilan perjuangan Bang Dzoel yang menjadi 

Salah satu kelompok dalam acara lokakarya - [Foto : Aditrisna]

Saat Gaby memberikan komentar - [Foto : Aditrisna]

Salah satu kelompok dalam acara lokakarya - [Foto : Aditrisna]

Tim MeRasul memberikan souvenir kepada Mathias Hariyadi dan Ping - 
[Foto : Aditrisna]
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tentang batasan,tanggung jawab, atau resiko yang terkait 
dengan informasi atau produk yang diberikan.

Setelah break Mathias dan Ping meminta pembagian 
diskusi kelompok tentang bagaimana persepsi yang benar, 
dan apa yang harus dilakukan terhadap info yang diterima 
dari medsos?

Mathias sangat senang dengan antusiasme dan opini-
opini kelompok tadi, apalagi dari anak-anak muda yang 
sudah mulai berpikir kritis.

Masih ada banyak video dan contoh berita-berita yang 
diplintir yang terjadi di Indonesia. Juga tentang Artificial 
Intelegence (AI) yang mulai memasuki problem moral 
dalam penggunaannya yang tidak bertanggung jawab.

Mathias mengajak semua peserta terutama kawula 
muda, untuk menggunakan alat komunikasi untuk 
kebaikan, menjadi influencer yang positif. Mendayagunakan 
potensi atau bakat foto, video, menulis, puisi untuk 
tindakan nyata yang berdaya guna untuk membantu 
sesama di sekitar kita. Memperluas jaringan pertemanan 
dan hubungan dengan kelompok sebaya atau di luar 
komunitas internal.

Salah satu wadah yang ada di paroki Bojong Indah 
lewat komunitas Komsos Sathora, majalah Merasul, 
untuk menyalurkan berbagai bakat atau minat peserta. 
Menjadi pewarta kebaikan bagi gereja dan bangsa. Hal 
ini disampaikan oleh Berto sebagai tokoh pendiri majalah 
Merasul dan Web Sathora sejak sepuluh tahun yang lalu.   

Venda

seorang fotografer terkenal sampai ke mancanegara, 
menjadi viral berkat adanya medsos.

Inilah kekuatan media sosial!  

Apakah berita tersebut menjadi positif atau negatif akan 
sangat berpengaruh terhadap kita semua yang terpapar 
berita-berita tersebut setiap hari, suka atau tidak suka. 
Akan tetapi kita mempunyai pilihan sebagai filter atas 
serbuan info dan berita-berita tersebut tentunya.

Menurut romo Bondi, persepsi terbentuk dari algoritma 
yang terpapar yang paling sering dari medsos. Dan 
memerlukan budaya klarifikasi terhadap berita yang 
diterima, Mathias menambahkan.

Salah satu peserta yang hadir, Ferry mengatakan, 
“Algoritma tergantung tag yang sering dicari oleh si 
pengguna medsos tersebut. Lebih baik bukan hanya 
klarifikasi saja tapi perlu juga disclaimer.”

Disclaimer menurut kamus Oxford, adalah pernyataan 
yang menyangkal sesuatu, terutama tanggung jawab. 
Disclaimer merupakan pernyataan yang bertujuan 
untuk mengklarifikasi tanggung jawab atau batasan dari 
informasi yang disampaikan. Pernyataan ini digunakan 
untuk melindungi pihak yang memberikan informasi dari 
tanggung jawab yang mungkin timbul akibat interpretasi 
atau penggunaan informasi tersebut oleh pihak lain.

Disclaimer sering digunakan dalam berbagai 
konteks, seperti situs web, blog, media sosial, produk, 
layanan atau dokumen hukum. Tujuannya adalah untuk 
menginformasikan pengguna atau penerima informasi 

Foto bersama - [Foto : Aditrisna]
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Setiap minggu kelima dalam bulan Juli, bertepatan di 
tanggal 30 Juli 2023, diadakan Misa Anak di paroki 
Bojong Indah. Dan kali ini misa dipimpin oleh romo 

Bondi, bersama petugas liturgi dari BIA (Bina Iman Anak), 
BIR (Bina Iman Remaja), serta koor dan orchestra St. 
Thomas Rasul, demikian penuturan Rudy Haryanto.

Homili diawali dengan pementasan sebuah drama 
singkat berjudul Mutiara Yang Indah, sesuai dengan bacaan 
Injil hari itu, yakni Matius 13: 44-52. Menceritakan tentang 
seorang pedagang yang mencari mutiara yang indah.

Seorang pedagang (diperankan oleh Leo), mencari 
mutiara yang indah dan berharga dari setiap penjual 
perhiasan dan permata (Tristan, Callista dan Queen). 
Sementara saudagar yang kaya raya diperankan oleh 
Kenny. Alkisah ia menemukan mutiara tersebut, namun 
harganya sangatlah mahal. Sehingga ia kemudian menjual 
semua harta miliknya seperti rumah, perhiasan, permata, 
bahkan ternaknya supaya dapat membeli mutiara tersebut. 

Kisah ini merupakan hal Kerajaan Surga yang diceritakan 

Mutiara Yang Indah
Tetapi Yesus berkata : “Biarkanlah anak-anak itu, janganlah menghalang – halangi mereka 
datang kepadaKu; sebab orang- orang yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Sorga.”

(Matius 19:14)

 St. Thomas Orchestra - [Foto : doc. BIA]Romo Bondi bersama anak-anak pemain drama- [Foto : doc. BIA]

Saat pedagang menemukan mutiara yang indah dan berharga - [Foto : 
Screenshot]

Tarian para pemain setelah drama selesai - [Foto : Screenshot]

Pedagang sedang merenung - [Foto : Screenshot]

Yesus saat mengajar orang banyak, yaitu perumpamaan 
tentang harta terpendam dan mutiara yang berharga.

Menurut Monica Keshya, untuk mempersiapkan drama 
ini anak-anak berlatih setiap minggu selama sebulan. 
Calvin menambahkan, untuk lagu-lagu misa dibawakan 
oleh koor dan orchestra St Thomas Rasul, diiringi 
permainan cello romo Danto serta permainan violin diiringi 
diakon Ludo, sehingga Misa Anak menjadi semakin meriah. 

Venda
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Setelah sekian lama menabung, 
mencari tiket promo dan 
kamar hotel dengan harga 

terbaik, akhirnya sampai jugalah saat 
yang kami rindukan yaitu ziarek ke 
Pontianak dan Singkawang.

Sebenarnya, menurut rencana 
semula kami berangkat tanggal 
03 Agustus 2023. Akan tetapi 
keberangkatan berubah menjadi 
tanggal 02 Agustus 2023, karena 
maskapai Garuda mengganti jadwal 
penerbangannya. Hal ini berdampak 
pada itinerary yang sudah kami susun 
bersama menjadi tidak sesuai lagi.

Tanggal 02 Agustus 2023, jam 07.00 
WIB, seluruh peserta sejumlah 12 
orang lansia berangkat dari rumah 
dengan Grab, untuk penerbangan 
pukul 10.05 WIB. 

Ada kejadian lucu pada hari 
pertama, yaitu ada salah seorang 
peserta ketinggalan HP-nya. Akibatnya 
terpaksa ia harus pergi pulang 
dengan Gojek. Tidak mungkin dengan 
menggunakan mobil, karena bisa-bisa 
semua peserta akan terlambat semua.

 Pesawat kami berangkat tepat 
waktu. Kami mendarat dengan selamat 
di bandara Supadio Pontianak pukul 
11.45 WITA, langsung menuju hotel 
dengan mobil Hi-Ace yang kami sewa.

Setiba di hotel, ternyata kami belum 
bisa check in sebab kamar-kamar 
belum semuanya siap. Maka kami 
berdua belas orang pergi keluar lagi 
untuk makan siang, dengan meyewa 
dua buah mobil Grab. Kami makan mie 
kepiting Oukie. 

Setelah selesai makan, kami pergi 
mengunjungi gereja katedral St. 
Yoseph. Gereja ini adalah gereja Katolik 
terbesar di Asia Tenggara.

Acara dilanjutkan dengan menikmati 
kopi Asiang dan es krim Angie. Tour 
leader kami, oma Sylvia, sangat rajin 
mencari berbagai makanan yang viral 
di medsos.

Kami kembali ke hotel Neo di 
jalan Gajah Mada untuk check in dan 
pembagian kamar. Istirahat dahulu, 
kemudian keluar makan malam. 

Kami jalan kaki hujan-hujanan demi 
mencicipi nasi telur 999 yang juga viral 
di medsos. Kamipun rela mengantri 
sampai hampir satu jam, karena rumah 
makan itu dipenuhi pengunjung. 

Sayang sekali, makanan itu ternyata 
kurang cocok bagi kami para lansia. 
Salah satu supir Grab berkata, “Kalau 
untuk oma, makanan yang cocok 
adalah bubur ikan. Tinggal telan saja, 
tidak usah di kunyah.”

Tadinya kamipun berencana hendak 
makan durian di pasar Mawar, tetapi 
urung.

Keesokan hari, setelah sarapan 
di hotel, kami check out menuju 
Singkawang.

Dalam perjalanan, kami mampir 
mengunjungi Goa Maria Bernadette 
Toho dan Goa Maria Anjongan.

Di Toho, kami hanya sampai pintu 
gerbang saja, berdoa sebentar dan 
berfoto sejenak. Kami tidak sampai 
ke goa Maria, karena takut tersasar. 

Jalanannya menanjak dan berlumut, 
lagi pula di sana tidak ada orang yang 
bisa ditanyai.

Di Anjongan tempatnya lebih terawat. 
Di situ ada rumah retret, gereja dan 
goa Maria serta jalan salib. Setelah 
berdoa Rosario dan mengambil foto 
bersama, kami langsung melanjutkan 
perjalanan menuju Singkawang.

Kami terlambat makan siang di 
rumah makan asam pedas pak Wahab, 
Mempawah. 

Hari sudah mulai gelap ketika 
kami tiba di hotel Swiss Bell Inn 
Singkawang. Begitu selesai check 
in dan pembagian kamar, tanpa 
membuang waktu kami keluar 
lagi untuk makan malam di pasar 
Hongkong. Menu kali ini adalah makan 
bubur babi. Nah, ini cocok untuk lansia!

Esok hari kami berwisata ke pantai 
Mak Jantu di Singkawang. Dari sana 
bisa terlihat pulau Simping karena 
berseberangan letaknya. Pulau ini 
merupakan pulau terkecil di dunia yang 
diakui oleh PBB. 

Biasanya para wisatawan dapat 
mengunjungi pulau tersebut melalui 
sebuah jembatan. Namun sayang 
sekali, kondisi jembatan itu sudah 

Ziarek ke Pontianak dan Singkawang
2 - 7 Agustus 2023

Foto bersama di depan Gerbang Katedral 
Pontianak - [Foto : dok. pribadi]

Berfoto bersama di depan Patung Bunda Maria 
Pencinta Damai Anjongan - [Foto : dok. pribadi]
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ambruk. Selain jembatan, katanya ada 
pula sebuah alat transportasi yaitu 
sampan untuk menuju kesana. Tetapi 
sampan tersebut hanya beroperasi 
pada siang hari, sedangkan waktu itu 
kami kesana di pagi hari.

Rute selanjutnya adalah 
mengunjungi pantai Pasir Panjang. 
Kami menikmati minum es kelapa 
muda dengan bahagia sekali. Waah…. 
Segarnya bukan main!

Kami makan siang bubur pedas 
di Gang Parit Ketapang. Bubur ini 
mirip bubur Menado tetapi lebih unik. 
Karena sayurannya lebih banyak dari 
pada nasinya, maka warna buburnya 
menjadi hijau tua.

Tak lupa, kami juga mengunjungi 
obyek cagar budaya yaitu Klenteng 
Vihara Tri Darma dan rumah keluarga 
Tjia, sambil memcicipi Choi Pan asli 
Singkawang. Tidak lupa makan bakso 
sapi 68, yang sekarang dikelola oleh 
generasi ketiga.

Hari ini, tanggal 04 Agustus 2023, 
adalah hari Jumat pertama. Kami 
mengikuti misa di gereja Santo 
Fransiskus Asisi, Singkawang jam 
18.00. Oh iya… sebelumnya kami 
berdoa rosario di Goa Maria.

Kami sempat berfoto bersama 
dengan Romo Paroki yaitu Pastor 
Joseph Juwono OFM.Cap setelah 
selesai misa, dan foto bersama dengan 
sesepuh yang memimpin misa. 

Makan malam di Mi Tiau Asuk.

Sabtu pagi, 05 Agustus 2023, kami 
check out dan kembali ke Pontianak.

Dalam perjalanan, 
kami sempat berkunjung 
ke pantai Batu Burung, 
membeli oleh-oleh 
khas Singkawang. Kami 
mencicipi makanan yang 
bernama Pengkang Peniti. 

Pengkang adalah 
makanan yang terbuat 
dari nasi ketan yang diisi 
udang dan dibakar. Cara 
membakarnya yaitu dengan 
menggunakan capit kayu, 
dimakan dengan sambal tiram. 

Setiba di Pontianak kami 
mengunjungi tugu katulistiwa dan 
rumah Hakka Kalimantan Barat. 
Kemudian menginap lagi di hotel Neo 
Gajah Mada.

Keesokan hari adalah hari Minggu. 
Kami menghadiri misa di gereja 
Katedral St. Yoseph jam 06.00 pagi 
waktu setempat. 

Selesai misa, kami bertemu dengan 
bapak Uskup Pontianak, yaitu Uskup 
Agustinus Agus dan menerima berkat 
dari beliau. Tentu saja, momen ini 
harus diabadikan dengan berfoto 
bersama di depan goa Maria Pastoran. 

Kami kembali ke hotel untuk 
sarapan, dan menyambung acara 
hari ini yaitu mengunjungi beberapa 
cagar budaya antara lain rumah adat 
Dayak Kalimantan Barat, wihara dan 
klenteng.

Makan siang hari ini adalah bubur 
ikan Ahian, kami memilih ikan 
Napoleon, dilanjutkan makan snack 

khas kalimantan yaitu 
Cehun Tiauw yaitu sejenis 
bubur manis dengan 
santan.

Sekalian kami 
mengunjungi museum 
Kalimantan Barat, 
yang berkisah tentang 
perjalanan sejarah suku 
Dayak sebagai penduduk 
asli disana, dari zaman 
dahulu hingga sekarang. 

Kami pergi ke Taman 
Alun Kapuas, naik kapal 

menyusuri sungai Kapuas selama 
30 menit. Makan malam di restoran 
Selera Anda yaitu menu ikan jelawat, 
sejenis ikan sungai.

Hari Senin, tanggal 07 Agustus 
2023, tibalah waktunya kami harus 
siap-siap kembali ke Jakarta. Namun 
hari ini kami masih ada waktu untuk 
mengunjungi istana Kadariyah, 
yaitu salah satu kerajaan di sana. Ini 
juga merupakan cagar budaya yang 
dilestarikan oleh pemerintah. 

Sebelum berangkat ke bandara, kami 
pamit dan berdoa rosario di gereja 
Katedral Santo Yoseph Pontianak. Kami 
mendarat di Jakarta dengan selamat 
jam 20.30 WIB. 

Dengan ini, selesailah acara ziarek 
kami. Sungguh pengalaman yang 
sangat berkesan dan penuh kenangan. 

Retno, ketua lansia Maria Yusuf

Foto bersama Pastor Paroki St. Fransiscus Asisi Singkawang, 
selesai misa Jumat Pertama, 04 Agustus 2023 - [Foto : dok. 

pribadi]

Foto bersama Uskup Pontianak, Uskup Agustinus Agus di depan 
Goa Maria  Pastoran - [Foto : dok. pribadi]

Pamit di Katedral Santo Yoseph Pontianak - [Foto 
: dok. pribadi]
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Panggilan menjadi seorang Imam adalah sebuah rahmat 
Tuhan sekaligus butuh tanggapan dari orang yang 
terpanggil. 

Tuhan telah membujukku dan Aku membiarkan diriku 
dibujuk..(Yeremia.20:7)

“Kamu Mau masuk Seminari, menemui mas Yohan-mu yang 
juga di seminari?” Sepenggal kalimat ibunda yang akhirnya 
menimbulkan rasa penasaran dan keinginan untuk menjadi 
seorang Imam. 

Begitulah awal rahmat panggilan seorang anak bernama 
Ludowikus Adrian Novian, yang pada akhirnya dia menerima 
panggilan itu. 

Tuhan telah menuntunnya melewati tantangan dan tahapan 
menjadi seorang Imam. Dan ia telah menjalani tugas 
perutusan masa diakonat di Paroki Bojong Indah, Gereja St. 
Thomas Rasul. 

Impian menjadi seorang imampun akhirnya terwujud.  
Bersama lima orang temannya
- Romo Ludo (Ludowikus Adrian Novian) 
- Romo Arfin (Antonius Arfin Samosir) 
- Romo Bernard (Bernard Rahadian) 
- Romo Linus (Marcellinus Vitus Dwiputra) 
- Romo Wenan (Albertus Adiwenanto Widyasworo) 
- Romo Yudhi  (Ignasius Wahyudi Paweling)

Mereka ditahbiskan menjadi Imam oleh Uskup Ignatius 
Kardinal Suharyo. Tahbisan Imamat dilakukan tanggal 15 
Agustus 2023 di Gereja St. Perawan Maria Diangkat Ke Surga 
Paroki Katedral Jakarta.

Para Imam Baru merumuskan semboyan imamat mereka 
dengan mengutip salah satu ayat dari Kidung Maria: “Hatiku 
Bergembira Karena Allah Juru Selamat-ku.”  Bahwa karya 
penyelamatan Allah adalah sumber dari kegembiraan. 

Dan Uskup-pun menyampaikan, “Semoga selanjutnya, 
dalam kehadiran dan pelaksanaan tugas pelayanan sebagai 
Imam, semboyan ini menjadi semboyan yang meneguhkan 
dan memperbaharui kehidupan para Imam baru ini, sehingga 
makin serupa dengan Yesus Kristus. Semakin setia kepada 
Allah dan semakin berbelas kasih kepada sesama.”

Proficiat Romo Ludo dan para Imam baru!

Semoga doa kita semua meneguhkan dan menguatkan para 
imam baru ini untuk setia dan kuat melewati tantangan. 

Setia sampai akhir, dan semakin banyak orang-orang 
yang terpanggil menjadi Imam. Amin. 

Tuhan memberkati. Novi

Tahbisan Imamat 
Romo Ludowikus Andri Novian

Suasana misa - [Foto : Jo Hanapi]

Ke enam Romo yang akan ditahbiskan, tiarap - [Foto : Jo Hanapi]

Sesaat sebelum menelungkup atau tiarap - [Foto : Jo Hanapi]
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Penumpangan tangan - [Foto : Jo Hanapi]

Saat konsekrasi - [Foto : Jo Hanapi]

Saat memberi berkat penutup - [Foto : Jo Hanapi]

Romo Ludo bersama kedua orang tuanya - [Foto : Jo Hanapi] Romo Ludo bersama teman seangkatan - [Foto : Jo Hanapi]

 Saat memberikan tanda salib di akhir misa - [Foto : Jo Hanapi]

 Saat salam damai - [Foto : Jo Hanapi]

Penumpangan tangan oleh sesama Romo - [Foto : Jo Hanapi]
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Perayaan Lustrum ke VIII yang juga merupakan Pesta 
Yesus Menampakkan Kemuliaan-Nya, dibuka dengan 
misa syukur secara konselebrasi bersama Romo J. 

Edi Mulyono, Romo Albertus Bondi, konselebran utama 
Bapak Uskup Ignatius Kardinal Suharyo.

Dalam khotbahnya, bapak Uskup mengucapkan 
terimakasih atas pengabdian yang setia di SLB B 
Pangudi Luhur. Ini merupakan cerminan dan wujud 
Wajah Kemuliaan Allah yang mendorong serta berusaha 
menunjukkan Wajah Kasih Allah. Untuk memahami 
Kemuliaan Allah dalam wujud Kasih, menjadikan wajah 
Allah yang bersinar dalam keluarga dan masyarakat.

Dengan melayani anak-anak yang berkebutuhan 
khusus, maka berarti meningkatkan keyakinan akan wujud 
Kemuliaan Wajah Allah.

Selesai misa Br. Darman membacakan kata sambutan 
dari Provincial yang intisarinya mengungkapkan, 
“Bersyukur karena orang tua telah mempercayai 
pendidikan anak-anaknya di SLB B Pangudi Luhur ini.” 

Acara dilanjutkan dengan pemotongan nasi Tumpeng dan 

Yesus Menampakkan KemuliaanNya dalam 
Perayaan Lustrum ke VIII SLB B Pangudi Luhur

pertunjukan tari-tarian dari siswa SLB B. Tak ketinggalan 
paduan suara dari SD Pangudi Luhur Haji Nawi turut 
menyumbangkan suaranya untuk acara istimewa ini. 

Selesai acara, panitia mengajak Bapak Uskup dan para 
undangan untuk menyantap hidangan siang bersama, 
yang telah disediakan, sambil beramah-tamah, serta 
mendengarkan lagu dan musik serta suara emas Br Law.

Acara berlangsung dengan khidmat, sederhana dan 
penuh sukacita. Samaria

-        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202354

LIPUTAN

-        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 2023

Suasana misa - [Foto : Ade]

Saat konsekrasi - [Foto : Ade]

Penyerahan potongan tumpeng pertama - [Foto : Ade] Pertunjukan tari-tarian dari SLB B - [Foto : Ade]

Uskup Ignatius Kardinal Suharyo memimpin misa syukur Perayaan 
Lustrum ke VIII SLB B Pangudi Luhur - [Foto : Ade]
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Orang muda Katolik yang cerdas dan 
cantik

Angin segar regenerasi terwujud 
dalam sertijab ketua seksi Katekese, 
dari Suryanto Kadiman kepada Antonia 
Abigail, biasa dipanggil Abbie.

Dihadiri oleh seluruh anggota seksi 
katekese, sertijab diadakan pada rapat 
pleno sie Katekese tanggal 17 Agustus 
2023, di GKP lantai tiga.   

Suryanto, ketua yang terdahulu 
mengucapkan terima kasih atas kerja 
sama yang baik selama periode yang 
dijalaninya. Dilanjutkan  memberi 
laporan pertanggungjawaban 
pelaksanaan program pada masa 
baktinya.

Sebagian besar sudah terlaksana 
dengan baik, meskipun ada 
sebagian kecil akan dilanjutkan 
pengurus yang baru.

Dokumen sertijab ditandatangani 
oleh  Suryanto, Abigail, dan tiga 
orang saksi yaitu Rudy Haryanto 
(Dewan Paroki pendamping), Diana 
Widyastuti serta Sumardjo (mewakili 
pleno).

Dalam sambutannya, Abigail 
bercerita, 

“Pada suatu hari saya  bertemu 
Romo Danto di gereja.  Secara 

singkat Romo 
meminta saya 
membantu 
pelayanan. Tetapi 
ketika diminta 
menjadi ketua 
seksi, saya sungguh 
tidak menyangka 
dan surprise sekali, 
mengingat saya 
masih muda dan 
belum banyak 
pengalaman.

Setiap hari saya 
datang ke paroki 

dan selalu bertanya, apa yang bisa saya 
berikan kepada Tuhan Yesus dan umat?  
Padahal Tuhan telah memberi berkat 
syukur yang sangat berharga bagi saya.

Sebetulnya, saya berencana tiga 
tahun lagi baru melayani di paroki, 
namun ternyata waktu Tuhan berbeda 
dengan saya. Ternyata  Tuhan Yesus  
sudah menggerakkan hati saya 
sekarang untuk melayani di seksi 
katekese.

Perjalanan hidup saya selalu 
berdasarkan kitab Suci dan katekismus 
gereja Katolik.   Katekismus itu seperti 
kaca pembesar dalam membaca dan 
memahami kitab Suci.

Siap Melayani Tuhan dan Sesama

Antonia Abigail - [Foto : Matheus Hp.]

Antonia Abigail

Yesus tiap hari mengajar dan 
menganugerahi saya karunia mengajar, 
maka apapun yang Tuhan inginkan 
terjadilah.

Saya memerlukan bantuan dan kerja 
sama dari segenap anggota seksi 
katekese, supaya lebih banyak lagi 
orang yang merasakan kasih Tuhan 
dan menjadi murid-Nya.”

Rapat pleno ditutup dengan ramah 
tamah dan makan siang bersama.   
Selamat melayani kepada Antoinia 
Abigail beserta seluruh anggota seksi 
katekese Sathora.

Tuhan Yesus memberkati. 
Fatolly Panarto

 Sertijab ketua seksi Katekese, dari Suryanto Kadiman kepada Antonia 
Abigail - [Foto : Matheus Hp.]

Foto bersama - [Foto : Matheus Hp.]
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Tahun ini, Paroki Bojong Indah 
dapat mengadakan upacara 
bendera lagi setelah tertunda 

3 tahun akibat pandemi. Upacara 
bendera dilaksanakan pada tanggal 17 
Agustus 2023, jam 08.00 di lapangan 
parkir gereja. 

Tahun ini, panitia yang menjadi 
petugas upacara adalah Wilayah Lucia. 

Seluruh panitia menggunakan 
seragam. Yang wanita mengenakan 
kebaya putih dengan motif bunga 
merah dan rok lipit hitam motif batik. 
Sedangkan para prianya mengenakan 

baju pangsi merah.  

Pangsi adalah 
setelan pakaian 
berupa baju kemeja 
polos yang agak 
longgar, dan celana 
longgar yang 
panjangnya tidak 
melebihi mata kaki. 

Pakaian ini 
umumnya dipakai 
oleh laki-laki 
dan merupakan 
pakaian khas 

dari beberapa suku di Indonesia, 
terutama Betawi dan Sunda. Dalam 
kultur Betawi, pangsi digunakan oleh 
jawara atau pemuka masyarakat. 
Sementara dalam kultur Sunda, Pangsi 
merupakan pakaian bagi laki-laki yang 
termasuk ke dalam kelompok atau 
golongan rakyat biasa. Adapun suku 
bangsa lain di Indonesia yang juga 
menggunakan pangsi adalah Suku 
Melayu. 

Pangsi pada awalnya hanya merujuk 
kepada celana longgar, sehingga sering 

disebut celana Pangsi. Seiring 
berjalannya waktu Pangsi merujuk 
pada setiap setelan yang terdiri dari 
celana Pangsi sebagai bawahan, dan 

Upacara Bendera dan
Misa Peringatan Kemerdekaan Indonesia

Romo Danto dan Romo Ludo bersama para petugas upacara - [Foto : dok. 
pribadi]

Foto bersama - [Foto : Ade]Baju pangsi - [Foto : dok. pribadi]

baju atasannya kini ikut disebut Pangsi 
pula meskipun baju tersebut memiliki 
nama sendiri (doc. Wikipedia).

Romo Danto bertindak sebagai 
pembina upacara. Dalam upacara 
ini, tidak ada pengibaran bendera, 
akan tetapi lagu Indonesia Raya tetap 
dinyanyikan. Upacara berlangsung 
hikmad. Umat yang hadir disarankan 
memakai baju daerah. 

Ada sekelompok umat yang kompak 
berseragam memakai baju adat. 
Ternyata mereka itu satu lingkungan, 
dan khusus menyewa baju adat 
tersebut. 

Setelah upacara, umat berbaris rapi 
untuk memasuki gereja dan mengikuti 
misa. Romo dan para misdinar 
berada di barisan paling akhir ketika 
memasuki gereja. 

Misa Perayaan Kemerdekaan ini 
dibawakan secara konselebrasi dengan 
konselebran utama Romo Danto. 

Misa Perayaan Kemerdekaan hampir 
sama dengan misa minggu biasa. 
Hanya saja barang persembahannya 
ada tambahan yaitu bunga dan buah. 

Patricia
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Dalam rangka memeriahkan kemerdekaan Republik 
Indonesia yang ke 78 tahun, dan ulang tahun paroki 
Bojong Indah ke 42, panitia penyeleggara bekerja sama 

dengan Bina Iman Anak (BIA) Sathora mengadakan berbagai 
lomba. Salah satunya lomba Mewarnai, yang dilaksanakan 
pada tanggal 19 Agustus 2023, di GKP lantai 3. 

Lomba ini dibagi dalam tiga kategori antara lain : Kategori 
Anak (5-11 tahun), Kategori OMK (12-20 tahun), dan Kategori 
Dewasa (20-60 tahun). 

Lomba Mewarnai ini dibagi dalam 2 sesi. 

Sesi pertama untuk kategori Anak-anak dimulai lebih 
awal pada pukul 08.45-09.45 (durasi mewarnai 1 jam). Hal ini 
disebabkan jumlah peserta anak-anak yang mendaftar cukup 
banyak hingga 70 peserta. Dari 70 peserta, yang mendaftar 
ulang hanya 51 peserta.  Empat puluh tujuh  peserta di sesi 
pertama dan empat peserta  ikut di sesi kedua.

Untuk kategori Anak-anak, panitia penyelenggara sudah 
menyiapkan meja lipat, sebagai alas mewarnai, dan meja 
lipat ini  boleh dibawa pulang sebagai souvenir. 

Selama proses mewarnai, penulis melihat tingkah laku 
anak-anak beraneka ragam. Ada yang saking seriusnya 
di satu bagian gambar, maka menjelang akhir lomba 
masih banyak bagian yang belum diwarnai. Ada juga yang 
serius tapi cukup cepat mewarnainya, bahkan ada yang 
mengerjakannya paling cepat dari yang lain walaupun 
hasilnya kurang rapi. 

Sesi Kedua untuk kategori OMK dan Dewasa, berlangsung 
pada pukul 10.30- 11.30 (durasi mewarnai 1 jam). Jumlah 
OMK yang berpartisipasi sebanyak lima orang, Dewasa ada 
11 orang. Untuk kedua kategori ini, panitia menyiapkan meja 
standar yang bisa digunakan untuk dua orang.

Seluruh peserta dari berbagai kategori harus membawa 
alat mewarnainya sendiri entah berupa krayon, pensil warna, 
spidol, cat air, dan lainnya. Seluruh peserta boleh mewarnai 
sesuai kreativitas masing-masing, tetapi tidak boleh 
menambahkan gambar lain pada bidang gambarnya, dan 
hanya boleh bermain dengan gradasi warna.

Di tengah lomba mewarnai sesi kedua, Romo Danto 
menyempatkan diri untuk melihat peserta lomba yang begitu 
serius dalam menyelesaikan gambar yang harus diwarnai. 

Acara berlangsung dengan lancar. Semua peserta dapat 
menyelesaikannya dengan baik. Pengumuman pemenang 
lomba dari berbagai kategori dibacakan saat Pesta Rakyat 
berlangsung. Patricia

Lomba Mewarnai HUT RI ke-78

Lomba Mewarnai sesi pertama, kategori anak-anak- [Foto : Patricia]

Lomba Mewarnai sesi kedua, kategori OMK dan dewasa - [Foto : Patricia]

Romo Danto mengunjungi peserta lomba mewarnai - [Foto : Patricia]
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Jarak antara HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke 
78 dan HUT Gereja Santo Thomas Rasul ke 42 hanya 
berselang 10 hari. Oleh karena itu,  Wilayah St. Lucia 

yang tahun ini bertanggungjawab sebagai Panita Acara 
HUT kedua momen tersebut ingin menyelenggarakan Pesta 
Rakyat dan Panggung Gembira yang meriah sekali. 

Kedua acara besar ini diadakan di halaman parkir Gereja 
Sathora pada hari Minggu, 20 Agustus 2023.

Acara dibuka oleh Pastor Kepala Paroki, Romo Sridanto. 
Diikuti pidato singkat dari Wakil DPH yaitu Reggy Muliawan, 
dilanjutkan dengan kata sambutan oleh Matias, Ketua 
Panita Acara dari Wilayah Lucia, serta Perwakilan tamu 
undangan dari FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama). 

Sudah barang tentu perwakilan dari para tokoh Agama 
dan tokoh Masyarakat Kelurahan Rawa Buaya tidak boleh 
absen untuk menghadiri acara ini. 

Sebagai rasa syukur karena Gereja Sathora telah 
berkarya bagi masyarakat di sekitar gereja selama 42 
tahun, Romo Sridanto melakukan tradisi potong tumpeng 

yang dipersembahkan oleh Wilayah Yohanes. 

Tumpeng diarak dari ujung meja tenda dibawa ke tengah 
panggung oleh perwakilan umat Wilayah Yohanes dengan 
memakai pakaian adat khas Jawa.

Acara Pesta Rakyat benar-benar asyik ketika setiap 
wilayah menyajikan satu menu makanan ringan yang boleh 
dinikmati umat secara gratis. Caranya dengan menukarkan 
kupon yang telah dibagikan oleh panitia sebelum masuk 
gereja.

Di bawah ini adalah daftar menu makanan per-wilayah 
selengkapnya :

Wilayah Yohanes : Bubur kacang hijau
Wilayah Lucia : Air Minum kemasan
Wilayah Elizabeth : Lontong isi
Wilayah Yosef : Pecel
Wilayah Paulus : Mie goreng
Wilayah Stefanus : jagung rebus
Wilayah Ignatius : Es podeng
Wilayah Timotius : Es cendol
Wilayah Dominikus : Klepon

Semarak Pesta Rakyat dan 
Panggung Hiburan

Perarakan tumpeng merah putih perwakilan dari Wilayah Yohanes - 
[Foto : Erwina]

Pemotongan tumpeng - [Foto : Erwina] Penyerahan potongan tumpeng pertama kepada tamu undangan dari 
FKUB - [Foto : Erwina]

Panitia Wilayah Lucia - [Foto : Matheus Hp.]
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Wilayah Klara : Donat
Wilayah Petrus : Puding
Wilayah Antonius : Kue Ubi talam
Wilayah Theresia : Lemper
Wilayah Katarina : Risoles
Wilayah Benediktus : Combro misro
Wilayah Lukas : Timus
Wilayah Mathius : Tempe mendoan
Wilayah Fransiskus : Sawut singkong

Kita harus selalu ingat bahwa negara kita adalah Negara 
Kesatuan yang terdiri dari ratusan etnis dan suku bangsa. 
Tentu saja, setiap suku memiliki makanan dan pakaian 
tradisional yang khas. 

Maka dari itu,  Panitia HUT RI dan HUT Sathora juga 
menyelenggarakan lomba fashion show  Busana Tradisional 
Indonesia dengan memanfaatkan bahan daur ulang atau 
barang bekas sebagai bahan dasarnya.

Peserta lomba fashion show Pakaian Tradisional dari 
bahan daur ulang diikuti oleh tujuh Wilayah :
- Wilayah St. Fransiskus : Pakaian adat Dayak
- Wilayah St. Yohanes : Pakaian adat Kalimantan
- Wilayah St. Elisabeth : Pakaian adat Lampung, Jawa, 

Betawi dan Flores
- Wilayah St. Stefanus : Pakaian adat Papua
- Wilayah St. Yosep : Pakaian adat Papua
- Wilayah St. Matius : Pakaian adat Dayak
- Wilayah St. Antonius : Pakaian adat Dayak

Penampilan ketujuh peserta Lomba Pakaian Adat 
tersebut bagus-bagus semuanya,  sampai para juri 
kebingungan untuk mengambil keputusan. Performa 
mereka benar-benar keren! 

Pemenang lomba Stand Makanan Wilayah :
Juara I : Wilayah St. Matius
Juara II : Wilayah St. Benediktus
Juara III : Wilayah St. Stefanus

Pemenang lomba Fashion Show Pakaian Adat :
Juara I : Wilayah St. Yosep - Baju Adat Papua

Juara II : Wilayah St. Yohanes - Baju Adat Kalimantan
Juara III : Wilayah St. Antonius - Baju Adat Dayak

Selain menyelenggarakan festival makanan rakyat dan 
lomba busana tradisional, panitia juga mengadakan lomba 
mewarnai dengan kategori mulai dari anak-anak, dewasa 
hingga orang tua. 

Pemenang lomba mewarnai :
- Kategori Anak :
Juara I : Giovana
Juara II : Sheeva Zefanya
Juara III : Adelia Claresta

- Kategori OMK :
Juara I : Valencia Quenta Stephanie
Juara II : Herdi Ivana
Juara III : Cicilia Nesa

- Kategori Dewasa :
Juara I : Yashinta Nadya
Juara II : Anastasia Sonia
Juara III : Kristoforus Gunawan

- Juara Favorit :
1. Kategori Anak : Lionel
2. Kategori OMK : Yunita
3. Kategori Dewasa : Ella

Puncak Acara HUT RI dan HUT Sathora adalah 
pengumuman dan penyerahan hadiah kepada para 
pemenang Lomba Stand Makanan Wilayah dan Lomba 
Fashion Show Pakaian Tradisional terbaik. Kemudian diikuti 
pengumuman pemenang lomba mewarnai. 

Bagi yang tidak mengikuti lomba apapun, panitia 
juga menyiapkan undian doorprize! Babak yang satu 
ini tidak kalah pentingnya, karena membuat suasana 
Pesta Rakyat menjadi semakin semarak karena banyak 
hadirin yang tertawa sumringah membawa pulang hadiah 
keberuntungannya. Yohanes Ady

Penyerahan potongan tumpeng pertama kepada perwakilan panitia - 
[Foto : Erwina]

Nyanyi bersama - [Foto : Erwina]
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Foto bersama para undangan - [Foto : Erwina]Para tamu undangan - [Foto : Erwina]

Kehebohan Wilayah Matius - [Foto : Erwina] Sambutan Ketua FKUB Jakarta Barat, Moh Badri  - [Foto : Erwina]

Perarakan tumpeng oleh perwakilan Wilayah Yohanes - [Foto : Erwina] Tamu Undangan - [Foto : Erwina]

Lomba Fashion Show - [Foto : Matheus Hp.]Stand Wilayah Theresia - [Foto : Matheus Hp.]
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Panitia Wilayah Lucia - [Foto : Erwina]Lima pemenang utama doorprize - [Foto : Erwina]

Pemenang Lomba Fashion Show - [Foto : Erwina] Saat fotografer MeRasul menerima doorprize - [Foto : Erwina]

Lomba Fashion Show - [Foto : Matheus Hp.]

Lomba Fashion Show - [Foto : Matheus Hp.]

Lomba Fashion Show - [Foto : Matheus Hp.]

Lomba Fashion Show - [Foto : Matheus Hp.]
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Majalah MeRasul mengadakan Photography Contest, 
bekerja sama dengan Panitia Acara Kemerdekaan 
Republik Indonesia di paroki Bojong Indah. 

Tujuan lomba ini adalah untuk 
mengabadikan setiap moment yang 
berhubungan dengan keseluruhan 
acara panitia penyelenggara. Mulai 
dari upacara bendera, Misa Peringatan 
Kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 
2023, dilanjutkan dengan lomba 
mewarnai di tanggal 19 Agustus 2023. 
Puncaknya yaitu acara Pesta Rakyat 
dan lomba Fashion Show  tanggal 20 
Agustus 2023. 

Lomba ini boleh diikuti oleh semua 
umat di Sathora. Mereka boleh memilih 
salah satu atau semua acara. 

Peserta yang mendaftarkan diri 
untuk Photography Contest hanya ada 
empat orang. Walaupun hanya empat 
orang, MeRasul tetap mencari juri yang 
kompeten di bidangnya antara lain 

Photography Contest

Pemenang Photography Contest- [Foto : Patricia]

Ferry Ciu, selaku ketua Komsos yang baru, Andreas Hie, 
dan Winoto.

Peserta lomba foto boleh menggunakan kamera ataupun 
handphone dalam mengambil objek fotonya. Namun tidak 
boleh mengedit foto tersebut dan harus segera dikirim 
maksimal 20 foto ke email panitia, pada hari yang sama 
saat pengambilan foto.

Satu minggu kemudian, terpilihlah 1 foto terbaik dari 
masing-masing juri, sehingga terpilih 3 foto terbaik. Dari 
ketiga foto itu akan dipilih 1 foto terbaik yang nantinya akan 
dijadikan cover MeRasul edisi 43. 

Ternyata, tiga foto terbaik hasil pilihan juri semuanya 
berasal dari peserta yang sama. Alhasil hanya ada 1 
pemenang saja dalam Photography Contest ini. 

Pemenang tersebut adalah Julianto Jap yang bertempat 
tinggal di Lingkungan Kim Tae Gon, Wilayah Benedictus. 

Hadiah lomba berupa SSD 1 TB dari merk terkenal, 
diserahkan kepada pemenang oleh Ferry Ciu. Peserta 
lain yang tidak menang tetap mendapatkan souvenir dari 
panitia. Patricia

  Hasil foto pilihan ketiga juri - [Foto : Julianto Jap]
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Pada hari Sabtu sore, tanggal 
26 Agustus 2023 itu, suasana 
kemeriahan nampak di lantai 3 

Restoran Pesisir, Meruya. 

Ternyata di ruangan itu sedang 
berlangsung acara syukuran sederhana 
sebagai Acara Pembubaran Panitia 
Paskah 2023 Wilayah St. Matius. 

Memang dirasa agak terlambat 
karena hari Paskah sudah lewat empat 
bulan yang lalu. Akan tetapi acara ini 
tetap diselenggarakan. Bukan saja 
sebagai rasa bersyukur namun juga 
sebagai ajang silahturahmi umat 
di wilayah St. Matius dan sedikit 
mengadakan evaluasi kinerja panitia . 

Hadi Widjajakusuma selaku Wakil 
Ketua Panitia Paskah 2023 melaporkan 
secara transparan mengenai aktivitas 
dana yang masuk dan keluar. Keuangan 
Kepanitiaan Paskah 2023 ternyata 
surplus! Inilah bukti kemurahan hati 
Tuhan yang selalu akan mencukupkan 
umatnya.

Dana yang terkumpul terdiri atas 
Dana Paskah dari Umat, penjualan 
Kartu Flazz dan tiket Seminar. Semua 
itu dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan rangkaian Acara Liturgi 
selama Pekan Suci dan aneka kegiatan 
sosial selama Paskah. Hadi juga 
mengucapkan terima kasih kepada para 
sponsor yang mendukung Perayaan 
Paskah 2023. 

Jacobus Igo Demon, biasa dipanggil 
Jack Igo, selaku Koordinator Wilayah 

St Matius sekaligus Ketua Panitia, 
mengapresiasi semua umat yang 
terlibat dalam kepanitiaan. Ia 
mempresentasikan Napak Tilas 
rangkaian kegiatan superpadat selama 
Panitia Paskah bekerja. 

Mulai dari jadwal Liturgi Pekan Suci 
yang melelahkan, Misa Paskah Anak, 
Acara Donor Darah, Pembagian Nasi 
bungkus, Acara Seminar Rm Eko 
Wahyu, OSC, Tablo Kisah Sengsara 
Yesus, Acara Panggung Gembira Lansia 
hingga pengantaran Alkitab ke salah 
satu Paroki di Lampung. 

Disampaikannya bahwa seluruh 
rangkaian kegiatan ini tidak mungkin 
terlaksana dengan lancar tanpa 
partisipasi sekitar 120 umat Wilayah St 
Matius yang bersedia menjadi panitia. 

Salah satu hal yang membanggakan 
hatinya adalah keterlibatan BIA, BIR dan 
OMK selama masa kerja kepanitiaan. 
Bahkan umat yang biasanya jarang 
sekali hadir, saat itu malah turut 
bekerja menyumbang tenaga dan 
pikiran. Sungguh tepat sekali bila 
tema acara ini yaitu Melayani dengan 
Sukacita dan Kerendahan Hati. 

Para anggota panitia bernostalgia 
bagaimana suasana Malam Paskah 
2023. Paduan suara Wilayah St. Matius 
berkumpul untuk menyanyikan kembali 
dua lagu yang ditampilkan pada Malam 
Paskah, tanggal 08 April yang lalu. 

Mengambil kesempatan ini , Jack 
Igo sekalian mengumumkan struktur 

Melayani dengan Sukacita dan 
Kerendahan Hati

Pembubaran Panitia Paskah 2023

Pengurus Wilayah Matius yang baru - [Foto : Dylan Dimitri] Padus Wil. St. Matius sedang menyanyikan lagu SIYA HAMBA - [Foto : 
Dylan Dimitri]

organisasi Wilayah Matius yang baru. 
Untuk periode 2023-2026, RusmiyatiWi 
alias PingPing akan berperan sebagai 
Koordinator Wilayah Matius. Sedangkan 
keenam Ketua Lingkungan yang berada 
di wilayah ini semuanya adalah wajah – 
wajah baru. 

Acara pembubaran panitia Paskah 
2023 diramaikan dengan berbagai 
games yang dipandu oleh OMK Wilayah 
yaitu Theodora dan Fika. 

Selain undian doorprize, ada juga 
kuis dengan pertanyaan seputar 
pelaksanaan Paskah kemarin. 
Umat yang sudah mulai lupa proses 
kepanitiaan, jadi senyum-senyum 
sendiri mengenang masa-masa kerja 
pada waktu itu. Lelah namun sungguh 
menyenangkan. 

Suasana semakin menghangat saat 
umat dari Lingkungan Vincentius a 
Paulo (dahulu Matius 1) memimpin 
tarian Maumere. Membuat umat ikut 
menari. 

Dilanjutkan acara kuiz Tebak Lagu, 
yang lebih mirip audisi karena ternyata 
ada banyak umat yang memiliki 
bakat untuk menyanyi, namun belum 
bergabung dalam Paduan Suara 
Wilayah.

Acara Pembubaran Paskah 2023 
yang dikoordinir oleh Putri itu berakhir 
dengan foto bersama dan menyanyikan 
lagu Kemesraan. Lagu ini adalah untuk 
mengingatkan bahwa kepanitiaan boleh 
saja bubar, namun hubungan mesra 
antar umat Wilayah Matius harus tetap 
terjalin. 

Sukses terus, Wilayah Matius! 
Selamat bekerja dan selamat melayani!

 Selvinna
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PUNCAK acara aktivitas Run4U 
2023 diadakan pada hari Minggu, 
27 Agustus 2023. 

Bertempat di Q Big - Bumi Serpong 
Damai (BSD), acara dilangsungkan 
sejak pukul 05.30 hingga 10.00 WIB. 

Selain berjalan dan berlari, acara 
diramaikan aneka lomba dan hiburan. 
Diramaikan antara lain oleh grup 
musik Warna dan Jamaica Cafe, 
peserta diajak bergoyang ria lewat 
alunan musik. 

Dihadiri tidak kurang dari 3,300 
peserta, acara berlangsung meriah 
didukung cuaca yang cerah dan 
bersahabat. Di antara mereka, ada 
lebih dari 800 orang dari tim yang 
memenuhi syarat sebagai pejuang 
donasi dan pejuang aktivitas. Tim 
ini digratiskan kepesertaannya, 
sedangkan peserta perorangan 
berbayar dalam bentuk donasi.

Tim yang lolos telah memulai 
kegiatan mengumpulkan donasi sejak 
bulan Juni hingga 17 Agustus 2023. 

Sedangkan aktivitas berjalan, berlari 
dan bergowes dilakukan selama bulan 
Juli 2023. Total donasi terkumpul 
Rp.900 juta, yang pada 2023 ini 
diprioritaskan untuk membantu para 
pengungsi lintas batas negara yang 

berada di wilayah Keuskupan Agung 
Jakarta (KAJ).

Run4U 2023 terselenggara berkat 
kerjasama Profesional dan Usahawan 
Katolik (PuKat) KAJ, Lembaga Daya 
Dharma (LDD) KAJ dan Jesuit Refugee 
Service (JRS) Jakarta. 

Kegiatan Run4U tahun kelima ini 
diselenggarakan secara ‘hybrid’, ada 
kegiatan daring dan luring. Sejak tahun 
2018, 2019, 2021, 2022, dan 2023 ini, 
donasi yang terkumpul ditujukan untuk 
membantu mereka yang ‘kecil, lemah, 
miskin, terpinggirkan, disabilitas’ 
(KLMTD).

Dari Paroki Bojong Indah ada empat 
tim yang semuanya lolos mengikuti 
‘Race Day’ di Q Big - BSD. Tim-tim 
tersebut adalah Doval, Hore Sathora, 
Lukas Runners, dan Puri Kencana. 

Berkat bantuan para dermawan 
serta sponsor dari Mayora dan Dua 
Kelinci, gabungan perwakilan tim dan 
sejumlah 35 keluarga prasejahtera 
berangkat dalam satu bus ke Q Big.

 Jatah bus digratiskan oleh panitia 
apabila jumlah rombongan dari satu 
titik penjemputan minimal 50 orang. 
Dalam perjalanan dari Bojong Indah 
ke BSD, peserta yang ikut lomba 
penampilan unik didandani Tiominar 

Run4U 2023 
Menggoyang Q Big

Ken Prita Sitasari, Ketua Panitia Run4U 2023 (tengah) 
diapit Ivy Batuta (kiri) dan Christian Reinaldo (kanan), 

keduanya pemandu acara. Latar belakang para peserta 
yang siap berjalan/berlari - [Foto : dok. Ig run4u_id]

Penyerahan donasi- [Foto : dok. Ig run4u_id]

Penyerahan hadiah Pejuang 10 KM Wanita- [Foto : 
dok. Ig run4u_id]

Jamaica Cafe menggoyang peserta- 
[Foto : dok. Ig run4u_id]

Simbolon dan timnya. Mereka merias 
dengan cekatan selama perjalanan 
sekitar satu jam. 

Setibanya di Q Big, rombongan 
disambut oleh Ken Prita Sitasari, 
Ketua Panitia Run4U 2023. Kemudian 
dipersilakan masuk ke lintasan peserta 
jalan/lari 10K, 5K, dan 2.5K.

Kegembiraan peserta dari Paroki 
Bojong Indah menjadi lengkap karena 
beberapa peserta memperoleh hadiah 
lomba. Bill Toar
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Kurang lebih ada 178 peserta Dewan Paroki Pleno 
Gereja St. Thomas Rasul mengikuti pembekalan 
sebagai pengurus baru periode 2023 – 2026, hari 

Sabtu – Minggu tanggal 2 - 3 September 2023 di Cisarua 
Green World Adventure.  

Acara didampingi oleh Romo Sridanto, Romo Ari 
Darmawan, Romo Bondika, dan Romo Ludowikus.

Diawali dengan mengikuti Perayaan Ekaristi pagi 
bersama di Gereja St. Thomas Rasul yang dibawakan oleh 
Romo Ludo. 

Tema pembekalan kali ini adalah Harmony in 
Collaboration - “Serve God with Heart.”

Sesi Pertama dibawakan oleh Romo Bondi perihal 
Keluarga Sathora. Karena kita semua berasal dari keluarga, 
dan keluarga adalah rumah tempat kita untuk pulang. 
Dan yang paling penting keluarga itu adalah Tempat yang 
menularkan kebaikan. Membangun Harmoni didalam 
sukacita dan kebersamaan.

Serta belajar berkolaborasi dengan Tuhan seperti di 
Injil Matius 18 : 20 “Sebab dimana dua atau tiga orang 
berkumpul dalam Nama-Ku, disitu Aku ada di tengah-
tengah mereka.”

Seperti halnya dalam Dewan Paroki Pleno (DPH, 
Koordinator Wilayah, Ketua Lingkungan, Ketua Seksi dan 
Bagian) saling berkolaborasi dan bekerja sama menjadi 
satu keluarga Harmony in Collaboration. Setia dalam 
perkara yang kecil (Matius 25 :23). Dari Keluarga Sathora 
untuk Umat Sathora.

Melayani Tuhan dengan hati maka tidak ada lagi kata-
kata dalam Pelayanan aku terjebak, aku terpaksa, aku tidak 
tau apa-apa. Pasti dengan sendirinya kata-kata tersebut 
akan diubah menjadi aku tulus, aku taat, dan aku terbuka.  
Marilah melayani Tuhan dengan hati kita sebagai keluarga 
Sathora membangun Harmoni dalam Kolaborasi.

Sesi kedua oleh Daud dari Seksi Pelatihan dan 
Pengkaderan atau Pekad. Building safe Church for 
community and The importance of Psycholigical Safety 
(Lukas 10 : 25 - 27) Orang Samaria yang murah hati.

Di dalam Pelayanan atau menjadi Pengurus diharapkan 
kita tidak menghakimi, menyangkal, overthink, dan 
tergesa-gesa. Tapi yang harus kita lakukan adalah sadar, 
peka, komitmen, dan lakukan.  Melayani Tuhan dengan hati 
yang di dalamnya ada cinta kasih, kasih sayang, kerendahan 
hati dan rasa syukur.

Daud mengajak semua peserta selama dua hari 
pembekalan untuk berlatih melepaskan segala Pride 
atau Kebanggaan : jabatan dan umur dengan memanggil 
nama tanpa embel-embel Pak, Bu, Bro, Sis bahkan Romo 
sekalipun tetap dipanggil nama. Meskipun sulit karena 
berkaitan dengan budaya, tapi tetap harus dicoba untuk 
dilakukan.

Di sesi ini hampir semua peserta setiap ketemu Romo 
lebih memilih untuk menghindar karena enggan diharuskan 
menyapa dengan memanggil nama saja. Jika kedapatan 
memanggil dengan embel-embel Romo atau bapak - ibu 
akan mendapatkan tanda di name tag nya karena telah 
melakukan kesalahan.

Sesi ketiga para peserta termasuk Romo diajak untuk 
melakukan permainan yang dibagi menjadi beberapa 
kelompok sesuai dengan warna pita name tag masing-
masing peserta. Permainan dilakukan secara outdoor yang 
dipandu oleh Tim Building - Ide adventure.

Adapun jenis permainannya adalah :
1. Lempar tangkap bola atau Empati ball : Membangkitkan 

Pembekalan DP Pleno Sathora 2023 - 2026

Pembekalan DP PlenoSathora 2023-2026 - [Foto : Erwina]

Pembekalan DP PlenoSathora 2023-2026 - [Foto : Erwina]
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rasa empati peserta untuk sesama, dengan cara 
melempar bola masing-masing dan akan ditangkap oleh 
teman sebelahnya.

2. Giant Jenga atau Menyusun balok : Dengan tujuan 
membentuk kerja sama tim dengan penuh tanggung 
jawab, yaitu menyusun balok setinggi mungkin dengan 
satu tangan secara bergantian dan menerima arahan dari 
teman satu tim.

3. Star atau Bintang : disini Tim Building membuat gambar 
bintang di lantai, dan silahkan para peserta untuk 
mengisi setiap titik dengan tiga langkah. Seperti halnya 
Gereja Katolik ada karena orang-orang terdahulu yang 
telah melayani dan saling mengisi.

Semangat, antusias dan keceriaan para peserta tampak 
terlihat disesi permainan ini, sambil bercanda tawa satu 
dengan yang lain.

Sesi keempat oleh Daud dari tim Pelatihan dan 
Pengkaderan atau Pekad. Bagi setiap orang mungkin ada 
rasa kekhawatiran pada saat Melayani, apalagi yang baru 
memulai pelayanan seperti :
- Keterbatasan waktu
- Pelayanan tidak maksimal
- Kurang percaya diri
- Minimnya regenerasi
- Kesulitan beradaptasi
- Kurang pengalaman
- Kesulitan satukan visi

Oleh karena itu maksud dan tujuan dari acara 
Pembekalan adalah para peserta dapat membangun kerja 
sama, regenerasi keterlibatan generasi muda, semangat 
dan energi baru. Sehingga ketika melakukan pelayanan 
dapat memberikan :
- Pelayanan terbaik
- Berdampak positif
- Mengaktifkan umat
- Menjadi teladan
- Semangat dalam pelayanan

Sesi yang kelima dipimpin oleh Romo Sridanto,  Menjadi 
Pelayan di Paroki Sathora Bojong Indah. 

Adalah peran yang sangat penting dan bermakna. Ibarat 
seorang nelayan harus tahu ke arah mana perahu ini akan 
berlayar.

Matius 16 : 18 Engkau adalah Petrus dan di atas batu 
karang ini aku akan mendirikan jemaat Ku.

Kualitas seorang pelayan Pastoral yang baik adalah 
- Iman yang tangguh
- Komunikasi yang Positif

Permainan Lempar Tangkap Bola (Empaty Ball) - [Foto : Erwina]

Permainan Giant Jenga atau Menyusun Balok - [Foto : Erwina]

Permainan Star atau bintang - [Foto : Matheus Hp.]

Suasana acara - [Foto : Erwina]
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- Kemampuan menjadi Bak Sampah atau kemampuan 
mendengarkan dan memahami umatnya

- Keberanian ambil keputusan

Maka pentingnya berbagi pengalaman, membangun 
relasi atau hubungan yang lebih kuat dengan orang lain, 
mengembangkan ketrampilan kepemimpinan dalam 
pelayanan.

Sesi keenam yaitu talk show atau tanya jawab oleh Romo 
Sridanto, Romo Ari, Romo Bondi dan Romo Ludo, serta 
sharing atau berbagi pengalaman iman dari beberapa 
peserta untuk dapat menguatkan dan meneguhkan satu 
sama lain.

Sesi ketujuh menjelaskan tentang Arah Dasar atau Ardas 
tahun 2023 tentang Kesejahteraan Bersama oleh Romo 
Sridanto dan Romo Ari Darmawan. Dalam mewujudkan 
Kesejahteraan Bersama maka dibutuhkan Rencana 
Strategis seperti :
- Menimbang kebutuhan
- Merumuskan sasaran yg ingin dicapai
- Menentukan indikator
- Menentukan Program Karya
- Menentukan anggaran

Tema Ardas tahun 2024 adalah “Solidaritas dan 
Subsidiaritas” artinya bahwa Solidaritas membutuhkan 
Subsidiaritas, tidak ada Solidaritas sejati tanpa partisipasi. 
Penerapan prinsip ini akan memberikan harapan 
terwujudnya dunia yang lebih adil dan lebih sejahtera.

Diambil dari Inspirasi Bapak Uskup Ignatius Kardinal 
Suharyo bahwa Solidaritas dan Subsidiaritas pasti terkait 
langsung dengan keteladanan dan kepemimpinan. Terkait 
juga watak dari pribadi dan watak komunitas Gereja kita.

Sesi kedelapan tentang Mengelola Program Karya yang 
diambil dari aplikasi SAPA (Sistem Aplikasi Program Karya 
Pelayanan dan Anggaran). Oleh Seksi Perencanaan dan 
Evaluasi diwakili Rinnie Maria.

Keuskupan Agung Jakarta mengajak paroki untuk 
membangun sistem yang lebih baik. Maka itu diperlukan 
adaptasi dan perubahan budaya dalam penerapan sistem 
tersebut.

Adapun proses pengelolaan Program Karya adalah :
1. Perencanaan
2. Implementasi atau Pelaksanaan
3. Laporan pertanggungjawaban

Sistem aplikasi SAPA digunakan untuk mengelola 
semua Program Karya dan Anggaran dari seluruh aktifitas 
pastoral. Dan memiliki catatan digital sehingga dapat 
ditarik dengan mudah di masa depan. Serta merapikan 
semua administrasi aktivitas Paroki di Keuskupan Agung 
Jakarta.

Pencapaian yang baik tidak membutuhkan kemampuan 
yang luar biasa, akan tetapi pencapaian datang dari 
kemampuan biasa diterapkan dengan ketekunan yang 
sangat luar biasa.

Rangkaian kegiatan Pembekalan Dewan Paroki Pleno 
ditutup dengan Misa bersama yang dibawakan oleh Romo 
Ari Darmawan dan Romo Bondika.

Sathora’s Family - Yes, we are !!!  Harmony in 
Collaboration - Serve God with heart ...  Yohanes Ady

Foto bersama - [Foto : Erwina]
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Sebuah refleksi kehidupan.

Pada hari Kamis 7 September 
2023, kami anggota Wanita 
Katolik Santo Thomas Rasul 

melakukan kunjungan rutin ke Tempat 
Penitipan Anak Indriasana, yang 
berlokasi di Bermis Tangerang.

Lokasi ini dipilih karena lingkungan 
di sekitarnya banyak pabrik dan banyak 
buruh wanita bekerja, yang umumnya 
punya anak kecil.

Dengan menggunakan 8 mobil 
pribadi dari delapan ranting dan 
cabang, kami berangkat ke sana, 
peserta kunjungan sejumlah 36 orang 
dari jumlah 38, karena berhalangan 2 
orang

Ini adalah kunjungan pertama kami 
setelah pandemi Covid. 

Kami berkumpul di Goa Maria 
Sathora, berdoa dulu, melakukan 
pengocokan arisan, kemudian jam 8.00 
berangkat.

Setiba di sana masih pagi, anak 
anak baru selesai mandi dan beberapa 
masih sarapan. Menurut pengasuh 
Tempat Penitipan Anak (TPA), ada 37 
anak yang dititipkan, pagi diantar orang 
tuanya dan sore hari dijemput kembali.

Anak-anak usia sekolah bersekolah 
ada yang pagi ada yang siang. 
Sedangkan yang usianya di bawah itu 
mendapatkan pengasuhan di TPA, 

dengan berbagai acara, seperti 
day care pada umumnya.

Kami mengamati wajah-wajah 
mungil dan mata berbinar 
menatap kehidupan dengan penuh 
semangat, riang dan penuh harapan 
masa depan. Mereka bermain, 
dan sangat ramah pada kami para 
pengunjung ibu-ibu paruh baya….yang 
pada umumnya sudah punya cucu 
seusia mereka yang dititipkan, bahkan 
lebih besar.

Memang ini suatu karya nyata dari 
Wanita Katolik yang menyentuh kami 
sebagai ibu secara pribadi maupun 
komunal…

Sejenak kami melupakan keletihan 
kami sebagai ibu, sebagai nenek, 
dan kami mensyukuri hidup yang 
kami jalani … semuanya sebagai 
pengalaman hidup penuh suka, duka, 
sakit penyakit…, kesepian, perasaan 
ditinggalkan dan perasaan tidak 
berguna…..sebagai salib kami masing-
masing.

Kami bermain bersama anak-anak 
dan berbagi kebahagiaan bersama 
mereka, dilanjutkan makan siang 
bersama.

Sebelum pulang kami berfoto 
bersama anak-anak dan para pengurus 
yang berjumlah 7 orang, yang 
dikoodinir oleh ibu Hotma.

Kunjungan ke TPA Bermis 
dan Makam Marfati - 

Selapajang

Wanita Katolik Republik Indonesia Santo Thomas Rasul

 Di TPA Indriasana - [Foto : dok. WKRI]

Di makam Marfati selapajang - [Foto : dok. WKRI]

Di goa Maria - [Foto : dok. WKRI]

Kunjungan berikutnya adalah Makam 
Marfati - Selapajang, yaitu makam para 
romo Diosesan.

Sudah ada 4 Romo yang pernah 
bertugas di Sathora yang dimakamkan 
di sana. Romo Wiyanto, Romo 
Bambang Wiryo, Romo Suherman dan 
Romo Hadiwidjojo.

Tidak semua mobil pergi ke sana 
karena ada yang punya kepentingan 
lain, jadi harus pulang duluan.

Diawali dengan doa bersama di aula 
Makam Marfati - Selapajang dipimpin 
ibu Karmila, kami melakukan tabur 
bunga, doa pribadi dan tidak lupa 
berfoto….

Kunjungan ke makam, selalu 
mengingatkan kita, bahwa yang pasti 
dalam hidup ini adalah kematian, 
kapan, bagaimana, di mana. ….. 
semuanya merupakan rahasia Ilahi.

Itulah kehidupan….masa kanak-
kanak, masa sekolah, dewasa, bekerja, 
menikah, tua dan meninggal.

Karenanya pergunakanlah waktu ini 
selagi masih ada kesempatan seperti 
lagu…Hidup ini adalah kesempatan…

Liana T/ Humas WKRI Sathora
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Senin, 11 September 2023 pukul 16.00 WIB di Kapel 
Gereja Santo Thomas Rasul, Bojong Indah, Jakarta 
Barat diadakan Misa Khusus yang dibawakan oleh 

Romo Hironimus Sridanto Aribowo Nataantaka, Pr 
dalam rangka Pelantikan Pengurus Baru Perhimpunan 
Warakawuri Katolik (PWK) Santa Monika, Cabang Bojong 
Indah untuk Periode 2023-2026.

     Misa, dilanjutkan Pelantikan Pengurus Baru Terpilih, 
PWK Santa Monika Cabang Bojong Indah oleh Ketua PWK 
Santa Monika Koordinasi Cabang Keuskupan Agung Jakarta, 
Cecilia Johana.

     Berikut ini nama-nama Pengurus Baru PWK Santa 
Monika, Cabang Bojong Indah untuk masa bakti 2023-2026:
- Ketua :  Margaretha Yuli Ratnawati. 
- Wakil Ketua :  Yuliana Rubiyem. 
- Sekretaris I :  Paulina Maryati. 
- Sekretaris II :  Cornelia Benyamina Corry Wenas. 
- Bendahara I :  Maria Gorety Erny H. Tjiputra.
- Bendahara II :  Engeline Tutrisnawati R.

Pelantikan Pengurus Baru 
PWK Sathora 2023-2026

Selesai acara pelantikan, dilanjutkan ramah-tamah dan 
Serah Terima Jabatan dari Pengurus Lama ke Pengurus 
Baru.

Hadir pula dalam acara ini DPH Pendamping, Marcel 
Iswara dan dari PSE diwakili oleh Hardi Solaiman. Acara 
diakhiri dengan foto bersama.*** Marito

Penandatanganan surat - [Foto : Erwina]

 Pengecapan surat - [Foto : Erwina]  Pelantikan - [Foto : Erwina]

 Serah terima jabatan - [Foto : Erwina] Para pengurus baru - [Foto : Erwina]



-        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202370 -        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202371

LIPUTAN

-        - MERASUL EDISI 43 # Juni - September 202370

LIPUTAN

“TITIK temu perbedaan lintas agama 
adalah pada nilai-nilai kemanusiaan.” 
demikian pernyataan DR. Mohamad 

Sobary - budayawan dan kolumnis. 

Pernyataan ini dilontarkan dalam acara talk show 
kebangsaan yang diselenggarakan oleh Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) - Puri Indah, Paroki Bojong 
Indah, Gereja Santo Thomas Rasul, dan Sahabat 
Muslimin. 

Acara yang dihadiri tidak kurang dari 100 peserta 
ini berlangsung pada Sabtu, 9 September 2023 
di GKI Puri Indah, Jl. Pulau Pantara 1, Permata 
Buana.

Setelah santap malam pada pukul 18.30, tepat 
pukul 19.00 Ivan Kabul dan Felicia Yuval, selaku pemandu 
acara membuka talk show. Dimulai dengan prosesi bendera 
merah putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya oleh 
segenap hadirin dengan khidmat, dan doa pembukaan.

Pendeta Darwin Darmawan, yang melayani GKI Puri 
Indah, tampil sebagai nara sumber pertama membawakan 
perspektif Kristen. Menurutnya ada lima masalah seputar 
Pemilu 2024, yaitu : 

- Politik uang.

- Politik kebencian identitas.

- Calon legislatif atau anggota DPD yang tidak berkualitas.

- Politik kemasan atau pencitraan.

- Pelintiran kebencian (hate spin) dan hoax.

Lebih lanjut Pendeta Darwin memaparkan prinsip kerja 
politik praktis (who get what and how) :

- Dalam politik, tidak ada juara harapan, yang ada hanya 
menang atau kalah.

- Tidak ada lawan dan kawan abadi, yang ada adalah 
kepentingan abadi.

- One man, one vote, one value membuat demokrasi tidak 
selalu rational (kasus Cambridge Analytica yang dipakai 
Trumph dalam Pemilu 2016).

Catatan redaksi : Cambridge Analytica, adalah konsultan 
politik asal Inggeris yang diduga mengumpulkan data 
87 juta pengguna Facebook dan menggunakannya untuk 
keperluan kampanye politik Donald Trump saat Pemilu di 
Amerika Serikat (AS). Selain itu, Facebook juga dituduh 

tidak melindungi data tersebut secara memadai agar tidak 
disalahgunakan oknum.

Mengakhiri presentasinya, pendeta yang sedang 
mengikuti program doktoral ilmu politik di Universitas 
Indonesia ini mengajak kita untuk menjadi pemilih yang 
bijak dengan mengembangkan tiga aspek :

1. Aspek Informatif, yaitu Sosialisasi, mobilisasi dan ajakan 
agar partisipasi pemilih tinggi dan rasional.

2. Aspek Edukatif, yaitu Pendidikan pemilih yang berbasis 
kepentingan rakyat, bukan kepentingan penyelenggara. 
Berbasis kepentingan bangsa, bukan kepentingan 
sektarian.

3. Aspek Strategis, yaitu Kegiatan-kegiatan strategis untuk 
menawarkan gagasan pembangunan bangsa. Paradigma 
kebangsaan, bukan sektarian, paradigma kerakyatan, 
bukan kekuasaan. Serta Konsolidasi warga Gereja untuk 
kepentingan seluruh rakyat dan bangsa.

Pemrasaran berikutnya adalah Romo Ludowikus 
Andri Novian, Pr. mengulas dari perspektif Katolik. Ia 
menguraikan asal kata politik yang berakar dari kata polis 
dari bahasa Yunani. Pengertian polis bisa menunjuk wilayah 
dan bisa juga menunjuk sekumpulan orang. Komunitas 
yang mengelola hidup bersama berdasarkan hukum.

Selanjutnya, pastor rekan Gereja Santo Thomas Rasul ini 
mengajak kita untuk berpikir, mengapa harus berpolitik?

Setiap orang khususnya kita sebagai umat Kristiani yang 
ingin menjunjung nilai cinta kasih, hendaknya mau terlibat 
untuk memperjuangkan kesejahteraan hidup bersama yang 

Politik Asyik “Bijak Memilih Tanpa Hoax”

 Hadirin menyanyikan Indonesia Raya - [Foto : Dokumentasi panitia]
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mungkin sudah dirongrong oleh kepentingan segolongan 
orang selama ini. “Barangsiapa tidak mengasihi, tak 
mengenal Allah.” (1 Yoh. 4 : 8).

“Gereja yang bertumpu pada cinta kasih Sang Penebus, 
menyumbangkan bantuannya, supaya di dalam kawasan 
bangsa sendiri dan antara bangsa-bangsa makin meluaslah 
keadilan dan cinta kasih.” (GS. 76).

Jadi, Gereja mendukung untuk memajukan manusia 
secara utuh. Kemajuan itu tidak hanya ekonomi melainkan 
juga segala aspek hidup manusia.

Bagaimana cara kita terlibat dalam politik?

“Rakyat memiliki tanggungjawab, hak, dan kewajiban 
untuk memilih pemimpin yang akan membentuk 
pemerintahan guna mengurus dan melayani seluruh 
lapisan masyarakat, serta memilih wakil rakyat untuk 
mengawasi jalannya pemerintahan.”

Bagaimana kita harus memilih?

a. Lihatlah visi dan misi yang diberikan.

b. Kita juga bisa menelusuri rekam jejaknya dengan 
melihat:

- Integritas (sifat atau karakteristik yang dipilih : jujur, 
tanggungjawab, komitmen, dsb.),

- Kompetensi (kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
dalam bekerja),

- Kapabilitas (cara-cara mengatasi permasalahan).

Di akhir presentasinya, Romo yang baru saja meneriman 
tahbisan imamat tanggal 15 Agustus 2023 ini mengajak 
hadirin untuk mewaspadai hoaks.

Hoaks adalah informasi bohong, sehingga kita harus 

aktif mencari informasi dan kritis. Untuk menangkal 
kebohongan berikut beberapa cara yang bisa dilakukan :

1. Tidak mudah terpengaruh dan percaya (verbal ataupun 
tulisan).

2. Hati-hati dengan berita provokatif, cermati alamat situs, 
dan telusuri berbagai berita.

3. Tidak ikut menyebar berita sebelum kita pastikan sendiri 
kebenarannya.

MeRasul menambahkan untuk butir 3 ini, triple filter test 
dari Socrates yang intinya, “Jika bukan kebenaran, bukan 
kebaikan, dan tidak pula ada kegunaannya, maka kita tidak 
perlu menerimanya dan meneruskannya kepada orang 
lain.”

Untuk mengecek apakah suatu berita adalah hoax atau 
tidak, kita dapat melakukan beberapa langkah berikut:

1. Pertama-tama, periksalah sumber berita tersebut. 
Pastikan bahwa sumber tersebut terpercaya dan memiliki 
reputasi yang baik. Cek apakah sumber tersebut adalah 
media resmi, seperti situs berita terkenal atau akun 
media sosial yang diverifikasi.

2. Verifikasi fakta : Lakukan verifikasi fakta dengan mencari 
informasi tambahan dari sumber-sumber lain yang 
dapat dipercaya. Periksa apakah berita tersebut telah 
dilaporkan oleh beberapa sumber yang berbeda. Jika 
tidak ada sumber lain yang memverifikasi berita tersebut, 
ada kemungkinan besar bahwa berita tersebut adalah 
hoax.

3. Periksa tanggal dan waktu : Cek tanggal dan waktu berita 
tersebut diterbitkan. Kadang-kadang berita hoaks dapat 
beredar kembali setelah beberapa waktu. Jika berita 
tersebut sudah lama beredar dan tidak ada informasi 

baru terkait, maka ada kemungkinan bahwa berita 
tersebut adalah hoax.

4. Periksa konten dan gaya penulisan : Perhatikan 
konten dan gaya penulisan berita tersebut. Berita 
yang merupakan hoaks sering kali mengandung 
kesalahan faktual, tanda-tanda bias, atau gaya 
penulisan yang tidak profesional. Jika terdapat 
kesalahan gramatikal atau penggunaan kata-kata 
yang tidak biasa, itu bisa menjadi indikasi bahwa 
berita tersebut tidak dapat dipercaya.

5. Cek sumber tambahan : Gunakan mesin pencari 
untuk mencari informasi tambahan tentang berita 
tersebut. Cek apakah ada pemberitaan resmi atau 
komentar dari ahli yang dapat memverifikasi atau 

Nara sumber bertiga dan panitia - [Foto : Dokumentasi panitia]
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membantah berita tersebut.

6. Gunakan situs pengecek fakta : Ada beberapa 
situs pengecek fakta yang dapat membantu kita 
dalam mengecek kebenaran suatu berita. Situs-
situs seperti Snopes, FactCheck.org, atau Hoax 
Slayer dapat memberikan informasi tambahan 
dan verifikasi fakta terkait dengan berita 
tersebut.

7. Gunakan akal sehat : Terakhir, gunakan 
akal sehat. Jika suatu berita terdengar 
terlalu sensasional, tidak masuk akal, atau 
bertentangan dengan informasi yang sudah 
kita ketahui sebelumnya, maka berita tersebut 
mungkin adalah ‘hoax’. Dengan melakukan 
langkah-langkah di atas, dapat membantu kita 
untuk memastikan bahwa kita tidak terjebak oleh 
berita hoax dan memperoleh informasi yang akurat dan 
terpercaya.(ChatGPT).

Dan nara sumber terakhir, tampil DR. Mohamad Sobary 
yang akrab disapa Kang Sobary. Beliau mewakili perspektif 
Islam. Beberapa catatan dari pemaparan beliau :

1. Kehidupan berbangsa dan bernegara. Orientasi harus 
terfokus untuk rakyat. Tidak boleh mampir dalam pikiran 
kita tentang islamisasi, kristenisasi, protestanisasi, dan 
seterusnya.

2. Tindakan nyata adalah khotbah. Imanku adalah 
kemanusiaan. Agama sebesar-besarnya mengabdi 
kepada rakyat. Kekuatan rakyat harus terus diperkokoh.

3. Pemilu. Sebagai Agenda Lima Tahunan ini, jangan 
sampai memecah persatuan. Bangsa Indonesia belum 
mengalami keadilan.

Demikian catatan penting dari presentasi sahabat dan 
pengagum Gus Dur dan Romo Mangun ini.

Pada sesi tanya jawab, terangkum beberapa hal :

1. Alkitab pun tidak lepas dari pergulatan politik. Misalnya, 
bagaimana Yesus memberitakan Kabar Baik kepada 
orang-orang miskin, tawanan, buta, dan tertindas 
(Luk.4:18).

2. Walaupun secara jumlah tergolong minoritas, 
umat Kristiani dapat memberi warna pada peran 
yang diemban. Antara lain pada kegiatan yang 
menyejahterakan rakyat, pendidikan untuk menguatkan 
bangsa.

3. Hidup menggereja dan politik tidak terpisahkan, 
sebagaimana slogan Monseigneur Soegijapranata SJ, 
“100% Katolik, 100% Indonesia.” Segenap warga Gereja 
harus terpanggil untuk mengutamakan nilai-nilai 
kemanusiaan.

4. Umat Kristiani harus turut berkontribusi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, melalui politik 
kemanusiaan yang memberi warna pada keindonesiaan 
kita.

Misalnya, Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) menetapkan 
Arah Dasar Lima Tahunan (2022-2026) yang semangatnya 
didasarkan pada Pancasila. GKI melaksanakan Gerakan 
Kebangsaan Indonesia. GKI dan KAJ juga melakukan 
dialog untuk menyepakati calon legislatif yang mayoritas 
Islam, tapi juga dapat mewakili kepentingan Kristen, 
Katolik.

5. Ketika menilai pemimpin atau tokoh, maka kita harus 
mencermati value yang diperjuangkannya. Tindakan 
duniawi yang memuliakan kemanusiaan menjadi acuan 
prioritas. Maka apabila ada tokoh yang buruk, jelek, harus 
dibicarakan di ruang publik.

Waktu sudah melewati pukul 21.00, maka tanya jawab 
pun usai dilanjutkan penyerahan cindera mata kepada Para 
Narasumber.

Talk show diakhiri dengan doa penutup dengan harapan 
membawa manfaat kepada peserta khususnya dan umat 
pada umumnya. Marilah kita terus mencintai Indonesia 
yang indah ini. Bill Toar

Peserta dari Paroki Bojong Indah, Victor Latuperissa (ketiga dari kanan), Ketua Seksi 
Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan periode 2023-2026 - [Foto : Dokumentasi 

panitia]
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Lagu, nyanyian, musik adalah alat yang dapat 
menggugah kalbu, mampu mempengaruhi perasaan 
dan suasana hati seseorang. Apakah membawa 

keceriaan, semangat, kesedihan, kemarahan atau 
kedamaian.

Hari Minggu, tanggal 17 September 2023, pukul tujuh 
malam setelah misa, di gereja Sathora diadakan pagelaran 
paduan suara yang diikuti beberapa grup paduan suara dari 
Sathora dan dari luar Sathora.

Menurut Aris Kristiadi, kepanitiaan dari subseksi koor, 
tapi untuk crew  yang bertugas di hari H kolaborasi dari sie 
Kepemudaan. Sebenarnya acara ini merupakan peralihan 
program karya dari kepengurusan subseksi koor yang 
sebelumnya. Dari pengurus lama, program ini dialihkan 
ke pengurus yang baru. Perencanaannya sudah sejak 
pertengahan bulan Juli lalu. 

Animo para peserta sangat positif. Momen ini merupakan 
sebuah ajang reuni, sebab sejak masa pandemi lewat, 
belum pernah ada kegiatan yang melibatkan paduan suara 
sebanyak ini.

Raisa dan Tito sebagai pembawa acara pada malam 
tersebut. Mereka mempersilahkan dan menyertai para 
paduan suara tersebut, mulai dari peserta pertama sampai 
terakhir.

PS Anak-Anak Keluarga Kudus Nazaret
Lagu pertama : Kasih Itu Mengampuni (Matius 18:21-35)
Lagu kedua : Yesus Ajaib

Santo Thomas Choir
Lagu : Tak Berkesudahan Kasih Setia Tuhan (Ratapan 3:22-

23)

St Francis Choir
Lagu : Jadilah Garam dan Terang Dunia (Matius 5: 13-16)

Acara diselingi oleh kata sambutan dari Romo Danto, 
sebagai Romo Kepala di gereja St Thomas Rasul. 
Menurutnya acara malam hari ini adalah bentuk apresiasi 
terhadap musik-musik religius. 

Paduan suara banyak yang tiarap selama pandemi, 
koor banyak yang tertidur. Tambah romo, “Ad Majorem Dei 
Gloriam” (latin : Demi Kemuliaan Tuhan yang lebih besar).  
Acara seperti ini kalau perlu diadakan setahun tiga kali, 
jangan cuma satu tahun sekali saja. VIVA LA MUSICA! (“Long 
Live music“ in Spanish).

PS Santo Matius
Lagu : Tuhan adalah gembalaku (Mazmur 23)

PS Keluarga Kudus Nazaret
Lagu pertama : Caro Mea Vere Est Cibus (DagingKu sungguh 

makanan) (Yohanes 6:55-56)
Lagu kedua : Kutetap Setia (Yohanes 12:1-8)

PS Santo Antonius
Lagu : Known To You (Wilma and David Chaterwood)

(Diilhami oleh Mazmur 139)

PS Soli Deo
Lagu : Pembawa DamaiMu

(Song by romo Adrian Adiredjo, OP)

Choir dan Solis Tamu : VALENTINA NOVA
Lagu. : The Lord’s Prayer (by Albert Hay Malotte)

PS Alumni Cantamus SMA
Lagu pertama : Keheningan Hati (Ulangan 31-8)
Lagu kedua : Bagai Bumi (Yeremia 32:17)

St Francis Male Singers
Lagu pertama : Cantate Domino (Mazmur 98:1)
Lagu kedua : Prayer of St Francis
Lagu ketiga : Magnificat (Lukas 1:46-48)

Keindahan malam itu ditutup dengan nyanyian dan 
permainan flute oleh romo Albertus Bondika, yang 
memainkan lagu berjudul : Hidupmu Berharga Bagi Allah 
(Yesaya 42:3). Venda

Instrument Of Peace
“MUSIC GIVES A SOUL TO THE UNIVERSE,WINGS TO 

THE MIND, FLIGHT TO THE IMAGINATION
AND LIFE TO EVERYTHING.” --- Plato

St. Francis Male Singer - [Foto : Aldo]

Romo Bondi bermain flute - [Foto : Aldo]
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mempunyai dua orang anak. Istrinya 
adalah orang Tibet alias Tionghoa 
Betawi. Pecahlah tawa seluruh hadirin 
memenuhi ruangan. 

“Biasanya berZoompa, sekarang 
berjumpa!” kata Tony. Kemudian ia 
mengadakan suatu permainan dan 
bertepuk tangan sebagai ice breaking, 
dilanjutkan menyanyikan lagu puji-
pujian oleh para worshiper yang 
melayani.

SESI PERTAMA 

Perjalanan Emausku, Lukas 24:13-
33.... 

Kemana sih ujungnya perjalanan 
Emmaus kita ? Dalam video yang 
berjudul Jesus Appears To Emmaus 
Journey, menceritakan ada dua murid 
yang sedang melakukan perjalanan 
dari Jerusalem kembali ke Emmaus. 
Mereka bertemu Yesus di dalam tiga 
hari perjalanan mereka. Setelah 
pertemuan itu, mereka memutuskan 
untuk kembali ke Jerusalem.

Perjalanan Emmaus 
menggambarkan sebuah transformasi 
hidup rohani. Ada 5 poin penting pada 
transformasi itu. Murid pertama 
bernama Cleopas, sedangkan murid 
kedua tidak disebutkan namanya di 
dalam Kitab Suci. Mungkin murid 
kedua tersebut adalah....saya.

Mengapa kedua murid itu tidak 
bisa mengenali Yesus? Barangkali 
lantaran mereka kecewa karena Yesus 
mati di kayu salib, padahal mereka 

Pemandangan pada pagi hari di 
GKP lantai 3 Sathora, penuh 
dengan orang-orang yang 

mengenakan polo shirt berwarna hijau 
terang. 

Siapakah mereka ? Mereka itu dari 
komunitas mana ?

Kalau outfit-nya diperhatikan lebih 
seksama, di dada kanan kaos tersebut 
ada bordiran berlogo warna gereja 
Sathora, di lengan kanan ada bordir 
bertulisan dengan benang putih; 
Lukas 24 : 13-35. Dan di dada kiri atas, 
bordir gambar kitab suci yang terbuka 
dengan tulisan warna putih; EMMAUS 
JOURNEY.

Ooooh.…ternyata mereka adalah 
para Emmauser, yang sudah mulai 
hadir di Sathora sejak Juni 2023, 
menggunakan zoom secara online. Hari 
ini wajah mereka kelihatan ceria dan 
bersemangat, berkumpul dan bertatap 
muka, alias copy darat... istilah para 
breaker cb radio jaman dulu. Kalau 
istilah milenial sekarang ...meet up 
atau gathering.

Sabtu tanggal 9 di bulan September 
ceria ini, para Emmauser saling 
menyapa dengan kelompok mereka 
dan kawan-kawan yang sudah hadir. 
Mulai dari gender, jenjang umur 
yang bervariasi, bahkan ada pula 
yang berasal dari paroki sampai kota 
yang berbeda dari luar pulau Jawa 
juga. Benar-benar sangat menarik 
bagaimana dunia digital dapat 
merambah menghubungkan lintas 
tempat dan waktu.

Sekitar pukul sembilan pagi , acara 
dimulai oleh Lenny Ratna sebagai 
Ketua EJ di Sathora. Disusul sepatah 
kata dari Ketua dari EJ Center, yakni 
Budi Handoko. Ia menjelaskan bahwa 
EJ di Sathora sudah selesai buku 1 
dan akan masuk ke buku ke 2, dimana 
di dalam EJ akan ada 4 buku sebagai 
buku panduan. 

Menurut Budi, EJ adalah sebuah 
perjalanan panjang bersama Yesus. 
Mari memulai rutinitas yang baik 
dengan membaca Alkitab, membuat 
jurnal pribadi, dan berdoa. Kalau 
ingin berjalan cepat, berjalanlah 
sendiri. Kalau ingin berjalan jauh/
panjang, berjalanlah bersama supaya 
bisa saling menguatkan di dalam 
perjalanan.

Rudy Haryanto selaku DPH 
pendamping Sathora, juga menyapa 
para emmauser, mewakili romo Ludo 
yang belum bisa hadir saat itu. EJ 
adalah subseksi dibawah Seksi KKS 
(Kerasulan Kitab Suci).

Acara dilanjutkan oleh Tony Chen 
yang sudah mulai melayani Tuhan 
sejak tahun 1982. Ia mengajak teman-
teman EJ yang hadir, agar nanti kalau 
sudah selesai buku ke 4, hendak 
menjadi pewarta katolik membantu 
pelayanan di Paroki.

Suasana menjadi akrab 
dengan banyolan Tony pada saat 
memperkenalkan dirinya. Ia pernah 
sempat masuk seminari di Keuskupan 
Bandung, tetapi kemudian memilih 
hidup berkeluarga. Sekarang ia 

Perjalanan Transformasi Hidup Rohani
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Pembagian kelompok games - [Foto : Chris Maringka]Tepuk tangan ice breaking - [Foto : Chris Maringka]
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mempunyai ekspektasi yang tinggi 
terhadap sosok Mesias yang mereka 
nantikan.

Walaupun kita mengalami rasa 
kecewa, atau capek dalam perjalanan 
hidup ini, tidaklah apa-apa. Tetaplah 
membaca Kitab Suci, bukalah hati dan 
nikmati saja perjalanan ini supaya tidak 
rontok di tengah jalan.

Memupuk kesadaran bahwa 
Yesus sudi lewat dalam hidup kita. 
Bersama Yesus, perjalanan kita tidak 
akan terasa berat atau melelahkan, 
karena ada Tuhan Yesus yang dapat 
mengambil alih beban kehidupan kita. 

Dalam perjalanan ini cukup empat 
malaikat saja yang ikut yaitu Lucifer, 
Gabriel, Michael dan Raphael. 

Jangan sampai kita memuja 
malaikat ke lima, keenam dan ketujuh, 
yaitu: Rewel, Bawel dan Kesel. Kembali 
ruangan dipenuhi tawa geli dari para 
peserta.

Keputusan penting terjadi ketika 
kedua murid sadar setelah ditemani 
Yesus dalam perjalanan mereka. 
Mereka bersemangat untuk kembali ke 
Yerusalem dan tetap melayani-Nya.

Menjadi karya perutusan/pelayanan 
kita berarti menjadi saksi Kristus 
sebagai pewarta, seperti di Yerusalem 
ibaratnya di dalam keluarga kita. Di 
Yudea ibarat di tempat kerja kita, di 
Samaria ibarat di luar lingkungan 
sosial kita. Kemudian ke seluruh dunia 
ibaratnya kita melayani tempat-tempat 
dimana kita tidak dikenal.

EJ harus bisa memberi warna di 
dalam gereja Katolik, melayani dari 
hal-hal kecil. Kita sebagai murid 

Kristus sejati harus mempunyai 
identitas, kualitas dan tugas perutusan.

Tony menjelaskan bahwa ada empat 
tipe orang Katolik yang aneh tapi nyata: 
orang KTP (Katolik Tanpa Penghayatan 
/ Katolik Tanpa Partisipasi). Rajin ke 
gereja tapi tak mau diutus, alasannya 
sibuk. Ada yang merasa sudah diutus 
padahal belum melayani panggilannya. 
Ada lagi orang yang menjalankan tugas 
yang bukan perutusannya.

SESI KEDUA
Di pertengahan acara diadakan 

selingan game yang dibagi dalam 
beberapa kelompok. Permainan ini 
maksudnya untuk memperlihatkan 
bahwa pentingnya hidup di dalam 
komunitas, menjaga kekompakan, 
kebersamaan. Saling mengenal, dan 
saling menyemangati. Jangan seperti 
kedua murid ke Emmaus itu yang 
awalnya ingin memisahkan diri dari 
komunitasnya.

Identitas seorang murid Kristus 
haruslah seperti yang tertulis di 
dalam Filipi 2:11 DAN SEGALA LIDAH 
MENGAKU BAHWA YESUS KRISTUS 
ITU TUHAN, KEPADA 
KEMULIAAN ALLAH, 
YAITU BAPA.

Sebagai murid 
Kristus yang 
berkualitas, jangan 
gampang baperan 
atau dendaman. 
Kualitas murid, harus 
punya kedewasaan 
rohani di dalam 
pelayanan. Pelayanan 
yang tidak dewasa, 

ketika dikritik, sedikit-sedikit minta 
mundur, baperan! 

Ketika kita berproses, berakar, 
bertumbuh lalu berbuah. Kalau 
prosesnya benar, pasti akan berbuah 
baik. Harus berakar di dalam firman 
dan doa. Buah yang baik akan 
dirasakan juga oleh orang-orang di 
sekeliling kita. Bila terjadi proses 
kedewasaan, maka indikatornya akan 
terlihat dari buahnya.

Melayani itu tidak enak, banyak 
ruginya. Kalau begitu mengapa kita 
harus melayani? 

Karena perwujudan iman kita. 
Karena kita terlebih dahulu sudah 
dilayani Tuhan. 

Lewat EJ kita dipanggil mengenal 
karakter Tuhan, dan menghidupi 
perutusan kita guna melanjutkan karya 
dan misi Tuhan. Sebagai Imam yang 
selalu mendoakan mereka-mereka 
yang perlu didoakan. Sebagai Nabi 
(pewarta firman), dan sebagai raja 
(menjadi yang terbaik sesuai peran 
kita dalam keluarga dan dalam profesi 
pekerjaan kita). Venda

Kecekatan permainan barisan berkelompok - [Foto : Chris Maringka]

Kegembiraan kelompok yang menang - [Foto : Chris Maringka]Permainan dalam kelompok - [Foto : Chris Maringka]
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Sejak pelantikan Pengurus Wilayah Matius yang baru 
pada akhir Agustus 2023 lalu, suasana di Matius 
terasa menjadi lebih hidup. Semangat kerja umat di 

wilayah ini terasa lebih enerjik dan sangat akrab di bawah 
pimpinan Rusmiyati Widjaja (Ping-ping) sebagai Kordinator 
Wilayah.

Bulan September penuh dengan berbagai peringatan 
tanggal Hari Ulang Tahun. Bayangkan, ada lima perayaan 
yang tanggalnya berdekatan, ditambah satu acara lagi yaitu 
peresmian sebuah komunitas baru di wilayah ini. 

HUT OMK MATIUS ditetapkan tanggal 9 September, oleh 
Sylvia Hendarto yang dijuluki Mami OMK. 

HUT MOHER’s PRAYER dirayakan pada tanggal 9 
September juga. 

HUT WKRI Sta. Katarina jatuh pada tanggal 13 September, 
diikuti Hari Ulang Tahun Lansia pada tanggal 19 September. 

Dan, Perayaan Pesta Nama St. MATIUS sebagai pelindung 
wilayah ini, jatuh pada tanggal 21 September. 

Maka, para pengurus Wilayah Matius sepakat untuk 
mengadakan misa Wilayah yang berisi sekaligus kelima 
intensi misa di atas. Sangat efisien, hemat waktu, tenaga 
dan biaya! 

Karena terdiri dari beragam komunitas itulah, maka 
rumah kediaman Lasman Tjitra lumayan ramai dipenuhi 
oleh kehadiran umat Matius. 

Rm. Sridanto menggeleng-gelengkan kepala 
menyaksikan keunikan penyelenggaraan misa di wilayah 
ini. 

“Mungkin karena bu Ping-ping ini adalah seorang bankir 
professional, maka segala sesuatu harus diperhitungkan 
dengan cermat, hemat dan efisien. Maka jadilah Paket 
Hemat ini.” komentarnya. 

Misa Wilayah Matius dimulai tepat pukul 19.00 

berlangsung khidmat. Setelah Misa selesai, Johanes 
Deddy Foster Maxwell, tampil memberikan sambutannya 
yang pertama sebagai DPH Pendamping. Sekalian 
memperkenalkan keenam ketua lingkungan dan korwil 
Matius yang baru kepada Rm. Danto. 

Kemudian Pingping maju untuk memperlihatkan struktur 
organisasi yang ada di Matius

Selanjutnya acara demi acara bergulir dengan santai, 
meriah sama sekali jauh dari nuansa formal. 

Bahkan Rm. Danto pun tak kuasa menahan goyangan 
tubuhnya ketika diminta memotong tumpeng. 

Jika Wilayah Matius Mengadakan Acara

Cover Misa WIlayah Matius - [Foto : Putri]

Pengurus Wilayah Matius - [Foto : Putri]

Ini dia para pengurus wilayah Matius yang bersemangat - [Foto : Sinta]

Rm. Danto diantara ibu-ibu cantik WKRI - [Foto : Sinta]
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Dengan gaya yang santai dan ceria, Rm. Danto berfoto 
bareng dengan rombongan koor Matius, ibu-ibu WK, serta 
keenam ketua lingkungan yang bernaung di wilayah Matius. 

Entah, sampai jam berapa acara kumpul-kumpul di rumah 
keluarga Lasman itu berakhir. Karena umat sangat menikmati 
keakraban acara ramah tamah perdana di periode 2023 – 2026 
ini. Sinta 

Perkenalkan, Paduan Suara Matius - [Foto : Sinta]

Di depan Altar - [Foto : dok. pribadi] Pemberian tanda salib di dahi - [Foto : dok. pribadi]

“Mengapa Putri (kelas 1 
SMP) tetap setia menjadi 
Katolik meskipun ia harus 

keluar dari rumah ayahnya dan hidup 
terlunta-lunta di jalan? “

Dalam homili Bapak Uskup Ignatius 
Kardinal Suharyo berkata, “Melalui 
penerimaan sakramen Krisma, kita 
didorong untuk menerima perutusan 
Kristus. Menerima sakramen Krisma 
adalah suatu keputusan iman, bukan 
suatu kebetulan. Keputusan untuk 
membiarkan Roh Kudus memimpin 
kehidupan kita.

Tidaklah mudah untuk memberi 
kesempatan kepada Roh Kudus 
memimpin hidup kita dalam membuat 
keputusan sederhana dan keputusan 
besar.

Ketika memilih keputusan terbaik, 
itu tandanya kita sedang dipimpin 
Roh Kudus Roh Kebijaksanaan, tidak 
menurut keputusan sendiri.

Tidak mudah, salah satunya dengan 

melihat tanda- tanda. Jika kita 
memutuskan yang baik dan benar, itu 
tandanya sesuai dengan pimpinan Roh 
Kudus.

Dalam penerimaan Krisma, mereka 
akan didoakan, “Semoga dengan 
berkat pengurapan Roh Kudus, mereka 
semakin serupa dengan Kristus”.

Contoh membiarkan diri dipimpin oleh 
Roh Kudus

Pada tanggal 13 Mei 1981 Paus 
Yohanes Paulus II berkeliling di 
lapangan depan Basilika Santo Petrus-
Vatikan. Kalau dilihat dari atas, bentuk 
gereja ini seperti kedua tangan yang 
sedang memeluk. Ini melambangkan 
Kristus memeluk semua orang.

Tiba-tiba dari jarak dekat Mehmet 
Ali Agca menembak bapak Sri Paus 
sehingga jatuh terluka parah. Namun 
ternyata bapak Paus mengampuni 
penembaknya. Setelah keluar dari 
rumah sakit, bapak Paus mengunjungi 
Mehmet Ali Agca di penjara.

Perayaan Ekaristi 
Penerimaan Sakramen Krisma 

Bapak Paus memeluk dan 
mengampuni Mehmet dengan berkata, 
“Saudaraku, aku memaafkanmu.”

Mehmet menangis tersedu-
sedu menyesali perbuatannya. 
Bayangkanlah! Di tengah dunia yang 
penuh kebencian, bapak Suci justru 
memaafkan penembaknya yang telah 
berusaha merenggut nyawanya.

Paus Yohanes Paulus II telah 
memberi contoh hidup yang dibimbing 
oleh Roh Kudus. Persis seperti Yesus 
yang memberi pengampunan dari kayu 
salib.

Ada juga contoh yang lain.

Putri, adalah seorang gadis remaja 
kelas 1 SMP yang sedang mengikuti 
Ekaristi penerimaan Krisma.

Ia berasal dari keluarga yang ibunya 
adalah seorang Katolik dan ayahnya 
non Kristen.

Suatu hari ibunya meninggal dunia. 
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Tiga bulan kemudian dia dirawat 
oleh kakek nenek dari pihak ibu yang 
beragama Katolik. Ketika Putri kelas 6 
SD, nenek yang merawatnya meninggal 
dunia.

Ayah datang menjemputnya untuk 
diajak tinggal bersama, dengan syarat 
Putri harus mengikuti kepercayaan 
sang ayah. Ternyata tiga hari kemudian 
Putri pergi meninggalkan ayahnya.

Dengan tabah dia pergi berjalan 
keliling kampung tanpa tujuan. Sampai 
suatu saat dia duduk di pinggir jalan 
sambil menangis.

Ternyata ada suatu keluarga yang 
memperhatikannya dan bertanya 
mengapa dia menangis. Setelah 
mengetahui persoalannya, Putri 
diajaknya tinggal bersama dan 
diangkat sebagai anak.

Kemudian ayahnya datang mau 
menjemputnya, tetapi Putri tidak 
mau. Ayahnya datang kembali kali ini 
membawa aparat untuk menjemput 
Putri. Tetapi Putri tetap tidak mau.

Ketika Putri ditanya, mengapa tetap 
tidak mau ikut ayahnya? Dengan polos 
dia menjawab, “Kalau saya ikut ayah 
dan mengikuti kepercayaan ayah, siapa 
yg mendoakan ibu, kakek dan nenek 
yang telah tiada?”

Jawaban ini tidak sederhana karena 
perlu keberanian yang luar biasa untuk 
menolak ayah dan aparat tersebut. 

Dari mana dia memperoleh 
keberanian itu? Jawabannya: Yang 
memberi kekuatan dan keberanian 
tersebut adalah Roh Kudus Roh 
Kebijaksanaan Roh keberanian.

Maka pada Ekaristi penerimaan 

Krisma, imam memakai jubah (kasula) 
yang berwarna merah. Melambangkan 
keberanian.

Saat proses penerimaan Krisma, 
bapak Uskup mengurapi (mengolesi) 
minyak Krisma pada dahi lalu menepuk 
pundak Krismawan. Penepukan ini 
bermakna memberi kekuatan dan 
keberanian untuk diutus menjadi saksi 
Kristus.

Ada hal yang menarik pada peserta 
penerimaan Krisma ini.

Oma Kristin (76 tahun) seorang 
penerima Krisma yang paling senior, 
ketika ditanya perjalanan iman 
Katoliknya bercerita.

Oma pada usia tujuh tahun dibaptis 
menjadi Kristen Protestan, di usia 25 
tahun ia diterima menjadi Katolik. 
Dengan menerima Krisma, oma 
merasa lebih sempurna dan dikuatkan 
ke-Katolikan-nya.

Keluarga yang mendampingi para 
Krismawan juga merasa bangga, 
gembira dan bahagia. Salah satunya 
menyatakan gembira dan bersyukur, 
bahwa anaknya mau menerima Krisma 
atas permintaan sendiri.

Seorang oma yang lain juga berujar, 
sangat senang cucunya menerima 
Krisma. Selama pelajaran Krisma 
dalam kurun waktu 3 bulan, oma selalu 
mendorong dan mengingatkan, jangan 
lupa dengan jadwal pelajaran Krisma.

Ekaristi penerimaan Krisma ini 
berlangsung tanggal 23 September 
2023 di gereja Bojong, diikuti 234 
orang, selesai pukul 11.40.

Dilanjutkan dengan sesi photo 
bersama penerima Krisma dan para 

katekis dengan bapak Uskup, Romo 
Danto, Romo Bondi dan Romo Ludo. 
Dilanjutkan ramah tamah di GKP lantai 
4 antara bapak Uskup dengan panitia 
Krisma beserta para katekis.

Semoga melalui ramah tamah ini 
dapat menyemangati para katekis 
dan guru yang selama tiga bulan 
telah mengajar dan mempersiapkan 
Krismawan.

Bapak Uskup memberi petunjuk, 
pelajaran Katolik untuk murid sekolah 
harus menarik, sederhana dan 
jangan rumit. Memang tidak mudah 
mengajarkan agama Katolik di sekolah.

Karena tidak ada murid yang ikut les 
pelajaran agama Katolik, sedangkan 
banyak yang ikut les matematika, fisika 
dan bahasa Inggris.

Bapak Uskup menghendaki pula 
agar murid fasih berbahasa Indonesia 
dan Inggris, jangan hanya bahasa asing 
saja. Sebab bahasa Indonesia adalah 
bahasa yang mempersatukan NKRI.

Itu adalah jawaban dari pertanyaan 
seorang guru agama Katolik di salah 
satu sekolah swasta.

Dalam keluarga haruslah ada 
pembinaan iman, yang menyangkut 
pengetahuan iman dan sikap iman. 
Mengenai pewarisan iman, anak-anak 
melihat sikap iman orang tua.

Akhirnya bapak Uskup mengucapkan 
terima kasih atas pengorbanan 
keluarga, katekis, suster dan para 
Romo yang melayani.

Acara ramah tamah ditutup dengan 
santap siang bersama.

***** Tuhan Yesus memberkati *****
             Fatolly Panarto
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Seorang 
jurnalis dan 
mantan 

seminaris Trias 
Kuncahyono 
sedang 
mempersiapkan 
diri untuk memulai 
pelayanannya 
setelah ia ditunjuk 
oleh Presiden Joko 
Widodo, sosok 
pembaca dan 
pengagumnya. 
Dia selalu sangat 
mendukung 
kebutuhan 
politik terhadap 
masyarakat sipil mengenai kebaikan-kebaikan umum yang 
dibagikan kepada semua warga negara.

Jakarta (AsiaNews) – Jurnalis Trias Kuncahyono sedang 
bersiap untuk memulai secara resmi tugasnya sebagai duta 
besar Indonesia untuk Tahta Suci. Dalam beberapa hari 
berikutnya ia akan pergi ke Roma untuk menyampaikan 
suratnya dengan mandat presiden kepada Bapak Paus 
Fransiskus, memulai pengalaman diplomatik pertamanya 
di luar negeri.

Trias adalah seorang figur otoritatif dari warga sipil 
Katolik Indonesia dan kolumnis dari majalah mingguan 
“Kredensial”. Untuk ini, Presiden Joko Widodo - sebagai 
pembacanya - memilih dirinya sebagai duta besar Indonesia 
untuk Tahta Suci yang baru.

Kuncahyono baru memegang jabatan ini beberapa tahun 
yang lalu. Namun demikian, penunjukkan dirinya tertahan 
selama masa “pengesahan” terakhir karena adanya 
ketegangan politik internal diantara negara-negara Asia 
Tenggara.  

Dia berkata bahwa dia merasa senang menerima jabatan 
ini.  “Saya tidak pernah menyangka bahwa suatu hari saya 
terpilih sebagai figur bermartabat tinggi dalam sebuah misi 
diplomatik luar negeri.” kata Trias. Dia ingat bagaimana 
ayahnya selalu menasehatinya agar tidak terlalu ambisius.

“Beberapa bulan yang lalu,” Trias menambahkan, 
“Saya diberitahu secara resmi oleh Presiden Joko Widodo 

sendiri yang 
menginginkan saya 
menjadi duta besar 
untuk Tahta Suci 
diantara sekian 
banyak orang 
Indonesia yang 
menginginkan 
jabatan ini.” 

Cara yang 
dideskripsikan 
oleh Kuncahyono 
sebagai bagaimana 
kekuatan politik 
seharusnya 
membimbing 
masyarakat sipil 
menuju sebuah 

kebaikan bersama bagi seluruh masyarakat.

Lahir di Yogyakarta, Provinsi Jawa Tengah, Trias 
Kuncahyono masuk Seminari Mertoyudan pada tahun 
1974. Dia belajar ilmu politik di Universitas Gajah Mada di 
Yogyakarta. Ia memulai karir jurnalismenya pertama kali di 
Suara Karya dan kemudian di Harian Kompas selama lebih 
dari tiga dekade – dimana dia menjabat sebagai kepala 
editor, sering meliput daerah Timur Tengah – sampai 
akhirnya mengundurkan diri ketika mencapai usia pensiun.

Butuh waktu dua hari bagi Paus Fransiskus untuk 
menyetujuinya. Yang pasti keluarga dan latar belakang 
Kuncahyono yang pernah menjadi siswa seminari juga 
menjadi bahan pertimbangan. Ditambah lagi, pamannya 
adalah uskup Emeritus dari Keuskupan Ketapang di 
Kalimantan Barat, Monsinyur Blasius Pujaraharja. 
Sementara bibinya Suster Yosepha SPM adalah bagian dari 
Kongregasi Santa Perawan Maria dari Amersfroot.

Banyak ucapan selamat ditujukan kepada Trias 
Kuncahyono atas pengalaman barunya. Dimulai dari 
teman-teman di sekolah seminarinya dahulu, “Kamu akan 
menjadi pembawa pesan dari gereja Katolik Indonesia dan 
pluralismenya.”

Penulis: Mathias Hariyadi
Penterjemah: Albert Santoso 

Sumber: Pime Asia News

Duta Besar Indonesia untuk Vatikan: 
Pembawa Pesan Pluralisme

Oleh: Mathias Haryadi

LIPUTAN MANCANEGARA

Trias Kuncahyono- [sumber : asianews.it]
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Prajurit Kristus Sejati
St. Ignatius dari Loyola

DERAP kaki kuda terdengar semakin mendekat. 
Seorang wanita cantik berdiri menyongsong si 
pengendara kuda dengan nafas tertahan. Kuda itu 

berhenti tepat di hadapannya.

Sang ksatria gagah dalam pakaian perang megah 
dengan sebatang pedang dan badik tergantung di 
pinggangnya, melompat turun dari kudanya.

Ia menghampiri si wanita dan memeluk hangat sang 
istri yang lega atas kemenangan suaminya di medan 
perang.

Khayalan indah si bocah itu buyar ketika terdengar 
bunyi derit pintu besar yang terbuka dan seseorang 
masuk.

Inigo sadar kembali, bahwa ia masih berada di sebuah 
bangunan dalam kompleks istana Kerajaan Kastilia di 
Spanyol.

Sejak kanak-kanak Inigo mempunyai hobi bermain 
perang-perangan yang mengalahkan semua musuhnya, 
karena wataknya yang mau menang sendiri.

Itu tak mengherankan, karena ayahnya, Don Beltran 
Ibanez de Onaz y Loyola adalah seorang bangsawan 
Basque dan ibunya, Dona Maria Saenz de Licona y Balda, 
adalah keturunan keluarga terpandang. 

Inigo Lopez d Loyola, anak bungsu dari tiga belas 
orang bersaudara, lahir di Azpeitia, daerah Bosque, 
Spanyol Utara di kastel Loyola, pada tanggal 23 Oktober 
1491.

Inigo (bahasa Spanyol artinya : Si Kecilku) kehilangan 
ibunya tak lama setelah kelahirannya. Maka ia 
dibesarkan oleh Maria de Gavin, istri seorang pandai 
besi setempat.

Sejak kecil ia dididik dalam tradisi dan kebiasaan 
hidup istana yang ketat. Karena itu ia sudah terbiasa 
mengecap kenikmatan hidup mewah.

Ketika ia menjadi abdi seorang kerabatnya, Juan 
Velazquez de Cuellar, bendahara Kerajaan Kastilia, ia 
tertarik pada latihan militer dan punya hasrat yang luar 
biasa kepada ketentaraan. Cita-citanya ingin menjadi 
seorang pahlawan hebat, ksatria kerajaan.

Bacaan yang disukainya pun bertema kepahlawanan, 
seperti “Epik El Cid”, “Para Ksatria Camelot” atau “ 
Kidung Roland”.

Jalan terbuka baginya ketika pada tahun 1509 Inigo 
menjadi abdi Adipati Najern, Antonio Manrique.

Sebagai ajudan Adipati di pengadilan kerajaan, 
ia menunjukkan kualitas diplomasinya serta 
kepemimpinannya. Ia menjunjung tinggi kebebasan 
serta mempunyai penilaian yang baik, sehingga ia diberi 
gelar “Pelayan Istana”, orang penting bagi Sang Adipati.

Inigo adalah seorang pesolek yang berlebihan dan 
suka pamer. Berjalan dengan angkuh sambil dengan 
sengaja menyibakkan jubahnya supaya celana ketat, 
sepatu bot serta pedang dan badik di pinggangnya dilihat 
orang.

Ia juga terkenal sebagai pedansa ulung , serta 
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seorang pemain pedang 
yang agresif dan kasar. 
Seringkali ia berduel 
tanpa segan-segan 
menusuk lawannya.

Akhirnya, cita-cita Inigo 
tercapai pada tahun 1517 
yaitu menjadi tentara 
Kerajaan Spanyol.

Di bawah 
kepemimpinan 
sang Adipati, Inigo 
terlibat dalam banyak 
pertempuran tanpa 
pernah terluka.

Namun malang, 
dalam pertempuran 
mempertahankan 
benteng Pampiona dari 
serangan tentara Prancis 
pada tanggal 20 Mei 1521, 
sebuah peluru meriam 
musuh menimpa kaki 
kanannya hingga terluka parah dan kaki kirinya patah di 
beberapa titik.

Inigo dirawat di kastel Loyola. Ia menjalani beberapa 
operasi bedah yang membuatnya sangat tersiksa karena 
pada waktu itu belum ditemukan anestesi atau obat bius.

Sayang sekali, tulang-tulang yang patah itu gagal 
diposisikan kembali dengan benar seperti semula. Inigo 
meminta kakinya dipatahkan kembali dan diposisikan 
ulang.

Walaupun berhasil, dampaknya ialah salah satu 
kakinya lebih pendek dari yang lain dan menjadikannya 
pincang seumur hidup. Maka berakhirlah karir 
militernya!

Sedih, kecewa berat, kesal, lama-lama menjadi 
bosan dan jenuh semuanya berkecamuk dalam dirinya. 
Berbulan-bulan dalam masa pemulihannya, penderitaan 
fisik dan mental ditanggungnya dengan sabar, tabah 
serta berani.

Untuk menghalau kebosanan, Inigo meminta buku-
buku bacaan. Namun, pada masa itu rumah sakit 
dikelola oleh suatu tarekat, maka bacaan yang tersedia 
disitu pasti cenderung hanya berpusat pada Kitab Suci 
atau literatur devosional. Inigopun harus menerima 
buku-buku tentang Yesus Kristus dan para orang kudus.

Tentu saja tak ada buku dambaan Inigo yang bercorak 

romansa keksatriaan atau 
keheroikan dari pahlawan 
super hebat yang tak 
terkalahkan. Ia sangat 
kecewa, sama sekali 
tak tertarik pada buku-
buku yang disodorkan 
kepadanya. Dengan kesal 
ia mengabaikannya. 
Tetapi kebosanannya 
semakin menjadi-jadi.

Lantaran tak ada 
pilihan lain, dia terpaksa 
mengambil sebuah buku 
dan membolak-baliknya.

Ia mulai tertarik 
membaca buku “De 
Vita Christi” karya 
Ludolph Saxony. Buku 
ini merupakan karya 
penulisnya selama 40 
tahun tentang kehidupan 
Kristus yang lebih 
mendalam, dengan 

mengacu kepada kutipan-kutipan karya lebih dari 60 
orang Bapa Gereja.

Selesai membaca, ia menjadi takjub, karena ternyata 
Yesus sehebat itu. Ini barulah seorang pahlawan besar 
dan luar biasa yang pernah ia jumpai. Berani mati 
melawan kejahatan, kemunafikan bahkan mengalahkan 
setan-setan dan kematian.

Lebih-lebih setelah membaca keberanian luar 
biasa dari Santo dan Santa yang notabene adalah 
manusia biasa seperti dirinya. Betul-betul ksatria yang 
sesungguhnya.

Inigo membatin, “Mereka itu kan orang-orang biasa 
yang sama sepertiku. Jadi mengapa aku tak bisa 
melakukan seperti mereka?”

Pahlawan-pahlawan itu orang-orang yang rendah 
hati dan tak memegahkan diri. Maka iapun sadar bahwa 
kehormatan dan kemuliaan diri yang selama ini sangat 
diagung-agungkannya menjadi kosong tak berarti.

Dari sini lah Inigo mengalami suatu “transformasi 
spiritual” dan merasakan panggilan kehidupan religius. 
Ia bertekad mengikuti para pahlawan rohani untuk 
melawan kejahatan serta memerangi setan. Ia mulai 
meneladani hidup para kudus dengan berdoa, bersilih 
dan berbuat baik.

Masa pemulihan kesehatannya yang demikian lama 
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telah menjadi masa yang berahmat baginya, dan 
menggemblengnya untuk menjelma menjadi seorang 
pribadi yang baru.

Langkah pertama setelah sembuh adalah melakukan 
peziarahan ke Biara Benediktin St. Maria de Montserrat 
di timur laut Spanyol pada 25 Maret 1522. Inigo sudah 
memutuskan untuk meninggalkan kehidupan militer.

Maka di situ ia memberikan pakaian-pakaian 
mewahnya kepada orang-orang miskin, dan ia sendiri 
mengenakan garmen dari kain karung. Dia letakkan 
pedangnya pada kaki altar kapel. 

Selama tiga hari berada di situ, Inigo melakukan 
pemeriksaan batin atas dosa-dosanya di masa lampau, 
mengakukannya dan mohon pengampunan.

 Ia tak mau lagi menjadi manusia duniawi yang 
membunuh dan menghancurkan . Sebaliknya ia akan 
mengikuti Yesus untuk melawan kejahatan yang 
disebabkan setan. Inigo merenungkan arah masa 
depannya dengan berdoa dan berpuasa semalaman.

Pada keesokan harinya, setelah merayakan Ekaristi, 
Inigo berjalan kaki dari Montserrat ke kota Manressa 
dekat Barcelona.

Di kota itu, dalam proses pertobatannya, ia melakukan 

retret di dalam sebuah gua untuk merenung dan 
melatih diri untuk menjadi hamba Allah yang sejati. Ia 
mempraktekkan asketisme dengan keras, berdoa dan 
bermeditasi tujuh jam dalam sehari .

Sehari-hari Inigo menyambung hidupnya dengan 
menerima belas kasihan orang, sehingga akhirnya 
diberi tugas pelayanan di sebuah rumah sakit 
setempat dengan imbalan makanan dan tumpangan.

Kira-kira satu tahun kemudian, di gua itulah 
Inigo memperoleh suatu pemahaman baru tentang 
kehidupan religius. Ia mulai merumuskan dasar-dasar 
dari metodenya, Latihan Rohani Ignatian yang kelak 
menjadi sangat terkenal hingga saat ini.

Dengan semangat muda yang menggebu, 
ia bertekad berziarah ke Tanah Suci untuk 
mempertobatkan orang-orang yang belum mengakui 
Kristus, seperti yang ia dengar dari masyarakat.

Rupanya Tuhan tidak mengizinkan hal itu, karena Ia 
mempunyai rencana lain.

Ternyata di Palestina sedang berlangsung 
peperangan sehingga niatan itu dibatalkan. Ia pun 
kembali ke Barcelona. Inigo sadar, bahwa sebagai 
seorang pewarta, nantinya ia harus mempunyai 
pengetahuan yang memadai.

Maka sebagai persiapan untuk masuk ke perguruan 
tinggi, ia harus menempuh pendidikan di sebuah sekolah 
negeri jurusan tatabahasa Latin pada tahun 1524. 

Saat itu Inigo sudah berusia 33 tahun. Ia kerap 
menerima olok-olok dari teman-teman sekolahnya 
yang usianya jauh lebih muda darinya, bahkan masih 
termasuk anak-anak . Akan tetapi ia dengan sabar 
menanggapinya dengan canda ria.

Setelah menamatkan sekolah tersebut, ia mulai 
memperkaya diri dengan berbagai ilmu pengetahuan di 
berbagai perguruan tinggi. 

Pada tahun 1526, ia belajar di Alcala de Henares, lalu 
tahun-tahun berikutnya menuntut ilmu di Salamanca.

Inigo mencoba mengajar dan mendorong orang-
orang untuk berdoa. Tapi ia malahan dicurigai oleh para 
pejabat gereja karena berani berkhotbah tanpa memiliki 
gelar teologi dan dituduh menyebarkan ajaran sesat atau 
bidaah. Akibatnya ia dipenjarakan untuk sementara guna 
diinterogasi oleh pihak Inkuisisi.

Karena ternyata tidak bersalah, ia dibebaskan. Semua 
yang dialaminya itu tak menghentikan semangatnya. 
Katanya dengan berapi-api, “ Seluruh kota ini tak akan 
cukup untuk menampung begitu banyak rantai yang 
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ingin aku kenakan, demi kasihku kepada Yesus.”

Inigo pergi ke Perancis untuk menyempurnakan 
bahasa Latin dan mempelajari teologi serta filsafat. 
Pada tahun 1528 ia belajar di Universitas Paris pada 
jurusan yang berhaluan asketis yaitu di College de 
Montaigu , dan memperoleh gelar master/magister pada 
14 Maret 1535.

Kini Inigo menjadi seseorang yang berkepribadian 
matang, berdisiplin tinggi serta berpengetahuan luas 
dan mendalam. Ia siap diutus - bukan sebagai prajurit 
Kerajaan Spanyol - tapi sebagai prajurit Kristus yang 
taat. Namanya diganti menjadi Ignatius, agar dapat 
dipahami di Prancis maupun di Italia. Dengan penuh 
percaya diri, ia mulai memberi pelajaran agama di Paris.

Namun ternyata tak mudah untuk menjadi pelayan 
Kristus. Lagi-lagi ia dipersoalkan oleh para pejabat 
gereja dan imam-imam. Mereka mempertanyakan, 
bagaimana mungkin seorang awam yang bukan imam 
bisa mengajar agama dan spiritualitas?

Maka Ignatius menghimpun enam orang teman 
mahasiswanya untuk bersama-sama mengucapkan kaul 
hidup religius di kapel biara Benediktin di Montmartre, 
Loyola pada tanggal 15 Agustus 1534, yakni kaul 
kemurnian, ketaatan serta kemiskinan dalam karya 
seumur hidup mereka.

Uniknya, di antara mereka hanya seorang saja yang 
berstatus imam.

Pada tahun 1539 barulah Ignatius serta kawan-
kawannya ditahbiskan sebagai imam.

Tetapi kali ini misi ke Tanah Suci dibatalkan lagi 
karena di sana masih terjadi perang. Maka kaul 
tambahan itu dirubah menjadi pengabdian khusus 
kepada Sri Paus. Sementara itu banyak orang tertarik 
kepada ajaran yang mereka semaikan.

Ternyata ladang yang diberikan 
Tuhan di tempat itu sangat besar, tak 
perlu lagi mencari sampai ke Tanah 
Suci. Benih yang ditaburkan tumbuh 
di mana pun Tuhan kehendaki. Banyak 
orang bergabung hingga menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang saling 
melayani dan menjadi contoh bagi 
orang lain.

Pada tahun 1539, bersama 
Fransiskus Xaverius, Petrus Faber 
serta rekan-rekan lainnya, Ignatius 
membentuk kelompok Ignatian yang 
berikrar untuk melayani Tuhan dengan 

kesigapan untuk melaksanakan perintah Bapa Suci 
kapan pun dan di mana pun.

Bapa Suci mengapresiasi semangat kerasulan mereka 
dan pendidikan mereka yang tinggi. Maka kelompok itu 
dikukuhkan menjadi serikat rohaniwan dengan nama 
Serikat Yesus, dalam bahasa Latin adalah Societas 
Jesu. Mereka juga mengikrarkan kaul tambahan, yaitu 
menjalankan karya misioner di Tanah Suci.

Pada 27 September 1940, kelompok rohaniwan Serikat 
Yesus atau Tarekat Yesuit secara resmi diakui Paus 
Paulus III sebagai sebuah Ordo. Ignatius terpilih sebagai 
Superior Jendral pertama yang dirayakan dalam sebuah 
ritual di Basilika St. Paulus, Roma.

Serikat Yesus (Societas Jesu = SJ) memusatkan karya-
karyanya pada bidang pendidikan dan pewartaan Injil.

Ignatius mengutus misionaris-misionaris ke seluruh 
Eropa untuk mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, 
sekolah, kolese dan seminari. Dia mengutus sahabat 
akrabnya, Fransiskus Xaverius ke benua Asia guna 
mengemban karya misioner Gereja.

Ignatius berjuang tanpa menghitung untung-rugi, 
tanpa mengharapkan imbalan dan ia hanya mohon 
supaya dapat meninggal sebagai seorang yang 
berbahagia.

Kata-katanya yang terkenal, “Berilah kepadaku hanya 
cinta dan rahmat-Mu saja, ya Tuhan. Dengan itulah aku 
sudah menjadi kaya dan aku tak mengharapkan apa pun 
lagi.”

Pernyataannya ini dituangkan dalam sebuah doa yang 
sering didoakan orang, bahkan dinyanyikan, yaitu “Doa 
Penyerahan” atau “Suscipe” (Doa “Ambillah Tuhan“) .

Bunyinya : “Ambillah Tuhan dan terimalah seluruh 
kebebasanku, ingatanku, pikiranku dan kehendakku, 
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segala kepunyaan dan milikku. Engkau lah yang 
memberikan, kepada-Mu Tuhan, kukembalikan. 
Semuanya itu adalah milik-Mu, pergunakanlah 
sekehendak-Mu. Berilah kepadaku hanya cinta dan 
rahmat-Mu, cukup sudah itu bagiku.”

Doa itu digubah menjadi sebuah nyanyian rohani yang 
terdapat pada buku “Puji Syukur” nyanyian nomor 382.

Ignatius tidak mengabaikan pentingnya pembinaan 
semangat religius ordonya terus-menerus dalam 
melaksanakan tugasnya. Maka tercetuslah semboyan 
para imam Yesuit , yang kemudian menjadi motto umum, 
yaitu “Ad Maiorem Dei Gloriam” (“Demi Kemuliaan Allah 
yang Lebih Besar”) atau AMDG.

Karya Ignatius yang abadi adalah, “Latihan Rohani“ 
(“Examen Conscientiae”). Semula, tak mudah untuk 
mempublikasikan karya tersebut kepada umat beriman.

Malahan pada tahun 1548, Ignatius sempat dibawa 
menghadap Inkuisisi Roma guna pemeriksaan “Latihan 
Rohani” karyanya. Tapi kemudian ia terbebas dari 
tuduhan sehingga akhirnya pada tahun itu juga buku 
tersebut memperoleh izin dari kepausan untuk dicetak 
dan diperbanyak. 

“Latihan Rohani” adalah sebuah aktivitas doa yang 
fundamental untuk menemukan gerak roh di dalam 
hidup harian kita. Bagaimana kita dapat bertemu secara 

pribadi dengan Tuhan dan semakin peka terhadap 
sentuhan kehendak-Nya.

Terlebih dahulu harus memeriksa hati nurani 
sendiri, menalar, bermeditasi dan mengatur jiwa guna 
menghilangkan segala sesuatu yang menjauhkan diri 
kita dari kehendak Allah.

Metode ini menginspirasi banyak orang. Terutama 
pada zaman sekarang yang rentan terhadap berbagai 
macam tawaran dan pilihan, yang dapat mengaburkan 
nilai dan orientasi hidup.

Spiritualitas Ignatian telah banyak mengubah hidup 
manusia di seluruh dunia yang menghayatinya dalam 
hidup harian personal dan profesional mereka. Latihan 
Rohani dapat dilakukan selama jangka waktu 28 - 30 
hari.

Kepribadian Ignatius tegas, berdisiplin serta 
berkomitmen tinggi namun ramah, tak memanjakan diri, 
jujur. Ia mendampingi orang yang tak berhasil dalam 
hidupnya, membantu mereka yang sakit, memberi masa 
depan kepada anak-anak. 

Ordonya telah menolong dan menyelamatkan banyak 
orang berdosa menjadi bertobat. Bahkan ia sering 
menangis bila memikirkan kemalangan para pendosa.

Beberapa bulan sebelum wafatnya, Ignatius boleh 
bersyukur kepada Sang Komandan Yesus Kristus 
, karena dalam jangka waktu yang relatif singkat, 
ordonya berhasil menghimpun Tentara Kristus lebih 
dari 1000 orang imam dari 12 provinsi Serikat Yesus 
serta kira-kira 100 buah biara serta kolese dan lebih 
dari 500 universitas.

Ia tak putus-putusnya menggugah hati imam-
imamnya agar dengan tulus berkarya ditengah-
tengah semua lapisan masyarakat di manapun demi 
keselamatan semua orang.

Ignatius menghadap Junjungannya sebagai seorang 
prajurit sejati pada tanggal 31 Juli 1556 di Roma. 
Dibeatifikasikan oleh Paus Paulus V pada 27 Juli 1609. 
Dikanonisasi oleh Paus Gregorius XV pada 12 Maret 
1622.

Peringatan St. Ignatius dari Loyola pada setiap 
tanggal 31 Juli. 

Ekatanaya, dari berbagai sumber.
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Bola Salju

MINGGU pagi itu, ruangan di samping gedung 
gereja cukup ramai. Biasanya sepi. Para petugas  
kolekte sedang sibuk menghitung  

uang persembahan dari misa kedua. 

Sesekali diselingi gelak-tawa mereka sebagai “korban” 
gurauan Kuyu. Bapak ini memang ahli dalam mengocok 
perut para ibu, yang setengah jam lalu mereka masih 
khusyuk mengikuti misa.

Suasana semakin riuh ketika beberapa ibu ikut 
menimpali.  Beatrine, yang dikenal dengan sebutan  
“Bu Beo” seketika menghentikan tawanya. Tak sengaja, 
sudut matanya menangkap sesuatu yang janggal.

Di sudut yang agak remang, seorang ibu 
berpenampilan anggun, elit, dan berwajah dingin, diam-
diam menyelipkan uang kolekte seratus ribu ke dalam 
buku agendanya yang sudah terisi pula dengan beberapa 
lembar uang seratus ribuan yang lain.

Beo tak habis pikir, mengapa Brettania bisa berbuat 
seperti itu? Padahal dia termasuk orang berada, lagi 
pula dia seorang aktivis gereja. Pribadinya memang agak 
tertutup, sedikit angkuh dan pemilih dalam berteman.

Namun tak lama kemudian, Beo tersenyum puas.  
Ini topik diskusi yang hangat bareng si Pitti!

Betapa asyiknya nanti chatting di ponsel bersama 
sohibnya sambil rebahan di tempat tidur.  
Apalagi Beo tahu, sepertinya Pitti mempunyai 
pengalaman tak menyenangkan dengan Bretta.

Terdorong hasratnya yang menggebu-gebu, begitu  
tiba di rumah, Beo langsung mengontak Pitti. 

Sebelum kontak tersambung, tiba-tiba ia seperti 
mendengar suara sayup-sayup. Bukan di telinganya 
melainkan di pikirannya. Suara itu makin lama semakin 
nyata dan tegas berkata, “Bagus! Kamu sungguh baik 
hati karena bisa memuaskan hati temanmu!”

Kemudian, Beo terkejut lagi karena ada suara halus 
lainnya yang berkata pula dalam pikirannya, “Janganlah 
menghakimi menurut apa yang nampak, tapi hakimilah 
dengan benar serta adil. Jangan menghakimi supaya 
kamu tidak dihakimi.”

Beo bimbang. Sebagian dari dirinya melarangnya, tapi 
sebagian lainnya berseru, “Hayo lakukan, kapan lagi?”

Oleh Ayanatta K. E.

Tetapi Beo merasa sayang kalau momen yang langka  
ini dilewatkan begitu saja. Dia ingin membuat surprise  
untuk sobatnya.

Begitu terhubung dengan Pitti, Beo berseru, “Mbak 
Pitti, ada cerita seru nih. Pasti Mbak belum tahu.”

Bagaikan botol bertemu dengan tutupnya, “kabar baik” 
itu langsung disambut hangat oleh Pitti dengan hati dan 
telinga terbuka.

Beo menyerocos dengan kisah nyata yang 
didramatisirnya.

Sobatnya memotong, “Itu dia! Nyatanya dia sendiri 
pencuri. Masa aku seakan dituduh pencuri dan penipu 
waktu tugas bersama dia diseksi perlengkapan panitia 
Natal tahun itu. 

Dia seolah-olah menuduh aku menilep uang kasbon 
dari panitia. Dia menuntut bon pembelian dari beberapa 
barang yang kubeli di kakilima. Tentu saja si penjual 
tidak memberikan bon, ya? Maka itu aku buat pernyataan 
tertulis pengganti bon. Ihh...terlalu...! 

Mentang-mentang aku cuma karyawan miskin, 
berpendidikan rendah dan berbadan kecil, lalu seenaknya 
menuduh aku ijo sama duit...fuih...”

Sambung Beo, “Aneh ya. Kok bisa orang sekaya itu jadi 
pencuri? Apa dia punya penyakit kleptomania?”

Forum diskusi mulai digelar.

[Sumber : pinterest.com]
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“Rasanya tidak, Bu Bea. 
Selama kami belanja sama 
dia waktu itu, aku tak pernah 
melihatnya mengutil barang apa 
pun.“

“Jadi buat apa ya kira-kira 
uang itu?” cecar Beo.

“Ah, mungkin buat bisnis 
kateringnya....” tebak Pitti.

Curcol Pitti terganggu oleh 
sinyal yang lemah mendadak, 
suaranya menjadi timbul-
tenggelam.

Walaupun demikian, Beo terus nyerocos, “Nggak 
nyangka ya Mbak, ternyata di gerejapun setan aktif 
juga...”

Suara sudah tidak jelas lagi, karena itu Beo menyerah 
dan menutup pembicaraan ponselnya, sementara Pitti 
masih menjerit, “Bu Bea...Bu Bea...” Tapi rupanya 
partnernya sudah off-air.

Tiba-tiba Pitti teringat sesuatu.

“Waduh, bahaya nih. Kasihan Bu Jut, mitra Bu Bretta 
dalam bisnis cake shop. Dia bisa kena tipu Bu Bretta. 
Sayang aku tak begitu kenal dia. Ohh…. Tapi aku kenal 
sepupunya, Bu Lambhe. Nah! Aku segera informasikan 
agar Bu Jut berhati-hati.”

Pitti terkejut karena sebuah suara bernada kasar 
memasuki pikirannya, “Haha...benar sekali tindakanmu 
itu. Ternyata kamu tidak bodoh. Hayo kabari Bu Lambhe 
secepatnya. Kamu toh pernah dipermalukan Bretta ‘kan? 
Nah ini kesempatan bagus buat membalas.”

Tapi sebuah suara halus muncul, “Jagalah lidahmu 
terhadap yang jahat dan bibirmu terhadap ucapan- 
ucapan yang menipu.”

Ternyata sifat kedagingan Pitti masih lebih dominan 
mengendalikan dirinya. Suara halus itu terusir oleh suara 
kasar dan licik, “Aaah…. kamu ‘kan mau berbuat baik, 
masa sih tidak boleh?”

Pitti mengetuk nomor ponsel Lambhe. 

Begitu saluran dibuka, Pitti langsung berteriak, “Bu 
Lambhe, gawat nih! Tolong sampaikan kepada Bu Jut 
supaya berhati-hati kalau soal uang dengan Bu Bretta! 
Dia mulai tidak jujur. Saksi matanya sendiri cerita 
kepadaku.”

Pitti menceritakan semua laporan Beo. Tentu saja 

dengan gayanya sendiri yang 
mencekam. 

Terdengar suara Lambhe 
menepuk jidatnya sendiri sambil 
berseru, “Astaga! Betul saja dia 
tidak jujur. Aku sudah mulai tak 
senang padanya sejak menjadi 
makelar penjualan rumahnya. 
Bayangkan... aku sudah deal 
harga dengan pembelinya, eh... 
cuma gara-gara aku terlambat 
lima menit saja memberi 
keputusan, si Bretta itu sudah 
menjualnya kepada orang lain. 
Sia-sia saja sampai dower 
mulutku membujuk pembeli. Aku 

betul-betul marah padanya sampai detik ini. Akan kubuka 
kedoknya nanti, lihat saja...”

Lalu Pitti menambahkannya dengan berbisik, “Sst...
tahu tidak, Bu? Bu Bretta itu ternyata aktif di gereja 
setan. Mana ada setan yang ngajarin jujur?”

Lambhe setengah meloncat, hampir saja hpnya lepas, 
teriaknya, “Hah?! Gereja setan? Astaga...astaga...aduh...
aduh...”

Karena ribut sendiri dengan keterkejutannya, suara 
Pitti jadi tak terdengar jelas olehnya, “Ya Bu, gereja setan. 
Itu lho, sekte terlarang...”

Lalu buru-buru Pitti mohon diri ditengah kehebohan 
Lambhe yang masih berkicau sendirian.

Sore itu Lambhe berjalan mondar-mandir menyusuri 
rumah Jut, sepupunya, karena Jut belum pulang dari 
toko kuenya, dan Lambhe tak mau mengganggu Jut di 
tokonya.

Begitu terdengar suara mesin mobil, dia bergegas 
keluar.

Tak sabar ia menanti Jut keluar dari mobilnya dengan 
gerakan slow-motion sambil menenteng kotak-kotak 
kardus.

Begitu kaki Jut menginjak teras, Lambhe menghambur 
setengah melompat, sehingga hampir terpeleset 
mencium tegel.

Jut heran. “Eh Lam, ada yang penting? Anjingmu kabur 
lagi, ya? Sepertinya dia tidak kemari...Hei Badu, kamu 
lihat si Dogi tidak?” tanyanya.

Si bocah anak sopir yang mulutnya penuh cireng itu 
menjawab, “Tidhaak....”

[Sumber : pinterest.com]
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Lambhe mengibaskan 
tangannya, “Bukan itu, Kak. 
Ini lebih gawat lagi. Ayo kita ke 
dalam saja.” Jut bingung.

Di ruang keluarga, Lambhe 
celingukan seperti monyet yang 
takut kena katapel. Sesudah 
yakin betul tak ada orang lain 
yang menguping, ia berkata 
dengan suara bergetar, “Kak Jut, 
ini penting...” Tetapi dia menjadi 
ragu-ragu.

Tiba-tiba ia mendengar serupa 
bisikan dalam pikirannya, “Hayo, 
cepatlah katakan.”

Ketika dia hendak membuka mulut, sebuah suara 
lain berbisik,“Siapa menjaga mulutnya, ia memelihara 
nyawanya. Siapa yang lebar bibir, akan ditimpa 
kebinasaan.”

Namun suara pertama semakin keras, “Apa kamu rela 
saudaramu bangkrut ditipu orang?”

Karena dianggapnya bisikan itu masuk akal, maka 
Lambhe berbisik kepada Jut, “Kak, hati-hatilah berbisnis 
dengan Bu Bretta karena dia tidak jujur dalam soal uang. 
Uang gereja ternyata diembatnya juga....”

Jut kaget. “Ah, masa iya? Darimana kamu dengar hoax 
seperti itu? Aku samasekali tidak percaya.”

Lambhe berkata dengan suara rendah, “Astaga Kak! 
Ada saksi mata yang melihat langsung. “

Tanpa memberi Jut kesempatan, Lambhe dengan 
bersemangat menceritakan apa yang didengarnya  
dari Pitti.

Dengan serius Lambhe menambahkan ceritanya lagi 
yang dianggap surprise, “Bisa saja begitu Kak Jut. Sebab 
ternyata dia juga aktif di gereja setan yang membolehkan 
seks bebas atau berselingkuh.”

Mendengar itu sontak Jut melonjak sambil berseru, 
“Terlalu! Semua itu jelas-jelas fitnah! Lam, coba katakan 
siapa orangnya yang menjelekkan Bu Bretta dengan 
rumor kampungan itu, berapa nomor ponselnya? Aku 
mau bicara dengannya.”

Hati Lambhe ketar-ketir. Tak disangka, kali ini dia 
menabrak tembok. Belum pernah ia melihat sepupunya 
yang sabar sedemikian marahnya. 

Ia tidak mendapat “upah”nya. Boro-boro dipuji 
atau setidaknya menerima ucapan terima kasih yang 

heboh, malah jadi kena 
getahnya. “Kalau Jut dan 
Pitti dipertemukan, pasti 
ribut nih! Dan akulah yang 
dipersalahkan.” pikirnya.

Dengan lemas dia berkata, 
“Aku mendapat berita itu dari 
sahabatku. Dan sahabatku 
mendengarnya dari temannya 
yang menjadi saksi mata. Jadi 
aku tak kenal orang itu.”

“Okelah, Lam. Tapi orang itu 
harus tahu bahwa Bu Bretta 
bukan pencuri. Aku kenal dia 
bukan cuma setahun-dua 

tahun, tapi sudah hampir sepuluh tahun. Aku kenal betul 
pribadinya dan kebiasaannya.

Kujamin, dia sangat jujur dan disiplin. Laporan 
keuangannya terperinci sampai mendetail. Bon-bon 
pembelian dan kwitansi-kwitansi pemasukan lengkap 
sekali. 

Tolong jelaskan ya, Bu Bretta bukan mencuri 
uang kolekte tapi menukar uang. Aku tahu persis 
kebiasaannya. Dia senang menyimpan uang kertas yang 
mulus, bersih, dan licin. Ia tidak suka uang yang kotor, 
kumal apalagi berbau tak sedap. Dia sering menukarkan 
uangnya di kasir toko dengan uang yang bagus. Kalau tak 
terpaksa benar, uang itu tak dibelanjakannya.

Gegabah benar orang itu! Berprasangka buruk 
berdasarkan asumsi negatif itu umumnya ciri khas setiap 
penggosip, tanpa memikirkan risikonya. Padahal dia tidak 
melihat secara utuh semua peristiwa tersebut. 

Lam, sampaikan kepada penggosip melalui sahabatmu 
itu. Kalau ingin urusan ini beres, dia harus mengaku 
bersalah dan minta maaf padaku. Aku anggap ini salah 
paham. Tapi mengenai tuduhannya tentang gereja setan 
dan seks bebas, aku benar-benar serius.

Itu jelas penghinaan karena menyangkut nama baik 
rekan saya.

Dia harus bisa membuktikan. Kalau tidak dapat 
membuktikannya, maka aku akan bertindak. Asal tahu 
saja, suami Bu Bretta itu seorang pengacara.  
Bukan mustahil perkara ini akan dibawanya ke ranah 
hukum dan orang itu pasti tak akan lolos.”

Mendengar itu, adrenalin di tubuh gembul Lambhe 
melonjak. Titik-titik keringat dingin langsung 
bermunculan. 

[Sumber : pinterest.com]
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“Astaga. Aku pasti dijadikan saksi di pengadilan karena 
ikut membantu kejahatan. Bisa-bisa masuk penjara...
aduh...malunya tujuh turunan...” pikirnya. 

Jut menyambung peringatannya, “Lam, bagaimanapun 
kamu harus ikut bertanggungjawab sampai orang itu 
mengerti bahwa Bu Bretta bukan pencuri. Tapi yang 
terpenting dia harus bisa membuktikan tuduhan kejinya 
tentang gereja setan dan seks bebas. Jika tidak, dia harus 
menanggung risikonya. 

Hmm....heran ya. Padahal dia aktivis gereja, tapi kok 
kelakuannya begitu. Aku jadi teringat pada Surat Yakobus 
yang berbunyi, ‘Jikalau ada seorang menganggap dirinya 
beribadah , tapi tak mengekang lidahnya , ia menipu 
dirinya sendiri. Maka sia-sialah ibadahnya.’ “

Dengan tergopoh-gopoh Lambhe menjelaskan soal 
kesalah-pahaman uang kolekte itu kepada Pitti. Saat 
itu permukaan ponselnya dipenuhi “gerimis” dari mulut 
lebarnya saking groginya. 

“Jadi bagaimana urusannya? Apakah dia akan 
menuntut?” tanya Pitti penasaran. 

Jawab sobatnya, “ Untuk yang ini Kak Jut bermurah 
hati. Asalkan si Ibu itu mau mengakui kesalahannya 
dan minta maaf kepada Kak Jut, urusan beres karena 
dianggap kesalahpahaman saja.”

Tapi Pitti menangkap masih ada suatu masalah lagi. Ia 
bertanya, “Tadi Ibu katakan ‘untuk yang ini’, memangnya 
masih ada yang lain, Bu?”

Lambhe menjawab agak segan, “ Betul Mbak, soal 
pencemaran nama baik 
Bu Bretta. Yang ini serius 
Mbak, Kak Jut tidak main-
main. Dia yakin tuduhan Bu 
Bretta sebagai penganut 
gereja setan dan seks bebas 
itu fitnah. Kak Jut minta 
buktinya.” Disampaikannya 
ancaman Jut bila Beo tak bisa 
membuktikannya.

Pitti menyerobot ,”Tunggu 
dulu, Bu. Itu kan tanggung 
jawab Bu Bea? Lagi pula tadi 
Ibu katakan ada seks bebas, 
apaan tuh?”

Lambhe melongo. “Lho yang 
bilang seks bebas kan Mbak 
sendiri?” katanya.

Pitti tak kalah heran. “No, 

no no... aku tak pernah bicara begitu. Ingatanku masih 
oke lho!”

“Lho, ‘kan Mbak sendiri yang mengatakan Bu Bretta 
penganut seks terlarang.”

Pitti berpikir keras. Rasanya, ada suatu kalimat yang 
mirip dengan ucapan Lambhe. Akhirnya dia menemukan 
jawabannya, “Oo…walaaah... Ibu salah dengar! Aku 
bilang gereja setan adalah sekte terlarang, bukan seks 
terlarang! Sekte artinya suatu kelompok keagamaan 
tertentu dan itu dilarang di sini. “

Pitti tertawa dalam hati. Kok ternyata ada orang yang 
lebih tidak berpendidikan dari dirinya.

Lambhe terdiam, lalu serunya, “Astaga. Aku yang salah, 
beribu maaf ya Mbak...aku sudah memfitnah orang...
bagaimana ini? Aku harus mengaku salah kepada  
Kak Jut...”

Perasaan Bea alias bu Beo tidak karuan. Karena 
setelah dia menggelontorkan info hebatnya kepada Pitti, 
ia baru teringat bahwa suami Bretta adalah seorang 
pengacara beken. 

Waduh…. Bagaimana kalau berita itu sampai viral ke 
seluruh jagat, kemudian terendus oleh suami Bretta? 

Pasti dia bakalan diseret ke muka hakim! Seharusnya 
dulu dia tak usah memusingkan Bretta itu lurus atau 
bengkok, masa bodoh bukan urusannya....

Jantungnya hampir meloncat, ketika tiba-tiba 
terdengar panggilan suara dari ponselnya... Hah, Pitti....

kabar jelek? ....penjara? ....Otaknya 
buntu, pikirannya kusut. Tak sadar, 
tahu-tahu dia sudah terhubung 
dengan Pitti.

Terdengar suara Pitti, “Bu Bea, ada 
pesan dari Bu Jut, partner bisnis Bu 
Bretta.”

Mendengar nama “Bretta”, hati Beo 
langsung ciut.Tanyanya gagap,”Si...
siapa yang menyebarkannya sampai 
kepada temannya Bretta?”

Jawab Pitti, “Aku, Bu. Karena 
aku kasihan kalau Bu Jut yang 
baik itu sampai tertipu oleh mitra 
bisnisnya. Jadi aku sampaikan kepada 
sepupunya yaitu Ibu Lambhe. Eh....
celakanya, Bu Lambhe ada yang keliru 
menyampaikannya kepada Bu Jut.”
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Mendengar kata “celaka”, tubuh Bea yang kurus itu 
gemetar seperti kena gempa. Dengan cemas ia bertanya, 
“Apa katanya?”

“Katanya, Bu Bretta tidak jujur. Dia juga menjadi aktivis 
gereja setan dan seks terlarang. Tapi Bu Jut tidak percaya 
dan malah marah. Menurut dia semuanya itu fitnah. Dia 
minta buktinya. Kalau tak terbukti, dia akan bertindak.“

Beo tercengang, “Haah...kenapa beritanya jadi beranak 
pinak? Aku sama sekali tidak pernah mengatakan seks 
terlarang dan gereja setan...”

“Sabar Bu, sabar! Memang tentang seks terlarang 
itu bukan Ibu yang berkata. Tetapi itu gara-gara Bu 
Lambhe yang salah dengar. Aku bilang ‘sekte terlarang’...
eh, dia dengarnya seks terlarang. Nanti Bu Lambhe 
sendiri yang akan mengonfirmasikan soal ini pada Bu 
Jut. Tapi tentang gereja setan itu kan Ibu sendiri yang 
mengatakannya waktu itu, masa Ibu lupa?”

Beo tambah tak mengerti. 

“Aku? ...tidak pernah! Jujur lho Mbak aku gak pernah 
ngomong gitu ...kalau ngomong tentang setan...rasanya 
sih iya....”

Beo memeras seluruh isi memorinya dan... samar-
samar mulai muncul, kemudian semakin jelas. 

“Ah...aku tahu. Mbak rupanya juga ketularan salah 
dengar. Barangkali waktu itu sinyal sedang jelek. 
Sebenarnya yang aku katakan waktu itu adalah bahwa  
di gerejapun setan aktif juga, jadi bukan aktif di  
gereja setan.

 Wah, kok bisa ruwet begini? Coba! Bagaimana kalau 
terdengar suami Bu Bretta yang seorang pengacara?”

Pitti malu sekali. Ironisnya, waktu itu dia 
menertawakan Lambhe. Namun  sekarang dia sendiri 
juga melakukan kesalahan yang sama, yaitu keliru 
menafsirkan pembicaraan yang kurang jelas suaranya. 

Katanya, “Maafkan aku, Bu. Aku sangat bersalah dan 
bertanggungjawab untuk menjelaskannya langsung 
kepada Ibu Jut.”

Tetapi, bagi Beo masih ada ganjalan di hatinya yang 
membuatnya kelabakan dan akhirnya meledak,  
“Mbak, bagaimana membuktikan bahwa Bu Bretta 
mencuri uang? Tidak ada saksinya, nanti aku bisa 
didakwa mencemarkan nama baik...”

Tapi dia jadi bingung ketika Pitti malah terbahak-bahak.  
Pitti sengaja bersikap santai dan berhati-hati agar tidak 
membuat Beo shock mendadak lalu pingsan di tempat. 

Pesan Jut diperhalus, “Tenang Bu Bea, itu semua 
hanya salah paham saja, kok. Hanya karena Bu Bea 
tidak melihat utuh seluruh peristiwanya, jadi disangka 
Bu Bretta mencuri uang. Sebenarnya dia sedang 
menukarkan uang.”

 Pitti bercerita tentang hobi unik Bretta dan soal 
kejujuran serta kedisplinannya. “Bu Jut itu sangat baik. 
Dia memaklumi kesalahpahaman itu dan maksud baik 
Ibu. Dia cuma minta dia bisa bercakap dengan Ibu supaya 
peristiwa ini clear sebelum berita ini terdengar suami Bu 
Bretta.”

 Beo lemas, apa yang sebaiknya diperbuatnya?  
Dia sangat menyesal dan merasa berdosa. Namun 
dia juga bersyukur dan mengagumi kebesaran jiwa, 
kemurahan hati serta kebijaksanaan Jut. Seakan Jut mau 
melindungi dia. 

Baru kali ini dia bertemu orang semacam itu. “Aku 
harus menyatakan penyesalanku setulusnya kepadanya 
dan mohon diampuni segala kesalahanku. Bergosip 
memang sangat berbahaya.” pikirnya.

Pitti heran karena lama tak terdengar suara Beo. 
Akhirnya terdengar juga suaranya, “Mbak Pitti, akulah 
yang bertanggungjawab semuanya. Tolong berikan nomor 
ponsel Bu Jut.”

Seraya duduk di atas matras, Beo tersenyum. Hatinya 
selega cakrawala, damai dan plong...

Jut telah memaafkannya dengan tulus.

Suara bisikan kasar itu kini tak terdengar lagi. Sebab 
iblis, si raja penyesat telah kabur dan menunggu sampai 
tiba saat yang baik. Kelemahan manusia sekecil apa pun 
celahnya, akan segera dimasukinya. Maka itu jangan 
terjerat jebakan setan.

Sebaliknya, Beo mendengar kembali suara lembut 
itu berbisik, “Hidup dan mati dikuasai lidah. Siapa suka 
menggemakannya, akan memakan buahnya. Siapa yang 
mau mencintai hidup dan melihat hari-hari baik, ia harus 
menjaga lidahnya terhadap yang jahat dan bibirnya 
terhadap ucapan-ucapan yang menipu.”

Bola salju yang bergulir di hamparan salju, semakin 
jauh menggelinding akan semakin besar bentuknya. 
Bila menabrak tembok yang kokoh, akan hancurlah ia 
berserakan. Ambyar.

Bogor, medio Juli 2023.
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SERBANEKA

SEBAGIAN besar orang di dunia tentu ingat akan 
ungkapan fenomenal John Fitzgerald Kennedy, presiden 
Amerika Serikat ke - 35 pada tanggal 20 Januari 1961. 
Dalam pidatonya berkata, “Jangan tanya apa yang bisa 
negara berikan untuk kalian, tanyalah apa yang bisa 
kalian berikan untuk negara.”

Dari ungkapan itu saya coba mengungkapkan menurut 
versi saya yaitu, “Jangan tanya apa yang Gereja dan 
Negara berikan kepada kita, namun tanyalah apa yang 
bisa kita berikan untuk Gereja dan Negara.”

Ungkapan itu menjadi inspirasi bagi kebanyakan orang 
dan secara khusus bagi orang-orang Katolik yang baik 
yang berada di Indonesia yang tidak tinggal diam saja 
bagi perjuangan dan kemajuan Gereja Katolik sebagai 
bakti bagi Tuhan dan negara.

Menjadi katolik artinya setia kepada Tuhan, Kristus, 
Gereja, dan diri sendiri. Rasul Yohanes mengajarkan 
bahwa kesetiaan kepada Tuhan diukur dari kesetiaan 
kepada keseluruhan pengajaran yang dikenal sebagai 
wahyu ilahi sejak awal mula (lih. 
1 Yohanes 2 : 24).

Dengan demikian kita warga 
katolik secara keseluruhan 
mampu setia dan tulus berbakti 
kepada Gereja (Yesus Kristus) 
dan Negara (Pemerintah). Kita 
harus bangga menjadi orang 
katolik karena memiliki hirarki 
Gereja yang jelas, Gereja yang 
Satu, Kudus, dan Apostolik. 
Yesus Kristus benar-benar hadir 
dalam perayaan Ekaristi yang 
menjadikan kebanggaan dan 
semangat perutusan bagi diri 
sendiri masing-masing.

Dan menjadi ciri khas orang 
katolik yang hidup saling 
mengasihi karena itulah 

Berbakti Bagi Gereja dan Negara 
Demi Keselamatan Anak-anak Allah

Oleh Raymundus Susanto

perintah Yesus. Teguh dalam iman meski harus 
mengalami kesengsaraan. Serta ada janji Allah di balik 
kesengsaraan tersebut, yaitu kasih karunia hidup kekal 
di “Yerusalem Baru.” 

 
“Sepahit apapun, jangan pernah kehilangan harapan 

dalam hidup sebab Tuhan ada bersamamu”.

Kata Katolik berarti terbuka, pergi, berdialog, dan 
toleransi merangkul semuanya untuk bersama 
menciptakan kebersamaan, kerukunan, cinta kasih, 
persatuan dan kesatuan demi kemajuan bangsa secara 
keseluruhan. Gereja diutus oleh Kristus ke seluruh dunia. 
Setiap Gereja lokal bersama dengan uskup berusaha 
menterjemahkan keberadaan Tuhan Yesus Kristus sesuai 
dengan situasi dan kehidupan konkret masyarakat.

Katolik Roma pertama kali tiba di Indonesia pada tahun 
1511 tepatnya di Aceh, kemudian pada tahun 1534 tiba di 
kepulauan Maluku yang dibawa oleh orang Portugis yang 
menyebarkan agama kristen Indonesia.
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Sejak awal perjuangan mengusir penjajah, Gereja 
Indonesia tidak tinggal diam. Banyak pejuang dari 
kalangan Katolik turut ambil bagian dalam perjuangan 
kemerdekaan. Salah satu pejuang katolik yang terkenal 
ialah Mgr. Soegijapranata.

Beliau meneguhkan ungkapan yang terkenal yaitu : 
“Menjadi seratus persen Katolik dan seratus persen 
Warga Negara Indonesian.”

 
Gereja sangat mendukung perjuangan kemerdekaan 

pada saat itu. Sekarangpun Gereja tetap konsisten 
memperjuangkan kebebasan atau kemerdekaan 
dengan menolak kembalinya penjajahan dan menolak 
adanya diskriminasi antar Warga Negara Indonesia bagi 
suku-suku yang ada di negara kita, seturut semboyan 
“Bhinneka Tunggal Ika.”

Peran Mgr. Soegijapranata mewartakan kabar 
gembira atau kebaikan dari kasih Yesus Kristus dalam 
kemerdekaan bangsa Indonesia sangat penting sekali, 
beliau melakukan perjuangan diplomasi dengan 
Vatikan. Diplomasi yang dilakukan olehnya itu kemudian 
membuat Indonesia mendapat pengakuan dari Vatikan 
sebagai negara merdeka, 06 Juli 1947.

Romo Mgr. Soegijapranata dalam kemerdekaan 
Indonesia berusaha dan berhasil melobi Vatikan agar 
mendukung mengakui kemerdekaan Republik Indonesia. 
Beliau ditahbiskan menjadi Uskup Agung pribumi yang 
pertama di Negaranya Indonesia, pada tahun 1940. 
Ia dikenal dengan pendiriannya yang pro nasionalis 
“seratus persen Indonesia seratus persen Katolik.”

Yang menjadi latar belakang mengapa Negara Vatikan 
memberikan dukungan serta pengakuan kemerdekaan 
kepada Negara Indonesia adalah dikarenakan adanya 
beberapa kesamaan prinsip dari Negara Vatikan dan 
Negara Indonesia, yaitu : 
- Mendukung terciptanya perdamaian dunia 
- Menolak pandangan ateisme di dunia
- Mendukung terciptanya kerukunan antar umat 

beragama di dunia.

Kita pun merasa bangga dengan perkembangan Gereja 
Katolik di Indonesia sampai sekarang ini yang tidak lepas 
dari sejarahnya yang terus berjuang untuk mewartakan 
kabar sukacita dan kasih ke seluruh Indonesia bahkan 
dunia, dengan semboyan bhinneka tunggal ika. 

Umat katolik Indonesia sekarang ini setara 3.06 
persen dari total populasi Indonesia yang sebanyak 
277,75 juta daripada sebelumnya. Dan dari wilayahnya, 
pemeluk agama katolik paling banyak berada di Nusa 
Tenggara Timur (NTT), yaitu 2,97 juta jiwa. Dan agama 
kita ini merupakan salah satu agama resmi yang diakui 
oleh pemerintah selain Islam, Kristen Protestan, Hindu, 
Buddha, dan Khonghucu.

Semua itu menjadi ladang berkarya dan pelayanan 
bagi sesama anak bangsa untuk hidup rukun dan saling 
memberi kasih di dalam toleransi dengan cara berjuang 
bersama mengisi kemerdekaan untuk semua kemajuan 
dan kejayaan Bangsa Indonesia yang kita cintai. Tidak 
pula melupakan para pahlawan bangsa yang telah 
memberi segala bahkan jiwanya bagi Indonesia merdeka.

Merdeka bagi kita yang hidup kini untuk menjadi dan 
melaksanakan seratus persen 
Katolik dan seratus persen 
Indonesia, untuk mengabdi kepada 
Gereja (Tuhan) dan kepada Negara 
(Pemerintah) supaya Kerajaan Sorga 
berjalan dan dimuliakan untuk 
selama-lamanya di bumi Indonesia 
dan dunia.

Tuhan Memberkati Kita Semua Amin
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